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ABSTRACT
THE IMPLEMENTATION OF MORAL THEOLOGY LEARNING TO THE
STUDENTS’ CHARACTERISTICS FORMATION IN ISLAMIC STATE
JUNIOR HIGH SCHOOL, SEMANU, GUNUNGKIDUL

By:
Dewi Prasari Suryawati
NIP. 11913046

The challenge that is faced in religion education especially Moral
education is how to implement it. It is not only to teach the knowledge of religion,
but also how to make the students have the faithful quality, piety and good
morality. Thereby, the moral theology is not only to teach the knowledge of
religion but also how to perform the students 'characteristics so that they have a
strong faithfulness and piety. Their life will be covered by a good morality
wherever they are and whatever they do. To face the above condition, the
student 'interest, motivation and enih g indoing the values of religious belief

This research descrtb Whe P of Moral Theology learning to

j silamic State Junior High School,
Semanu, Gunungkidul. Besid also reveals the problems which
are faced by the teachers noral theology learning, and the
description of the planning, establishing.¢ ating the problems faced by the
moral theology teachers. This . rese observation, interview and
documentation methods in com 7 the d, qualitative technique was used
in processing the data of observatron interview and documentation.

The re e tat of characteristics
education in Q‘, W m the planning
of learning a e not shown in the learning characler:sncs yet. It means that
the syllabus and the te ﬁ tam H M’has included the character
education but it is om’y ad lementation in the process is
still conventional. ing uses the same pattern in
the first and next TAon is not relevant with
the material which is taught. 3)The charactenstzcs education implementation in
the evaluation stage has been done, but it only uses one technique,that is

observation.
Key words : implementation, learning, characteristics
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia serta keterampilap“yang diperlukamdirinya, masyarakat, bangsa dan
7 bs
negara.' Itulah penge dh pe“n ré urut Undang-Undang Sisdiknas
0 0
Nomor 20 Tahun 2003. & v -
>
Dalam UU Sisdik juga bahwa pendidikan nasional
-
berfungsi mengembangxaﬁim k watak serta peradaban bangsa
‘J' - ¢ f

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk b@MMoE R&'Iﬂ?ﬂA&dl manusia yang

beriman dan bertaszilgﬂuhmam.ha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, caka;l,mwﬁiﬁgjg\laﬂegam yang demokratis
b

serta bertanggungjawab.

Dari rumusan fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-
Undang di atas menunjukkan betapa pendidikan kita sangat menekankan pada
pembentukan watak dan karakter diri peserta didik agar memiliki sikap dan

perilaku yang menunjukkan insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

' UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1.
? Ibid, Pasal 3.
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pendidikan agama dan akhlak mulia merupakan salah satu mata
pelajaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Ruang lingkup
pendidikan agama dan akhlak mulia dalam KTSP disebutkan bahwa :

“Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan

untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Akhlak mulia mencakup etiak, budi pekerti, atau moral sebagai

perwujudan dari pendidikan agama.”

Tantangan yang lapi dala belajaran Akidah Akhlak adalah

bagaimana  mengimp asikar bukan hanya mengajarkan

pengetahuan tentang ag{:uia saj | o bagaimana mengarahkan peserta

agama akan tetapi baganmaﬁa membentuk kepribadian siswa agar memiliki

keimanauMkM EH&'I @Mscnanﬁasa dihiasi
dengan akhlak yang n'grinmAdMam kondisi apapun.
Dala:rﬁ'by@ Nggfi isalnya di MTs Negeri

Semanu problematika moral dan karakter juga terjadi. Berdasarkan
pengamatan penulis, siswa-siswa MTs Negeri Semanu yang notabene banyak
menerima pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang lebih
dibandingkan sekolah umum juga masih banyak ditemui perilaku-perilaku

siswa yang bertentangan dengan ajaran agama. Beberapa perilaku itu antara

3 E. Mulyana, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan : Suatu Panduan Praktis, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), him. 47
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lain terbiasa berkata kotor, belum melaksanakan shalat lima waktu dengan
tertib, kebiasaan merokok, dan bagi siswa putri masih banyak yang tidak
menutup aurat. Lalu pertanyaannya adalah apakah di MTs Negeri Semanu
belum menerapkan pendidikan karakter ?

Berdasarkan wawancara pada tanggal 29 Maret 2013 di MTs Negeri
Semanu pada salah satu guru Akidah Akhlak (Agus Buntoro), menyatakan
bahwa pendidikan karakter di MTs Negeri Semanu sudah diterapkan dengan
baik." Adapun di MTs Negeri Semanu adanya pembelajaran karakter

diimplementasikan mel?étﬁwmlaksanaan pendidikan agama di
7]

i
7
sekolah. Di MTs Neger i memiliki berbagai kegiatan keagamaan

(7))
dan beberapa kegiatan Era pembentukkan karakter seperti

3 2> .
tadarus awal pelajaran, at dHghur, khataman masal, bakti sosial,

Berdasarkan beberapa fenomena diatas, penulis tertarik untuk

melakukUNIaME R&f‘:ﬁ karakter di MTs
Negeri Semanu karersfiﬂt ﬁnm antaran penerapan dan hasil

yang dicapailﬁaBn WE glrer:telah diterapkan dengan

melakukan proses intensifikasi pendidikan agama di sekolah namun
kenyataannya perilaku-perilaku penyimpangan terhadap ajaran agama masih
dilakukan oleh mayoritas siswa di MTs Negeri Semanu. Secara rinci

gambaran proses penelitian seperti uraian berikut di bawah ini.

* Wawancara dengan Agus Buntoro, pada hari Senin 8 April 2013 pukul 7.50



. Rumusan Masalah

. Tujuan dan Manfaat Pénelitian Z

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pembelajaran karakter dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu
Gunungkidul?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran karakter dalam  evaluasi

pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu Gunungkidul?

ISLAM
Z

1. Tujuan Penelltlan(,) ‘ ‘ O
a. Untuk men@ﬂhun

perencanaan é?l pel pembelajaran Akidah Akhlak di MTs

Negeri SemarusChhgiigiI )
M%ﬁgﬁﬁlgﬂ karakter dalam

evalua31 pembelajaran Akidah Akhak di MTs Negeri Semanu

aunngich S L= AM
INDONESIA

2. Manfaat Penelitian

5i pembelajaran karakter dalam

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan hasilnya akan
berguna dan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, diantaranya:

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengembangan pengetahuan

dan wawasan mengenai penerapan pembelajaran karakter dalam

pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah dan madrasah.
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b. Bagi sekolah atau madrasah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai

alat evaluasi tentang seberapa tinggi efektivitas implementasi
pembelajaran karakter dalam mata pelajaran Akidah Akhlak.

c. Bagi pembaca, penelitian ini memberikan gambaran mengenai

bagaimana implementasi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

karakter diterapkan di sekolah dan madrasah.

D. Sistematika Penelitian Penulisan Tesis

Untuk memperjelas dan Wmudah dalam pemahaman serta
7 7

teknik penulisan pen penulis akan mengemukakan

sistematika pembahasan

Bab pertama, ber% ten endahuluan yang memuat latar belakang

o) >
masalah, rumusan mmwmfwt penelitian, tinjauan pustaka,
JJb ‘ i) . el o f

metode penelitian dan sistematika penulisan.

sl A EEFR S ToA B s pengerin
dan tujuan pendidikai Stw Msan dasar pendidikan Akidah
Akhlak. DisaTN ﬁﬁm E.lsaran ikaji tentang pengertian

akhlak,yang meliputi : teori-teori mengenai penanaman akhlak, kajian akhlak

menurut Al-qur’an dan Hadits, penerapan pembelajaran pendidikan karakter
dalam pembelajaran Akidah Akhlak dan usaha-uasaha dalam mengatasi
hambatan masalah implementasi pembelajaran Akidah Akhlak.

Bab ketiga, mengurai tentang gambaran umum MTs Negeri Semanu

Gunungkidul. Dalam Bab ini diuraikan mengenai sejarah perkembangan MTs
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Negeri Semanu Gunungkidul meliputi : sejarah dan letak geografis madrasah.

Kondisi umum madrasah, visi dan misi madrasah, struktur organisasi

madrasah, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan
preasarana madrasah.

Bab keempat, membahas tentang: implementasi pendidikan karakter

dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu Gunungkidul,

yang terdiri dari : evektifitas penerapan perencanaan pembelajaran Akidah

Akhlak, pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dan evaluasi dalam

S

UNIVERSITAS
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BAB 1l

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka
Penelitian yang membahas tentang pembelajaran karakter,
sepengetahuan penulis belum banyak di Pascasarjana MSI (Magister Studi
Islam) UII (Universitas Islam Indonesia). Belum adanya penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran karakter barangkali karena kebijakan tentang

intensifikasi pembelajaran karakter di sekolah ini masih terbilang baru

ISL
sekalipun hal ini merup@ iAhA(z\lma’

Penelitian yang pendidikan karakter antara lain

Pertama, tesis Heni Z

U
ao)
Z
berjudul Pendidikan Karakter (Study
n
Koés

Perbandingan Antara | ema dengan Ibnu Miskawaih).’

Tesis ini mencoba m

KW"USIW §1 TAS™T = =

mengungkap bahwa eduanya memiliki konsep yang sama tentang akhlak

dan karakter secara blh lﬂﬂgﬁMa yang sama yakni kebiasaan,
wbiat, watak| S Era)MG) | B Seard #ah, karakter dan akhiak

mempunyai arti sama juga yaitu suatu kehendak yang sudah biasa dan sering
dilakukan secara spontan.
Pendidikan karakter menurut Doni Koesoema merupakan sebuah

struktur antropologis yang terarah pada proses pengembangan dalam diri

° Heni Zuhriyah, Pendidikan Karakter, (Study Perbandingan Antara Konsep Doni Koesoema
dengan Ibnu Miskawih), Tesis, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010).

7



8
manusia secara terus menerus untuk menyempurnakan dirinya sebagai
manusia yang berkeutamaan yakni dengan mengaktualisasikan nilai-nilai
keutamaan seperti keuletan, tanggung jawab, kemurahan hati, dan lain-lain.
Sedangkan menurut Ibnu Maskawaih, pendidikan karakter atau akhlak adalah
keutamaan dengan tanpa berfikir dan pertimbangan, dan untuk itu diperlukan
pembiasaan dan latihan dengan cara diberikan pendidikan.

Tesis Heni Zuhriyah ini jelas berbeda dengan tesis penulis yang

ingin mengkaji pembelajaran karakter dari sisi implementasi praktis

sedangkan tesis Heni Z}dfrmﬁh\p\endidikan karakter dalam tataran

7
Z
konsep. g

Kedua, tesis

Pendidikan Agama lsla% sekolah! umuf program studi pendidikan Islam
-

tahun 2012 yang berjudul - idikan- Karakter dalam Pendidikan Islam:

¢

Sebuah Analisis Metode. Dalam ‘pene!i‘tian ini Robingatul menemukan

beberapa@MM_E Rl&l‘l m& pendidikan Islam
yang meliputi mctod1 3 ng t}mMing and desiring the good and
acting the g e d e pembiasaan, integrasi dan
internalisasi, serta menciptakan suasana yang kondusif, mengajarakan,
menentukan prioritas, praktis prioritas dan refleksi serta metode tobat.® Dari
hasil penelitian ini, tesisi Robingatul berbeda dengan penelitian penulis
karena tesis Robingatul hanya memfokuskan pada metode sedangakan

penelitian penulis mengakaji tentang implementasi pembelajaran karakter.

L Robingatul Mutmainah, Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam: Sebuah Analisa Metode,
Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,2012).
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Ketiga, tesis Rahmat Kamal konsentrasi PGMI Program Study
Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2012 yang berjudul
Pendidikan Nilai Karakter di MIN Malang I. Penelitian ini mencoba
menganalisis bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai karakter di MIN
Malang I, nilai-nilai apa yang ditanam dan apa kendala yang dihadapi untuk
menanamkan nilai-nilai karakter di MIN | Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di MIN I Malang diimplementasikan kedalam kurikulum, budaya

madrasah, dan program

-

ditanamkan adalah 18 nifai bé an oleh Kementrian Pendidikan
) n
Nasional. 14
S

Dalam pelaksangan ikan “karakter di MIN Malang terdapat

®) >
beberapa kendala yang Wm@ral dan eksternal. Faktor internal
") /L} .- ‘ el o "

anatara lain guru belum 100% belum bisa disiplin dan sarana yang belum

el SR AR B Tt B s
belum mendukung tef@ﬁlﬂkMi karakter dalam diri siswa dan

sulitnya mencw@ WEaTS I A

Penelitian Rahmat ini berbeda dengan penelitian penulis, yang
memfokuskan pada implementasi pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran Akidah Akhlak sedangkan penelitian Rahmat lebih

menitikberatkan pada implementasi pendidikan nilai karakter secara umum.

” Rahmat Kamal, Pendidikan Nilai Karakter di MIN Malang I, Tesis,(Yogyakarta: Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga,2012)
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B. Kerangka Teori
1. Pengertian Implementasi dan Pembelajaran
a. Pengertian Implementasi
Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan.® Majone dan
Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2002) mengemukakan
implementasi sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin

dan Usman 2004:70) mengemukakan bahwa implementasi adalah

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.’

ST

pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan

bMMlME Rl&u‘sffl?uA&penﬁng, dan turut
membentuk kafgﬁnﬂw
b. Pengerliivbimpbiiiatin | = S| A\

Pembelajaran merupakan proses pengembangan kreativitas
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta

dapat meningkatkan dan mengonstruksi pengetahuan baru sebagai

® Ana Retnoningsih dan Soeharso, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Semarang: Bintang Jaya
Semarang, 2006)

? Fitrihadriyani, Pengertian Implementasi Kurikulum dalam www.slideshare.net diakses 31
Agustus 2013,jam 09.35WIB

10 Mulyana, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012)
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upaya meningkatkan penguasaan dan pengembangan yang baik
terhadap materi perkuliahan.

Pada tahap pertama, pembelajaran membuka pintu gerbang
kemungkinan untuk menjadi manusia dewasa dan mandiri.
Pembelajaran memungkinkan seorang anak manusia berubah dari
“tidak mampu™ menjadi “mampu” atau dari “tidak berdaya™ menjadi
“sumber daya”. Tanpa pembelajaran semua itu tidak mungkin
(Andrias Harefa,2003)."

Hakikat

%)
akibat dari pengqﬂ_‘ém

adalah kegiatan n

s perubahan perilaku sebagai

2 Dalam belajar hakikatnya

sehingga tidak dapat kita saksikan.

Belajar merupakag-p rubah@n perilaku melalui kegiatan atau

>

prosedur latihan - ti laboraturium ilmu maupun
J/U . 3 :
S

lingkungan alam. Adapun pembelajaran adalah proses interaksi antara

A PN R B TSt perstae
perilaku yang II@E A M
iﬁﬂnﬁlﬁ Eag’i’ﬁang dapat mengubah

perilaku siswa sebagai insan pembelajar? Perilaku memiliki makna

yang luas. Hal ini mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan,

sikap dan sebagainya. Perilaku yang dapat diamati disebut dengan

""Isjoni dan Firdaus LN, Pembelajaran Terkini, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), him 59

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), him. 112

" E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 255
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penampilan atau behavorial performance sedangkan yang tidak bisa
diamati disebut kecenderungan perilaku atau behavorial tendency.

Menurut Kimble dan Garmezy, sifat perubahan perilaku dalam
belajar relatif permanen. Dengan demikian hasil belajar dapat
diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara
permanen, dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama.

Seseorang yang secara kebetulan dapat melakukan sesuatu,

tentu tidak dapat mengulangi perbuatan itu dengan hasil yang sama.

dapat melak ulang dengan hasil sama.

pembelajaran akidah akhlak dan

>
1) Pendekatan i M@ﬂuzﬂu pendekatan yang digunakan

guru dengan maksud untuk menanamkan materi pelajaran tertentu

PN FR ST o memst
innsid] A A
2) P°I’N'D ONESIA™ P e

digunakan guru untuk menyajikan materi yang berhubungan

dengan moral (akhlak) melalui penghayatan atau mencari alasan-
alasan logis untuk menentukan pilihan yang tepat.

3) Pendekatan forecasting consequence (meramalkan konsekwensi),

yaitu pendekatan yang digunakan guru dengan maksud mengajak
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siswa untuk menemukan kemungkinan akibat-akibat yang
ditimbulkan dari suatu perbuatan.

4) Pendekatan klasifikasi nilai, yaitu suatu pendekatan yang
digunakan guru untuk mengajak siswa menemukan sutu tindakan
yang mengandung unsur-unsur nilai (baik positif maupun negatif)
dan selanjutnya akan ditemukan nilai-nilai yang seharusnya
dilakukan.

5) Pendekatan ibrah dan amtsal, yaitu suatu pendekatan yang

enyajikan materi dengan maksud

jisah-kisah dan perumpamaan-

eristiwa, baik yang sudah terjadi

“"UNNERSITAS

Akidah menurut bahasa artinya kepercayaan, keyakinan.

Menurut istilalﬁtjlhﬁamM sesuatu yang dipercayai dan
diyakinl N@@NE&&A& ajaran islam dengan

berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadis."”

Pendidikan karakter diartikan dengan akhlak. Kata akhlag

berasal dari bahasa Arab, yakni jama’ dari “khuluqun” yang berarti

'* Direktorat jendral Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, Kurikulum Berbasis
Kompetensi Akidah Akhlak, ( Departemen Agama, 2003) him.62

'* Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak, (Semarang : PT. Karya Toha Putra.2009)
him. 4
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budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata karma, sopan
santun, adab, dan tindakan.'®

Akhlak (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak dari khuluq yang
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dari pengertian
terminology seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau
norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi
juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan
dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.'’

adalah untuk menanamkan dan

a meningkatkan kesadaran untuk
menjadi muslim yang selalu
kepada Allah SWT. Untuk

mencapai tujuan W}f&fm@ pakan mempunyai kompetensi
2

diantaranya sebagai berikut :

lUNlM'ER&I‘“?ASﬁFS”%NW yang
st AM
2) MWE’@'&K"“ yang diturunkan

kepada para utusan-Nya.
3) Berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela kepada Allah."®
Oleh karena itu pendidikan akhlak merupakan suatu proses

untuk menumbuhkan, mengembangkan kepribadian yang utama

® Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Islam, ( Bandung : Pustaka
Setia, 2013)

"7 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: pustaka Pelajar Offset Cetakan VII 2005),him.1

'® Direktorat jendral Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, Kurikulum Berbasis
Kompetensi Akidah Akhlak, ( Departemen Agama, 2003) him.2
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dengan mendidiknya, mengajar, melatih. Sebagaimana diungkapkan
dalam Kamus Pendidikan yang membantu perkembangan keluhuran

dan keutamaan peserta didik."’

b. Hubungan Antara Akidah dan Akhlak
Dengan akhlak yang baik seseorang akan bisa memperkuat
akidah dan bisa menjalankan ibadah dengan baik dan benar, dengan
itu ia akan mampu mengimplementasikan tauhid ke dalam akhlak
yang mulia (Akhlakul Karimah). Karena barang siapa mengetahui

_ [ ISLAM , ‘

sang penciptany gtkngan benar, aya dia akan mudah berperilaku
(_
baik sebagaimana peri

) %l‘.ingga ia tidak mungkin menjauh

atau  bahkan i n gnilaku- perilaku yang telah

I m Allah SWT dan kelakuannya
te S itentu ik nigxilai akidah yang

ditetapkan. Begitu juga akhlak terhadap manusia dicorakkan oleh

nilai-nilai akidl§(lﬂ@%iMagaimana yang ditetapkan di
dalam ‘N@@N&&Aﬂw dari Allah SWT.

Maka dari itu akidah sebagai dasar pendidikan akhlak, yaitu

ditetapkanNya.

e 2

Hubungan”

dasar pendidikan akhlak bagi seorang muslim adalah akidah yang
benar terhadap alam dan kehidupan, karena akhlak tersarikan dari
akidah dan pancaran dirinya. Oleh karena itu jika seorang berakidah

dengan benar, niscaya akhlaknyapun akan benar, baik dan lurus.

19 St. Vebrianto, Kamus Pendidikan, ( Jakarta: Grasindo, 1993).him.12
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Begitupula sebaliknya jika akidah salah maka akhlaknyapun akan
salah. Akidah seseorang akan benar dan lurus jika kepercayaan dan

keyakinannya terhadap Allah juga lurus dan benar.”

3. Pembentukan Karakter
a. Pengertian Tabiat, Karakter, Watak
Tabiat adalah watak, budi pekerti, atau perbuatan yang selalu
dilakukan.”' Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas

adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,

S
personalitas, sé i en, watak.,” Berkarakter adalah

kepribadian, bétgeri ify bertabiat, dan berwatak.”” Watak

adalah sifat bat angrmempengaruhi segenap fikiran dan

tingkah laku,

Berarti MJMH i watak merupakan suatu perilaku
O ERSITAY, = =

pembiasaan yang akhirnya dapat mempengaruhi jiwa dan perilak

setiap hari dl-%lﬂm&M
| Rebdsep e bt Ll praraier, kharassacin,

dan kharax, dalam bahasa Yunani character dari kata charassein,
yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa Departemen

’
» http://anandavelia.blogspot.com/2013/05/hubungan-agidah-dengan-akhlak.html, 25 Oktober
2013
* www.artikata.com/arti-352830-tabiat.html.25 Oktober 2013
*2 Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( Bandung : Pustaka Setia, 2013)
# www.artiakata.com/arti-356589-watak.html, 25 Oktober 2013
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Pendidikan Nasional kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain,
atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.>*

Menurut Abdul Majid karakter adalah “ciri khas” yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah
“asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut
dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang bertindak,

bersikap, belaja,ﬂwﬁbiuamzs
) ~

Istilah secara khusus dalam konteks

pendidikan bar agd ke-18. Terminologi ini mengacu
m

>
pada sebuah p ealisZ3piritualis dalam pendidikan yang

D D>
dikenal dengan :teori i ormatif. Pada teori pendidikan
e e penfeny ”

normatif ini yang menjadi pf:nekanannya adalah nilai-nilai transeden

bank [ Etadhttndiom bededan, Saran, baik setag
individu ata|| silsc;buﬁeMn sosial.”* Namun sebenarnya

pendiﬁﬂd@NaEgT%awal karena karakter

merupakan inti dari pendidikan itu sendiri.
Secara harfiah karakter artinya adalah kualitas mental atau

moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Menurut kamus lengkap

* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, ( Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 1

** Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004), him. 11

* Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grafindo, 2010), him. 9.
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Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat,
watak. Berkarakter berarti mempunyai watak, mempunyai
kepribadian.”’” Hermawan Kertajaya sebagaimana dikutip M. Furqon
Hidayatullah menyatakan bahwa karakter adalah ciri khas yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah
“asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut,

dan merupakan “mesin” yang mendorong bagaimana seseorang

bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu. Ciri khas ini pun
7 bs

yang diingat orang lain g tersebut dan menentukan suka

atau tidak sukanya merekat m% sesuatu.

: a diﬂeﬁnisikan oleh Ryan dan Bohlin

-
2L

tiga unsur pokok yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),

buchi | o dovins e e dun Smptakukan: kebaikan
(doing the }g.uemAlMFurqon menyimpulkan bahwa
amel@hNE gllﬁm mental atau moral,

akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian

Diyan Andayani mengandung

khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta membedakan

dengan individu yang lain.”’

*" Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indones:a, (Surabaya: Kartika, 1997), him. 281
* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosda.karya., 2011), him. 11

? M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yama Pustaka, 2010), him. 13
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Kata karakter terkadang juga dibandingkan dengan beberapa

kata seperti budi pekerti, akhlak, etika atau moral. Budi pekerti

secara epistemologi berarti penampilan diri berbudi sedangkan

secara leksikal budi pekerti adalah tingkah laku, perangai, watak atau

akhlak. Secara operasional, budi pekerti adalah perilaku yang

tercermin dalam kata, perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, keinginan
dan hasil karya.”

Adapun perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab jama’

antara Khaliq d ra makhluk dengan makhluk.

Kata Iai%ﬂ%ﬂ@fingkm dengan karakter adalah

etika. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti adat

kw lM E B;S Ist:l:A lS(tcr yaitu moral.
Perkataan mo*&l_ciAhMtin mores kata jamak dari mos

" MNEONESIA

Dari uraian di atas secara umum ada kesamaan antara
karakter dengan akhlak, moral, etika atau budi pekerti yaitu
membicarakan tingkah laku atau tabiat manusia. Namun demikian
jika dikaji lebih mendalam akhlak memiliki makna yang lebih luas

dibandingkan moral, etika, atau budi pekerti karena akhlak tidak

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., him. 13

3 Ibid, hlm. 9.
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hanya berbicara masalah baik buruk dalam artian umum tetapi ia
juga berkaitan dengan hal-hal yang bersifat transendental yaitu
hubungan makhluk dengan sang Khalik.

1) Pendidikan Karakter
Istilah karakter dipakai secara khsusus dalam konteks
pendidikan baru muncul pada abad ke-18. Terminologi ini
mengacu pada sebuah pendekatan idealis-spiritualis dalam
pendidikan yang dikenal dengan teori pendidikan normatif. Pada

teori pendi ini yang menjadi penekanannya

yang dipercaya sebagai motor

sebenarnya pendidikan karakter

>
sudah ada/;gc;%@l karakter merupakan inti dari

pendidikan itu sendiri.

) N SeofdErmfor ek Brido, alitah kualitas menal
atau mofslllﬂan AraMa atau reputasi. Menurut kamus

liwbhmeglgrr lah sifat-sifat kejiwaan,

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain, tabiat, watak. Berkarakter berarti mempunyai watak,
mempunyai kepribadian.”

Hermawan Kertajaya sebagaimana dikutip M. Furqon

Hidayatullah menyatakan bahwa karakter adalah ciri khas yang

r’
* Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grafindo, 2010), him. 9
3 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), hlm. 281
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dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut
adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau
individu tersebut, dan merupakan “mesin” yang mendorong
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon
sesuatu. Ciri khas ini pun yang diingat orang lain tentang orang
tersebut dan menentukan suka atau tidak sukanya mereka
terhadap sesuatu.

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan

Bohlin se

aimana dikytip“Abdul Majid dan Diyan Andayani
mengand
(knowing in%' kebaikan (Loving the good) dan

melakukan

menyimpu
20, :
kekuatan mental atau moral akhlak atau budi pekerti individu

(Wi bl epri sy Sanameniadi pendorone
dan pen*slse_na man dengan individu yang lain.*®
I N B 6’& ggl juAa dibandingkan dengan

beberapa kata seperti budi pekerti, akhlak, etika atau moral.
Budi pekerti secara epistemologi berarti penampilan diri berbudi
sedangkan secara leksikal budi pekerti adalah tingkah laku,

perangai, watak atau akhlak. Secara operasional, budi pekerti

** Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 11

% M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yama Pustaka, 2010), him. 13
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adalah perilaku yang tercermin dalam kata, perbuatan, pikiran,
sikap, perasaan, keinginan dan hasil karya.*®

Kata lain yang sering dibandingkan dengan karakter
adalah etika. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti
adat kebiasaan. Selain etika ada pula istilah lain karakter yaitu
moral. Perkataan moral berasal dari bahasa Latin mores kata
jamak dari mos yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa
Indonesia moral diartikan dengan susila. Ya'kub menjelaskan

sebagaim jid bahwa yang dimaksud dengan

moral ial i idetide yang umum diterima tentang
tindakan ik dan wajar.”’
D i atas '$¢¢ara umum ada kesamaan antara

karakter d%mm :

membicarakan tingkah laku atau tabiat manusia. Namun

>
I, etika atau budi pekerti yaitu

1) dembhah itk Eamcfide i enfalsiabaifitak memiliki makna

yang Ietliszt diWMnoral, etika, atau budi pekerti
ROONESTA™ ™ "o

artian umum tetapi ia juga berkaitan dengan hal-hal yang
bersifat transendental yaitu hubungan makhluk dengan sang
Khalik.

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., him. 13

3 I1bid
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keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
konstribusi yang positif kepada lingkungannya. Definisi lain
dikemukakan oleh Fakry Gaffar, pendidikan karakter adalah
sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga
menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.*®

Selain itu, Direktorat Pembinaan SMA Dirjen Dikmen

Kemendi qlsluiﬁlm@ﬂ@\ pendidikan budaya dan karakter
7

%)

bangsa a ikané/ang mengembangkan nilai-nilai
0

budaya d i gsg pada diri peserta didik sehingga
S m

mereka memiliki dilai dan Karakter dirinya, menerapkan nilai-

D >
nilai te%ﬁﬁ@; kehidupan dirinya, sebagai anggota

masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis,

Ubdisndfed S| TAS
[f’gl‘i we m seting sekolah didefinisikan

INOORE'STA ™ ™= *

pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada

suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi tersebut

mengandung makna:

% Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 5.

¥ Direktorat Pembinaan SMA Dirjen Dikmen Kemendiknas, Konsep Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa disampaikan dalam Sosialisasi Pendidikan Karakter bagi Guru Agama dan PKn
tingkat SMA/SMK se-DIY di Aula SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Selasa, 3 Oktober 2011.
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a) Pendidikan karakter —merupakan pendidikan yang
terintegrasi dalam pembelajaran yang terjadi pada semua
mata pelajaran,

b) Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku
anak secara utuh. Asumsinya anak merupakan organisme
manusia yang memiliki potensi untuk dikuatkan dan
dikembangkan.

c) Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai

yang f’ﬁ'mslr_%!s‘?}@miu lembaga

2) Pendldlkam@lbﬂ njauan Islam

emghkan ten;dalam Islam adalah pendidikan

akhlak. D 1&1 Isl ada disiplin ilmu yang terpisah dari

etika-etika ﬁﬁﬂlﬂ%ya komparasi antara akal dan
UNIVERSITAS ™ ™

diperdebatkan. Bagi kebanyakan muslim segala yang dianggap

halal darl ,’dipahami sebagai keputusan Allah
th@i@nNEl&llArdapat tiga nilai utama
yaitu akhlak, adab, dan keteladanan."’

Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggungjawab selain
syariat dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan tema adab

merujuk kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku

40 . !
1bid
*' Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., him. 58.
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yang baik sedangkan keteladanan merujuk pada kualitas
karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim yang baik yang
mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW. Ketiga nilai
inilah yang menjadi pilar pendidikan karakter dalam Islam.

Pembentukan akhlak merupakan aspek penting dalam
Islam, bahkan Rasululullah diutus untuk menyempurnakan

akhlak mulia. Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam

karakter Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-

=
uWV‘i‘Eﬁ SFFAS

enguatkan dan mengembangkan mlaa-nllal kehidupan

ntj an perlu sehingga menjadi
serta  didik yang khas
ik bangkan,

ang tidak bersesuaian
dengan mlal-mlal yang dlkembangkan oleh sekolah,

c¢) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan
karakter secara bersama.*

Direktorat Pembinaan SMA Dirjen Kemendiknas
menyebutkan lima tujuan penerapan pendidikan karakter di

sekolah yaitu :

r
42 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan..., him. 9.
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a) Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa.

b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi
budaya bangsa yang religius.

¢) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

d) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

e) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan.*

4) Nilai-Nilai

rakteryang ﬂ'ﬂ(embangkan di Sekolah
7
Da i Isl%, nilai yang sangat terkenal dan
O

melekat y lakhlak/perilaku yang luar biasa

tercermin ad SAW, yaitu: a) Sidik, b)

-
amanah, c&%ﬂymfabhgh Tentu dipahami bahwa

empat nilai ini merupakan esensi bukan keseluruhan karena

Um W R‘&T@A &fm kesabarannya,

ketangg %eﬂam dan berbagai macam karakter
ik £ s N.
INEYONESIA
Ada banyak nilai yang dapat dikembangkan menjadi
perilaku/karakter dari berbagai pihak. Di bawah ini berbagai
nilai yang dapat kita identifikasi sebagai nilai-nilai yang ada di

kehidupan saat ini:

# Direktorat Pembinaan SMA Dirjen Dikmen Kemendiknas, Konsep Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa disampaikan dalam Sosialisasi Pendidikan Karakter bagi Guru Agama dan PKn
tingkat SMA/SMK se-DIY di Aula SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Selasa, 3 Oktober 2011.
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a) Nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan saat ini

menurut Dharma kesuma dkk.** di bawah ini:

g . Nilai yang terkait Nilai yang

(E::ggzl:ﬁ ;Zr:g:lt-n dengan terkait dengan
orang/makhluk lain ketuhanan

Jujur Senang membantu | Ikhlas

Kerja keras Toleransi Ikhsan

Tegas Murah senyum Iman

Sabar Pemurah Takwa

Ulet Kooperatif Dan sebagainya

Ceria Komunikatif

Teguh Amar ma’ruf

Terbuka Nahi munkar

Visioner Peduli

Mandiri IS A pAdil
Dan% gainya

D
b) Nilai-ﬁﬂM@ng dikembangkan Kementrian
UNIVERSITAS
Nilai dan deskripsi nilai Pendidikan Budaya dan
y gMbangkan di sekolah.

IMG@NE&IAKU yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup

rukun dengan pemeluk agama lain.

[}
* Dharma Kesuma dkk, Pendidikan..., him. 12.
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Jujur : perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin : tindakan yang menunjukkan perilaku tertib

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

rja] Keras) 4 p?q'laku yang menunjukkan upaya
7

dalam  mengatasi  berbagai
Jan tugas, serta menyelesaikan

sebdik-baiknya

1 J S ir }J dan melakukan sesuatu untuk
J/CJ ) o _ t|
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang

UNNmdm S I TAS
@ I@ Ii ﬂaM pEri.laku yang tidak mlfdah
IN D"G"NE SI K dalam menyelesaikan

@®)

©

tugas-tugas.
Demokratis : cara berfikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.
Rasa Ingin Tahu : sikap dan tindakan yang selalu

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
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meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

(10) Semangat Kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

(11) Cinta Tanah Air : cara berfikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan

fiSik, sodial, budayayekonomi, dan politik bangsa.

7

una i arakat, dan mengakui, serta

>
m‘én%wglan orang lain.
JJU } w . t e :

(13) Bersahabat/Komunikatif 3 tindakan yang

U NI%E&&SLTMML bergaul, dan
[ ——
INDOINE'SIA™ * " e
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman
atas kehadiran dirinya.
(15) Gemar Membaca : kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan

kebajikan bagi dirinya.
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(16) Peduli Lingkungan : sikap dan tindakan yang selalu

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam

di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi

(17) Peduli Sosial : sikap dan tindakan yang selalu ingin

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat

yang membutuhkan.

nggals&-ﬁw S

(18) ap dan perilaku seseorang untuk

dan kewajibannya, yang

ukan, terhadap diri sendiri,

%Mng Maha Esa.*
" ONIVERSITAS”

Ka:aktegang berlandaskan falsafah Pancasila maknanya

adalah setiaJ Il'ﬂ'rAMu:wal oleh kelima Pancasila
secard oM fan kdmphhenbirseega bt

1) Bangsa yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa
Merupakan bentuk kesadaran dan perilaku iman dan
takwa serta akhlak mulia sebagai karakteristik pribadi bangsa

Indonesia. Dalam kaitan hubungan dengan Tuhan yang Maha

* Wahyuti, Pendidikan Karakter Bangsa dalam http://wahyutidtklarasati.blogspot.com diakses
16 Oktaber 2011.
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Esa, manusia Indonesia adalah manusia yang taat menjalankan
kewajiban agamanya masing-masing, berlaku sabar atas segala
ketentuan-Nya, ikhlas dalam beramal, tawakal, dan senantiasa
bersyukur atas apa pun yang dikaruniakan Tuhan kapadanya.
Dalam hubungan antar manusia, karakter ini dicerminkan antara
lain dengan saling hormat menghormati, bekerja sama, dan
kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya,

tidak memaksa agama dan kepercayaannya kepada orang lain,

ecpgmly@e aan agama seseorang.

juga tidak

sehingga timbul  suasana

kewargan et JM}@‘ saling bertanggung jawab, juga

adanya saling hormat menghormati antar warga bangsa sehingga

by i feran schagdivalgmnegara yang baik

adil danl gﬂ %\;;Mmrannya karakter c.iti'zenship
TNDOONESTA™ ™ ™ ™

memunculkan perasaan hormat dari bangsa lain. Karakter
kemanusiaan tercermin dalam  pengakuan atas kesamaan
derajad, hak dan kewajiban, saling mengasihi, tenggang rasa,
peduli, tidak semena-mena terhadap orang lain, gemar

melakukan kegiatan kemanusiaan, barani membela kebenaran
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dan keadilan, merasakan diinya sebagai bagian dari seluruh
warga bangsa dan umat manusia.

Bangsa yang Mengedepankan Persatuan dan Kesatuan Bangsa
Memiliki komitmen dan peilaku yang selalu
mengutamakan persatuan dan kesatuan Indonesia di atas
kepentingan pribadi, kelompok dan golongan. Karakter
kebangsaan seseorang tercermin dalam sikap menempatkan

persatuan, kesatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa di

atas kepentifigan ribadi ataihgolongan, suka bergotong royong

dengan si & saj bangsa, rela berkorban untuk

bahasa [nd WW pergaulan demi persatuan dan

kesatuan bangsa, cinta tanah air dan negara Indonesia yang ber-

Udntlawddai? SITAS

4)

Bangsa ig[lﬂoﬁ Menjunjung Tinggi Hukum dan
INDUNESIA

Hikmat kebijaksanaan mengandung arti tidak adanya
tirani mayoritas atau sebaliknya juga tidak ada tirani minoritas.
Tidak ada yang memaksakan kehendak atas nama mayoritas,
atau selalu berharap adanya toleransi (walau salah dan
merugikan sebagai besar warga bangsa) atas nama minoritas.

Karakter kerakyatan tercermin dari sikap bersahaja, karena
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sikap tenggang rasanya terhadap rakyat kecil yang menderita,
selalu mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam
mengambil keputusan bersama.

5) Bangsa yang Mengedepankan Keadilan dan Kesejahteraan
Karakter individu yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila,
yang dikembangkan dari buku Desain Induk Pembangunan
Karakter Bangsa 2010-2025 (Pemerintah Republik Indonesia,

2010), antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

dari olah hati, antara lain beriman
jujur amanah, adil.tertib, sabar,
ggung Jawab berempati, punya

dz )¢ 7. fif, tangguh, andal, berdaya tahan,
bersahabat, kooperatlf determinatif, kompetitif, ceria, ulet,

UNW&R‘&I ‘FA % dan karsa antara

lain kemanusiaan, saling menghargai, saling mengasihi,
gotor!n ong, , ramah, peduli, hormat,
tole it, mengutamakan kepentingan

enggunakan bahasa dan
I m dan beretos kerja. *°
4. Pembelajaran Pendidikan Karakter

a. Pengembangan  Silabus dan Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) untuk Pendidikan Karakter

r
% Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2012),hlm 22-24
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Silabus merupakan serangkaian kegiatan atau pengalaman
belajar yang harus dilewati untuk mencapai ketuntasan
kompetensi.*’

Menurut Dharma Kesuma terdapat sejumlah hal yang
sekurang-kurang ~ harus  menjadi  rambu-rambu  untuk
mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yaitu pertama, dokumen-dokumen resmi kurikulum yang
tercakup dalam Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 tentang
standar isi un a endi Dasar dan Menengah, kedua,

7

pedoman pen RPP, dan ketiga, teori-teori

pendidikan kar

Perme mor Y22 tahun 2006 mengartikan

>
kompetensi R%QUM@

secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan

ket yin i, ol seha i
Katal‘sica_p” AM& pada rumusan kompetensi

ini jTNﬁt nggalk Ksesuatu yang baru yang

harus dikerjakan guru dalam menyusun silabus dan RPP ketika

bersikap, berfikir, dan bertindak

guru akan mengembangkan pendidikan karakter dalam mata
pelajaran yang diampunya, kecuali harus memahamai SK (Standar
Kompetensi) KD (Kompetensi Dasar) secara lebih cermat dan

dengan menggunakan perspektif pendidikan karakter. Masalahnya,

“"Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi Akidah Akhlak, (Derektorat Jendral
Kelembagaan 1slam 2003),him. 58
* Darma Kesuma dkk, Pendidikan..., him. 85
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perspektif pendidikan karakter ini merupakan barang baru bagi

banyak guru yang selama ini dibelanggu oleh perspektif pendidikan

kognitif.

Sebagaimana disebutkan Abdul Majid ada tujuh langkah

untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam silabus.

Langkah-langkah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
)]
6)
7)

Mendeskripsikan kompetensi dasar tiap mata pelajaran
Mengidentifikasi aspek-aspek atau materi-materi pendidikan
karakter yang akan dintegrasikan kedalam mata pelajaran.
Mengintegrasikan  butir-butir  karakter/nilai ke dalam
¥~ dasar Men\)embelajaran) yang dipandang
relevan atawada kaitannya. ~

a1
4

yang dikeluarkan Direktorat

U

A ([ACH (£
Pembinaan Mmjmm&nu disebutkan beberapa
ORIVERSITAS ™ ™

)

2)
3)

4)

5)

dalam pembelajaran yaitu:
Melaku!aﬁelﬂ!ﬁﬁlm budaya dan karakter bangsa

isdulysan, (SKL) mata pelajaran,
B OIS e 0, dn
Kompetensi Dasar (KD).
Menentukan prioritas nilai-nilai yang akan dikembangkan.
Memasukkan nilai-nilai yang diprioritaskan ke dalam silabus
dan RPP.
Menentukan indikator pencapaian nilai-nilai karakter dan
mengembangkan instrument penilaian.
Melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada silabus dan
RPP yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa.

’
“* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., him. 170
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6) Memberi bantuan kepada peserta didik yang belum
menunjukkan internalisasi mlal-niiai karakter dengan
menunjukkannya dalam perilaku.”

Dalam pengembangan RPP secara sistematis rencana
pembelajaran dalam bentuk satuan pelajaran sebagai berikut:

1) Identitas mata pelajaran (nama pelajaran, kelas, semester, dan
waktu atau banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan).

2) Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai atau
dijadikan tujuan dapat diambil dari kurikulum dan hasil belajar
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

3) Materi pokok

4) Media yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

5) Strategi pembelajaran

6) Kegiatan lajaran, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti, dan k giatan akhir se nutup

8) Sumber b |dalam kegiatan pembelajaran.’’

b. Model Pembe i Karakter

adanya proses belajar mengajar.

Secara umum k

UNWEF‘? gT‘“I"A"S'mgkungamya

Sedangkan mtgjar adalah segala upaya yang disengaja dalam

rangka mem i iswa untuk terjadinya proses

belajlm@ m&.&musm.” Dua konsep

50 Direktorat Pembinaan SMA Dirjen Dikmen Kemendiknas, Konsep Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa disampaikan dalam Sosialisasi Pendidikan Karakter bagi Guru Agama dan PKn
tingkat SMA/SMK se-DIY di Aula SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Selasa, 3 Oktober 2011.

*! Ibid, him. 178-180

2 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Relajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido,
2007), hal.14

3 Ibid hal. 12
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ini menjadi terpadu manakala terjadi interaksi guru-siswa, siswa —
siswa pada saat pengajaran berlangsung. H

Ada beberapa model pembelajaran pendidikan karakter.
Menurut Dharma Kesuma ada dua model yang dapat digunakan
dalam menginternalisasikan pendidikan karakter yaitu model
reflektif dan model pembelajaran pembangunan rasional. Model
reflektif adalah model pembelajaran pendidikan karakter yang
diarahkan pada pemahaman terhadap makna dan nilai yang
terkandung dit}tul';k ngiA%ta,/

yang menjadi )ﬂlan j
)

nomena, informasi, atau benda
am% tu mata pelajaran.”> Model ini
didasarkan pa usia memiliki hati nurani/naluri
ketuhanan oleh karena tensi 'manusia untuk menjadi baik pasti

=) >
ada dalam dl%M@J model Pembangunan Rasional

adalah karena fokus utama pembelajaran adalah kompetensi

ke b S P S d s Tl NS atas pitinan nitai
yang dipilih l,ssl_ A M |
INEDYORE STA™ ™ =

beberapa model pembelajaran yaitu model tadzkiroh, model

istigomah, dan model igra’-fikir-dzikir. Model tadzkirah
merupakan singkatan dari T (Tunjukkan teladan), A (Arahkan), D

(Dorongan/berikan motivasi), Z (Zakiyah/murni atau tanamkan niat

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Relajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido,
2009), hal. 28

5 Dharma Kesuma, Pendidikan..., him. 119

% Ibid, hlm. 126
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yang tulus), K (Kontinuitas yaitu sebuah proses pembiasaan untuk
belajar, bersikap dan berbuat), 1 (Ingatkan), R (repetisi atau
pengulanagan), O (organisasikan), dan H (Heart atau hati yaitu
sentuhlah hatinya). Adapun model istigomah adalah model
pembelajaran yang terdiri atas | (imagination), S (Student Centre),
T (Teknologi), 1 (Intervention), Q (Question and Answer), O
(Organiation), M (Motivation), A (Aplication), H (Heart). Model

vang ketiga adalah model Iqra-fikir-dzikir. Iqra merupakan

singakatan darj inquﬁ[y,mmtim repeat, action. Fikir singkatan
7 bs

dari Fun, Ijti it i, dan Rapi. Adapun dzikir yaitu

diartikan sebi ?i d i = iman, komitmen, ikrar, dan

realiatas.”’ /\J‘iiu J t&ﬂj@}
Pyt bt b

Penilaian st:mlkan karakter pada hakikatnya adalah

evaluasi secara terus menerus dari
indi\lmm QMEIS:IAebebasannya bersama
dengan orang lain dalam sebuah lingkungan sekolah demi
pertumbuhan integritas moralnya sebagai manusia. Hanya individu
yang terbuka pada pengalaman diri dengan yang lain yang mampu
menentukan apakah dirinya telah menjadi manusia berkarakter atau

bukan.

r
57 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., him. 117-147
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Secara praktis ada hal-hal yang memang secara objektif bisa
dipakai sebagai kriteria untuk menilai apakah pendidikan karakter
telah berhasil dilaksanakan atau tidak. Objektif yang dimaksud
disini adalah data dan fakta-fakta, entah berupa tindakan maupun
dampak-dampak dari keputusan yang dapat diverifikasi oleh
semua. Kriteria-kriteria tersebut menurut Doni Koesoema antara
lain sebagai berikut :
1) Jika kita ingin melihat dan mengevaluasi sejauh mana individu
di dalam lembaga pendidikan itu melaksanakan nilai tanggung
jawab bagi/tugasstugas, mereka di dalam lembaga pendidikan

antitas kehadiran, tanggungjawab
as-tugasnya dan terhadap orang

2) ilai Karaktet bisa juga dilihat dari jumlah

3) daknya lha ran, kekerasan, dan tindak
ilakuks mpam pelajar.
!'W! anak atau pelajar yang terjerat
narkoba.

mm%mmﬁ&&m dan ke

Alat I§L‘®M digunakan untuk menilai
pendkdic [kaiies) Renb i Pl /Risuma dkk antara lain

adalah:

1) Evaluasi diri oleh anak,

2) Penilaian teman,

3) Catatan anekdot guru,

4) Catatan anekdot orang tua,

5) Catatan perkembangan aktivitas anak,
6) Lembar observasi guru,

7) Lembar kerja siswa,

%% Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter..., him. 285-288
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8) Penialaian portofolio.”

. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas merupakan derivasi dari kata efektif yang
dalam bahasa Inggris effective didefinisikan “producing a desired
or intended result” (Concise Oxford Dictionary, 2001) atau
“producing the result that is wanted or intended’ dan definisi
sederhananya “coming into use”.** Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan efektif dengan “ada efeknya (akibatnya,

6 ISLAM )
pengaruhnya, ¢ nya)” atau/Z“ apat membawa hasil, berhasil
guna (usaha,

an(o) fektivitas diartikan “keadaan
Z
”Matau ” keberhasilan (usaha,

din
berpengaruh; %l
tindakan)”®' |=
Al

) J'&?ﬂtivit&s suatu program, perlu

ONIVERSITAS ™ ™

tersebut. Penilaian terhadap manfaat atau daya guna disebut juga

Untuk 2m

dengan eva takan efektif apabila dalam

prosM@N&&A& secara keseluruhan,

peserta merasa senang, puas dengan hasil pembelajaran, membawa

kesan, sarana/fasilitas memadai, materi dan metode affordable,

* Dharma Kusuma, Pendidikan Karakter..., him. 142-143
“0xford University, Oxford Learner’s Pocket Dictionary, (Oxford University Press:2003), him.

138.

1 Sambas Salim, Efektivitas Pembelajaran dalam http:/sambasalim.com diakses 2 November

2011.
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guru profesional. Tinjauan utama efektivitas pembelajaran adalah
outputnya, yaitu kompetensi siswa.”?

Efektivitas pembelajaran  dapat  diukur  dengan
mengadaptasi pengukuran efektivitas pelatihan yaitu melalui
validasi dan evaluasi. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
harus ditetapkan sejumlah fakta tertentu, antara lain dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

1) Apakah pembelajaran mencapai tujuannya?

2) Apakah p?fj)be}g'm Men?ﬂuhi kebutuhan siswa dan dunia

Z
usaha? é O
0 0
3) Apakah sisfuﬁa eterampilan yang diperlukan di dunia
S m
kerja? |Z %

o) >
4) Apakah k%%z%ﬁ@jt diperoleh siswa sebagai hasil

dari pembelajaran?

L PUMERSLEEDeDen wian sias
i Syt A
6) NU@NESSIIKMMW yang mampu

berkerja dengan efektif dan efisien?®’
Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kriteria: 1)
Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari,
2) Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, 3)

Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh,

2 Ibid

’

® Steers, Richard M. et al. Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1985), him. 5
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4) Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, 5) Kualitas
hasil akhir yang dapat dicapai, 6) Tingkat alih belajar, dan 7)
Tingkat retensi belajar. Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat
diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah waktu yang
digunakan atau dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya
tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati

kecenderungan peserta didik untuk berkeinginan terus belajar.”

diyakini kebena

%ﬂj{@rusnm sesuai ajaran Islam dengan

berpedoman kepada Al-qur an dan hadits.”®

1) P e ot 5 e i s A i
bentuk JamaI: srl_mlﬁMuluk yang berarti akhlak.%®

“IRDONESIA"

”Khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam di dalam jiwa
yang daripadanya lahir perbuatan yang mudah dan gampang
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”

® http://kabar-pendidikan.blogspot.com, Efektifitas Pembelajaran PAI, diakses 2 November 2011
5 Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak, (Semarang: PT Karya Toha Putra 2009) ,

him. 4

% Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam, (Surabaya: Pustaka Panjimas, 1996), him.26



43

Menurut Ahmad Amin, Akhlak adalah kehendak yang

dibiasakan. Maksudnya jika kehendak tersebut membiasakan
sesuatu, maka kebiasaan itu disebut akhlak.®’

Maksud dari perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa

pikir lagi di sini bukan berarti bahwa perbuatan tersebut dilakukan

dengan tidak disengaja atau dikehendaki, namun perbuatan itu

merupakan kemauan yang kuat tentang suatu perbuatan. Oleh karena

itu jelas bahwa perbuatan itu memang disengaja dikehendaki hanya

>
jamak dari khulggiww pekerti, perangai, tingkah laku
2L

atau tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti menciptakan.

JIPNEMVEZIR & bd, AiDuyene diciptakan)
dan khalg (p}stlal) ﬁ Mrtian terminologis seperti ini,
akhlacl ND"ad'NEgrn Ku norma perilaku yang

mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan
dengan alam semesta sekalipun.®®

Secara terminologi (istilah) definisi akhlak menurut Imam

Al-Ghazali  adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

r
%7 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren, (Yogyakarta : ITTAQA Pres, 201),him. 40
% Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakararta: Pustaka Pelajar Offset Cetakan VII 2005), him. 1
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menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”

Sedangkan menurut Ali Abdul Halim Mahmud akhlak
menunjukkan sejumlah sifat tabi’ar fitri (asli) pada manusia dan
sejumlah sifat yang diusahakan hingga seolah-olah fitrah akhlak ini
memiliki dua bentuk, pertama, bersifat batiniah (kejiwaan), dan
kedua bersifat dzahiriyah yang terimplementasi (mengejawantah)
dalam bentuk amaliyah.”

tersebut di atas tampak tidak

terdapat perte ﬁ'lg q gnifikan, melainkan memiliki

: 3
definisi di atas Q@Q}WS] mengenai empat (4) ciri yang

terdapat dalam akhlak, yaitu: pertama, akhlak adalah perbuatan yang

ilig) PSR R Dol eliaen tetah menjad
kepribadiann)iasllﬂ ﬂ ah perbuatan yang dilakukan

NN ONE SPA™ ™ =™

adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya tanpa ada infervensi dari luar. Keempat, akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan

main-main atau karena rekayasa.

r

69 B

Ibid, him. 2
" Ali Abdull Halim Mahmud, Ma'a al-‘Agidah wa al-Harakah wa al-Manhaj fi Khairi Ummatin
Ukhrijat li an-Nas, ter. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani Press,1991), him.95
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Selanjutnya dalam menentukan baik buruknya, akhlak Islam

telah meletakkan dasar-dasar sebagai suatu pendidikan nilai, dimana
ia tidak mendasarkan konsep al-ma 'ruf dan al-munkar semata-mata
pada rasio (common sense), nafsu, intuisi, dan pengalaman yang
muncul lewat panca indra yang selalu mengalami perubahan. Tetapi
Islam telah memberikan sumber tetap, yang menentukan tingkah
laku moral yang tetap dan universal, yaitu Al-Qur’an dan As-sunah.

Dasar tersebut menyangkut kehidupan individu, keluarga, tetangga,

masyarakat sampai kehidupan ber
7] 7

gsa dan bernegara.”'

Dari pe _ﬂasa t di ambil kesimpulan tentang
n
definisi pendidlﬁn nd% kan akhlak adalah “pendidikan

>
mengenai dasarsdasar 1, efika dan keutamaan budi pekerti,

D >
tabi’at yang ha@%&ﬂ‘w&kaﬂ kebiasaan-kebiasaan yang

baik sehingga menghasilkan perubahan terhadap perkembangan

R b Yo T i iafiksh daldmbentuk kenyataan
hidup mcnujisirﬂwmmn yang utama yang sesuai
“TNDONESIA

Jadi, pendidikan akhlak merupakan suatu proses untuk

menumbuhkan, mengembangkan kepribadian yang utama dengan
mendidiknya, mengajar dan melatih. Sebagaimana diungkapkan

dalam Kamus Pendidikan disebutkan bahwa pendidikan akhlak

7! Sahal Mahfudz, Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta: LKiS bekerjasama dengan Pustaka Pelajar,
1994), him. 180-181
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adalah pendidikan yang membantu perkembangan keluhuran dan

keutamaan peserta didik.” Firman Allah QS. Al-Ahzab ayat 21:

D LS & 55 5N 250 1,5

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah.”

Selain Al-Qur’an, Al-hadits juga merupakan sumber dasar

yang monumen sekaligus menjadi penafsir dan
Z

pedoman perbu dan | ucapan Nabi SAW merupakan

cerminan akhl

Islam menyatakan secara tegas

sekali bahwa N@i‘ﬂ%ﬁﬁ PSAW diutus (oleh Allah) kepada

manusia adalah untuk menyempurnakan moral/akhlak manusia.

S&ﬂ)gmj V EAB %T@ sanyalah untuk
menycmpumJ(SlhhkArMng baik/mulia.( HR. Baihagqi,

ol EYONE SIA

Tujuan pendidikan akhlak menurut Abdul Fatah Jalal

meliputi: 1). Berkaitan dengan khaliq (Allah) sebagaimana

dijelaskan dalam QS. Saba’: 28, QS. Adzariyah:56-58, dan QS. Al-

’
72 St. Vebrianto, et.al, Kamus Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1993), him. 12
" Enang Sudrajat, Syaamil Al-qur'an Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung : Sygma Publisting,

2010), him.420

™ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2012),him. 284
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Bagarah: 21-22). Berkaitan dengan sesama makhluk, sebagaimana
dijelaskan dalam QS.9, At;Taubah:122, dan QS.Al-Isra’:23.

Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik, bertindak
tanduk yang baik terhadap manusia, terhadap makhluk dan terhadap
Tuhan.”” Manusia sempurna ialah manusia yang berakhlak mulia
serta bertingkah laku dan bergaul dengan baik, inilah yang menjadi
aspek penting tujuan pendidikan akhlak (akhlak pendidikan) dalam

pendidikan Islam.”® Rumusan Ibnu Maskawih yang dikutip oleh

ada 2 yaitu : Jﬂjﬂl@ J

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,

LﬁNWE lﬂ ghavatan, pengamalan,

ﬁg 'JT; tentang akidah
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keiman éﬁ;w da Allah SWT.

2) Mewuju yang berakhlak mulia dan

m ;dupan sehari-hari, baik
I, sebagai manifestasi

dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.”®

Dengan demikian jelaslah bahwa isi pendidikan akidah Islam

sangat berkaitan erat dengan pendidikan karakter. Pendidikan akhlak

"> Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), him.4

" Hany Noer Aly an Munzier S, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003),
152

7 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him.11.

" Permenag no.2 tahun 2008
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mencakup hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama.
Dan tujuan dari akhlak ialah hendak menciptakan manusia sebagai

makhluk yang tinggi dan sempurna.

. Peran Pendidikan Akidah Akhlak  dalam pembentukan
karakter

Perdebatan yang mungkin belum dan tidak akan pernah
berhenti di kalangan kita tentang seputar peranan pendidikan akidah
akhlak bagi pembentukan karakter. Negara kita berlandaskan

( ISLAM
pancasila dima Qsila pertama aEa lah menyatakan bahwa Negara

= O
berdasarkan atas{Ke ng)Maha Esa. Intinya adalah Negara
a

kita bukan athe ~

pertama dari P

yang lainnya. Jwﬂlﬂ:”ﬂl‘t‘;l
UNTVERSITAS me

menegaskan : ama adalah unsur mutlak dalam National and

agai core/inti dari keempat sila

Character bull ing ™. ni agama merupakan landasan
yang INQ QNE’&LAC@M kata lain agama
merupakan sumber nilai pendidikan karakter.

Hal di atas berbeda dengan pendapat salah satu pemikir
pendidikan karakter kontemporer, Thomas Lickona misalnya,
memiliki pandangan bahwa pendidikan karakter dan pendidikan
agama semestinya dipisahkan dan tidak dicampuradukkan.

Menurutnya, pendidikan karakter tidak ada urusannya dengan
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ibadah dan do’a-do’a yang dilakukan dalam lingkungan sekolah,
atau promosi anti aborsi oleh kalangan agama tertentu atau
menerapkan ajaran-ajaran konservatif atau liberal dalam diri anak
didik. la memisahkan pendidikan karakter dengan pendidikan
agama, agama memiliki pola hubungan vertikal antara seorang
pribadi dengan keilahian (individu dengan Yang llahi) sedangkan
pola pendidikan karakter adalah horizontal antar manusia dalam

masyarakat (individu dengan individu lain).79

Islam pemisahan semacam itu

tidak tepat me a%l akhlak dalam Islam tidak hanya

juga vertikal. Oleh karena itu

pendidikan ag > erperan besar dalam rangka

pendidikan karakger i -0 (>4

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

™ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., him. 61-62.



BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini berasal dari Yunani “Metodos™ yang berarti
jalan atau cara. Sedangkan arti istilah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah cara bekerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran
penelitian. Penulis melakukan penelitian bulan Maret, Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalalk _penelitian\lapangan dan bersifat deskriptif
kualitatif yang bertujuan—untuk mengetahui implementasi pembelajaran
pendidikan karakter dalam pembelajaranZAkidah Akhlak di MTs Negeri
Semanu Gunungkidul. Pendekatan  yang-—digunakan dalam penelitian ini
adaiah pendekatan studi Kasus.(|(Studi kasus/secara konseptual adalah suatu
penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna,
memperoleh pemahaman/darikasus tersebiit.*
B. Metode Penentuan Subyek
1. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan subyek penelitian.®’ Dalam penelitian
ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII A, VII B, VII C di MTs

Negeri Semanu Gunungkidul yang berjumlah 96 siswa.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,
2005), him. 339.

B! Suharsimi Arikiunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him.130

50
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.*” Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan
Purposive Sampling. Tehnik ini merupakan tehnik yang digunakan
peneliti karena peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu
di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan
tertentu.*

Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi
sumber data datam penelitidn. Dalam hal\ini yang menjadi subyek utama
dalam penelitian ini adalah guru AkidalbAkhlak, siswa kelas VIIA, VIIB,
VIIC, kepala sekolah/madrasah, wakilZkepala kurikulum MTs Negeri

Semanu Gunungkidul,

C. Metode Pengumpulan Data

1.

Metode Observasi

Metode Obseryasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atan | mengamati-individu-atan-kelompok secara langsung®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
sistem pembelajaran pendidikan karakter dalam pembelajaran Akidah
Akhlak terutama yang menyangkut strategi pembelajaran, pengembangan

materi pembelajaran Akidah Akhlak, pelaksanaan pembelajaran Akidah

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2008)

him.118

% Ibid.hal 124
® Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), him.127
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Akhlak di kelas, sikap dan perilaku siswa yang berkaitan dengan karakter,

aktivitas harian warga sekolah di luar jam pelajaran.

2. Metode Interview

Metode interview ini penulis gunakan untuk memperoleh data
melalui tatap muka secara langsung dengan responden. Anas Sudijono
mendefinisikan metode interview ialah cara-cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab
seacara lisan, secara sepihak,-berhadapan muka dan dengan arah dan
tujuan yang telah ditentukan,*

Jenis interview' yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview terpadu ataw” terpimpin, atay | istilah lain kebebasan dalam
wawancara dibatasi oleh-bahan yang+elah'disiapkan (guide interview).

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan| evektifitas, pémbelajaran (pendidikan /Akidah Akhlak dalam
pembentukan karaktep-siswa dan penerapan dalam evaluasi pembelajaran
Akidah Akhlak.

Adapun ‘pihak-pilak” yang=—akan 'diinterview adalah kepala
madrasah, wakil kepala kurikulum, guru Akidah Akhlak, guru mata
pelajaran non-PAl yang diperlukan, siswa, dan informan lain yang

dibutuhkan untuk menunjang kelengkapan informasi.

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 82
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan alat pengumpul data yang
digunakan untuk mencari atau mengenal hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.86
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan perencanaan dan evaluasi pembelajaran seperti silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dokumen kurikulum yang lain, draf
evaluasi dan dokumen lain yang berkaitan dengan implementasi

pendidikan karakter.

D.Teknik Pemeriksaan KeabsahanData
a. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan /keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai’” Hal ini
dilakukan'untuk menibatasis
1) membatasi ganggtian dari dampak peneliti pada konteks
2) membatdsi kekeliruarnpeneliti
3) mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak

biasa atau pengaruh sesaat.®®

’

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), him. 200

8 Lexy.J).Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.
248.

88 ibid, him. 327
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Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap berbagai fenomena di
lapangan.

Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara Kkonsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat.”

Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil
wawancara dengan informan atay’ subyek penelitian yang berkaitan
dengan implementasi jpendidikan karakter dalam pembelajaran Akidah
Akhlak dan keabsahan doKumen yang telah dikumpulkan peneliti.
Triangulasi

Triangulasi “adalah-teknik “pemeriksaan—keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatw, yang/ lain/\ alam membandingkan hasil
wawancara térhadapobjek-penelitian:”

Triangulasi yang akan digunakan penulis adalah triangulasi
sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam penelitian kualitatif.

8 Ibid

® Ibid, him. 330
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Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh
langkah sebagai berikut :

1) Check Recheck, dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan
kembali terhadap informasi yang diperoleh.

2) Cross Checking, yaitu dilakukan checking antara pengumpulan data-
data yang diperoleh. Misalnya data wawancara dipadukan dengan
observasi kemudian dipadukan dengan dan sebaliknya, sehingga
ditemukan kenyataan yang sesungguhnya (bukan pura-pura/dusta).
Contoh : Pada’” saafS|péneliti bertanya tentang implementasi
pembelajaran Akidah Akhlak yang diberikan guru Akidah Akhlak,
misal dalam membentuk Karakter<siswa, peneliti juga menanyakan
hal itu kepada siswa sama/tidak dengan apa yang dituturkan oleh
guru tersebut. Jika hal ‘tersebut>sama berarti data yang dijadikan
sebagai sumber data. Apabila setelah diadakan croscek hal tersebut
tidak/ sama 'maka data. tersebutperlu diolah “kembali. Selain itu
peneliti juga melihat, mencocokkan antara hasil wawancara, angket,

dokumemdanghasil ebsernvasil

E. Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan suatu catatan untuk mengolah data setelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data
yang faktual. Menganalisa data merupakan langkah penting dalam penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif analisis yang
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sifatnya pemaknaan, yang dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan atau
karakteristik sumber data.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka tehnik
analisa data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu
mendskripsikan dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam
penelitian ini”" khususnya yang berkaitan dengan implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu
Gunungkidul,

Proses analisis data/dimulai /dengan “menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber-yaitud@ariywawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan |lapangan,” dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya. Langkah berikutnya adalah mereduksi data
yang dilakukan dengan jalan ‘abstraksi, Abstraksi merupakan usaha membuat
rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga
tetap berada di dalamnya.

Langkah berikutnya~adalah ményusun dalam satuan-satuan. Satuan-
satuan itu kemudian, dikategorisasikany [Kategori-kategori itu dibuat sambil
melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai baru bisa masuk dalam tahap

penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantif

' Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Galang Press,
2000), him. 63
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dengan menggunakan beberapa metode tertentu.”> Metode yang digunakan

adalah analisis kualitatif non statistik, tidak menggunakan angka.

0
-
>
g
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’
 Lexy.J.Moelong., Metodologi Penelitian..., him. 247.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Letak dan Keadaan Geografis

MTs Negeri Semanu merupakan sebuah lembaga pendidikan milik
pemerintah, setingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) di bawah
naungan Departemen Agama yang berlokasi di Dusun Munggi Desa
Semanu Kecamatan Semanul Kabupaten Gunungkidul. Madrasah ini
berjarak sekitar 8 km ke arab®Timur dari pusat kota Wonosari dan dapat
ditempuh dengan alat transportasi dmum yang tersedia dengan jumlah
armada yang memadai. Tepatnya jika- dari Wonosari melewati jalur
Wonosari — Semanu — Baran|dari.arah'Barat ke Timur hingga sampai pada
simpang empat Pasar Munggi, kemudian ke selatan sekitar 300 meter
sampai di.kompleks Pdsar Munggi'ke-barat kuraftg-lebib000 meter.*®

Letak MTs Negeri Semant terbilang cukup strategis karena berada
di tepi jalanyang) merupakan)jalur-alterfiatifi menuju pasar dan terminal,
sehingga kondisi itu memudahkan masyarakat yang ingin menuju
Madrasah ini. Selain itu MTs Negeri Semanu berada di tengah ibu kota
kecamatan Semanu yang di sekitarnya terdapat kantor-kantor yang
melayani masyarakat banyak. Kantor-kantor tersebut antara lain Kantor

Kecamatan, Kantor Kepolisian Sektor, Komando Rayon Militer yang

% Hasil Observasi Lokasi Tanggal 28 Maret 2013 di MTsN Semanu
58
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ketiga kantor tersebut berjarak sekitar 500 meter ke arah Selatan, dan
Kantor Pos yang berjarak sekitar 100 meter di sebelah Barat Madrasah.™

Lebih lanjut mengenai batas-batas Madrasah adalah sebagai
berikut: Sebelah Utara dan Barat berbatasan langsung dengan perumahan
penduduk. Kemudian sebelah Selatan Madrasah berbatasan dengan jalan
alternatif ke pasar Munggi, sedangkan sebelah Timur berbatasan dengan

kompleks Pasar Munggi.”

2. Sejarah Berdiri dan Proses Perkembangan

Madrasah TsanawiyahNegeri Semanu berdiri pada tahun 1967
dengan nama PGA 4 Tahun dan berstatus Negeri. Kemudian PGA 4 Tahun
mengalami perubahan=nama menjadi/ Madrasah Tsanawiyah Negeri
Semanu pada tahun 1978 dengan Surat Keputusan No. 16 tanggal 16
Maret 1978.%

Kepemimpinan/ Madrasah( tclah mengalami banyak pergantian,
disertai dengan perkembangan koéndisi Madrasah. Sejak kepemimpinan
Drs. Yunus Aris, sarana_dan_prasarana_masih sangat sederhana. Selain
pergedungan yang sangat sederhana, sarana pembelajaran pun demikian.
Namun, seiring dengan perkembangan pendidikan di Indonesia,
keberadaan MTsN Semanu semakin mendapat perhatian dari masyarakat

dan pemerintah. Pada saat kepemimpinan dipegang oleh Affandi

’

G4 .
Tbid
**Hasil dokumentasi dari Kepala Sckolah MTsN Semanu Gunungkidul pada tanggal 28 Maret
2013
* 1bid
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pergedungan sudah mulai tersedia dan kepemimpinannya dilanjutkan oleh
Munawir.

Para pendahulu dan sekaligus mujahid (insya Allah) yang telah
besar berperan membesarkan MTs Negeri Semanu ini antara lain:
1. Sarohman, B.A.
2. Drs. Yunus
3. Drs. Afandi
4. Anas Ngabid,B.A
5. Drs. Munawir
6. Drs. Sukiman
7. Drs.Djumhidi
8. Sadiya, AT., S.Pd.
9. Drs.Budi Priyono, M:A!
10. Drs.Faizuz Sa’bani,MA
11. Drs."H¢ Supriyanto,MSi
12. Jauhari Iswahyudi,S:Pd,M.Pd

Dari merekalaliperkenibargaiMTS Negeti Semanu dari waktu ke
waktu semakin terlihat, yang semula MTs Negeri ini dipandang dan
dianggap sebagai madrasah murahan, madarsah kelas dua, dan masih
banyak lagi sebutan agak negatif, saat ini telah sejajar dengan SLTP.
Bahkan untuk lima tahun terakhir ini, dari sembilan SLTP di kecamatan
Semanu, MTs Negeri Semanu merupakan urutan kedua setelah SMPN |

Semanu dari sisi jumlah peserta didik. Fasilitas yang semakin baik dan
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lengkap, bahkan dalam beberapa sisi ada kelebihan, telah meletakkan MTs
Negeri Semanu sejajar dengan SLTP lainnya.

Tanah tempat MTs Negeri Semanu berdiri adalah seluas 2.602 m?
yang merupakan tanah wakaf dari H. Umar, seorang tokoh agama Islam di
Semanu. Namun, pada saat itu belum sempat dipindahkan kepada
Departemen Agama. Pada saat kepemimpinan Sukiman sudah mulai ada
usaha untuk membuat sertifikat tanah wakaf tersebut, namun belum selesai
sehingga gedung itu (sampai saat ini) belum benar-benar berdiri di atas
tanah milik Departemen” Agama./\Usaha ‘penyertifikatan tanah tersebut
dilanjutkan pada masa kepemimpinan selanjutnya, baik oleh H. Anas
Ngabid, Djumbhidi, Sadiye; AxT maupun Budi Priyono.

Pergantian kepemimpinan tersebut selalu membawa perubahan
positif bagi MTs Negeri Semanuy selain/jumlah siswa semakin bertambah,
sarana pun semakin bertambah pula. Hal inilah yang mengundang
perhatian ‘masyarakat uptuk mendaftarkan putra-putrinya_ke MTs Negeri

Semanu.

Visi, Misi dan Tujuan

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era
informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan memicu Madrasah untuk merespon tantangan sekaligus

peluang itu. MTs Negeri Semanu memiliki citra moral yang
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menggambarkan profil Madrasah yang diinginkan di masa datang yang
diwujudkan dalam Visi, Misi Madrasah berikut :

a. Visi

MTs Negeri Semanu, lembaga pendidikan dasar yang
bercirikhas Islam, dalam menyusun visinya  dengan
mempertimbangkan harapan peseserta didik, lembaga pengguna
madrasah, dan masyarakat. MTs Negeri Semanu juga merespon
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi, era/informiasizdan globalisasi yang sangat cepat. Pada
saatnya nanti MTs Negeri'fSemanu harus menjadi pilar terpenting bagi
masyarakat. Dari ity; visi MTs Negeri Semanu adalah:

MTs Negeri Semanu Dambaan Umat.

Indikator Visi:

1) Terwujudnya peserta didik yang mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik'\dan benar (tartil).

2) Terwujudnyapeserta didik yang tekun melaksanakan ibadah
wajibymaupun,sunnah:

3) Terwujudnya peserta didik yang santun dalam bertutur dan
berperitaku.

4) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik
dan non-akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikan yang

lebih tinggi dan atau bekal hidup mandiri.
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lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut,
MTs Negeri Semanu mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM, CTL).

2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa
melalui layanan bimbingkan dan konseling, pengembangan diri,
muatan lokal, dan kegiatan ekstrakulikuler.

3) Membiasakan’ perilaku/Istami di lingkungan Madrasah, rumah,
maupun masydrakatg

4) Meningkatkan prestasiakademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5.

5) Meningkatkan“prestasi akademik siswa di bidang seni dan

olahraga lewat kejuaraan dan ‘kompetisi.

4. Struktur Organisasi
Dalam suaty lembaga pendidikan, banyak kegiatan yang harus
dilaksanakan, maka untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan tersebut perlu
diadakan kordinasi-yang“jelas. Pembagian tugas tersebut disusun dalam
bentuk susunan organisasi dalam proses belajar mengajar. Adapun susunan

struktur organisasi MTs Negeri Semanu adalah:
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pendidikan, termasuk di lembaga pendidikan MTs Negeri Semanu

Gunungkidul.

Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut mengenai kondisi

tenaga pendidik di MTs Negeri Semanu Gunungkidul dapat dilihat

dalam daftar table 2 berikut ini :

Tabel 2

Jumlah Tenaga Pendidik dari Segi Pendidikan, Jabatan dan

Pengampu MataPelajaran

Pendidi

No. Nama Legkap Kan Jabatan Mengajar Mapel

1 | Jauhari Iswahyudi,S.Pd,M.Pd | Strata 2 | Kamad IPA

2 | Drs.Bambang Sutrisno Strata | | Guru IPS

3 | Wardi,S.Pd Strata | | Guru gﬁ;&?ﬁ?

4 | Suparmi,S.Pd Strata | | Guru Penjaskes

5 | Drs. Sugeng Wibowo,M.Pdil | Strata/l | Guru Matematika

6 | Drs. Sugeng Ruswanto Stratal | Guru BK

7 | Drsp CiptasSwasana Strata "7 Guru IPS/Wakaur Sarpras
8 | Suparno,S.Pd Strata | | Guru Matematika

9 | Karmanto,S.Ag Strata/l|, | Guru Bahasa Arab

10 | Sunarti,S:Pd,M:Si Strata=2. | Guru Matematika

11 | Kendah Romi W,S.Pd,M.Si Strata2 |'Guru IPA/Kepala Lab.]PA
12 | Suharyuli Edy P,S.Pd Strata! | Guru BK

13 | Subardi, S.Pd Strata 1 | Guru Bahasa Inggris

14 | M.Yusuf Isnaini, S.Pd,M.Pd | Strata 1 | Guru E::iirxi;)al:lesia/Wakaur
15 | Wahyuning S, S.Pd. Stratal | Guru Matematika

16 { Dwi Nurnaningsih,S.Pd Strata | | Guru Bhs.Inggris

17 | Hj.Dawimah S,S.Pd Strata 1 | Guru PKn

18 | Umi Prahastuti, S.Pd Stratal | Guru BK
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menciptakan siswa yang berkualitas dan menjadi dambaan ummat

sesuai visi madrasah.

b. Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan dalam pengelolaan pendidikan merupakan
bagian yang penting dan tak terpisahkan dengan tenaga pendidik.
Tenaga kependidikan berfungsi untuk melayani berbagai keperluan
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, baik dari segi keuangan,
ketenagaan, sarana prasarana,-kerumahtanggaan, perpustakaan dan lain-
lain. Untuk lebih jelasnya dapat kita lthat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3
Daftar Tenaga Kependidikan MTsN Semanu Gunungkidul
No. | Nama Jabatan / Tugas Status
1 | Sudarmi Kepala TU PNS
2 | Guntarno Bendahara PNS
3 | Pranata Ur. Ketenagaan PNS
4 | Suwarko Ur. BMN PNS
5 |'Branata Ur. Kesiswaan PNS
6 |Ira Ur. Kurikulum Non PNS
7 | Astohari Syaifudin Ur. Inventarisasi Non PNS
8 | Sumamo Ur=Perpustakaan Non PNS
9 | Wajiyanto UrKebersthan Non PNS
10 | Sukasno Ur. Dapur Non PNS
Sumber : Dokumen TU, 23 Juli 2013
¢. Kesiswaan

Keadaan siswa yang dimaksud adalah jumlah siswa MTsN
Semanu secara keseluruhan, yang meliputi jumlah siswa asal sekolah
dan jenis kelamin siswa, dan yang lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat

kita lihat pada table 4 berikut ini.



Rekap Jumlah Siswa Per Kelas Tahun Pelajaran 2013/2014

Tabel 4

SISWA

NO | KELAS T 5 JUMLAH
1 VIl A 18 16 34
2 Vil B 20 14 34
3 vii C I8 15 33
4 vii D 22 12 34
5 VIl E 16 18 34
JUMLAH 94 75 169
1 VIilT A 16 18 34
2 VIII B 16 16 32
3 VIIFC 16 14 34
4 VIILD 22 12 30
5 VIIEE 13 10 23
JUMLAH 76 72 148
1 IX A 8 19 27
2 IX B 14 14 28
3 IXC 16 11 27
4 IX D 15 12 27
5 IX E 21 6 27
JUMLAH 74 62 136
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Dalam waktu’empatAahiun/ini{ MTs Negeri Semanu menerima

peserta didik\berbeda karenavokasi damyruarg'kelas yang terbatas dan

belum terpenuhi untuk stabilnya rombongan belajar. Data rombongan

belajar bisa dilihat pada tabel 5 berikut ini :
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Tabel 5
Data Rombongan Belajar dalam Lima Tahun Terakhir
Kelas Total
Tahun
vil VI IX
2008/2009 4 4 4 12
2009/2010 5 5 5 15
201072011 5 5 5 15
2011/2012 5 5 5 15
2012/2013 5 5 5 15
201372014 5 5 5 15

Sumber : Dokumen MTsN Semanu,tgl 28 Juli 2013

Peningkatan hanya terlihat pada tahun ajaran 2009/2010, ini
dikarenakan telah terselesaikannya pembangunan ruang kelas. Untuk
tahun-tahun selanjutnya cukup stabil, meskipun sebenarnya pada masa
penerimaan Siswa baru selali-meningkat dariftahun_Ke tahun, namun
karena keterbatasantruafig kelaS\menjadikan penerimaan siswa baru
dengan diseleksi dan menetima, sesuai-kuota tuang kelas, yaitu lima
kelas. Dari itulah masa 2009 hingga 2013 (sekarang) jumlah

rombongan stabil 5 kelas saja.
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oleh seluruh siswa agar tercipta generasi dari tahun ke tahun. Kegiatan
ini dilaksanakan untuk mengembangkan prestasi siswa di lapangan,
menyalurkan bakat kecerdasan motorik siswa, dan melatih disiplin
dan sportifitas siswa.

Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari
Kamis pukul 14.00-15.00 WIB yang dibimbing oleh Yusuf Isnaini dan
Badiyo dan dibantu oleh senior-seniornya yang mayoritas dari kelas

IX.

Olahraga

Olahraga mérupakan salah satu kegiatan ekstakurikuler di MTs
Negeri Semanu yang wajib diikuti oleh siswa yang mempunyai bakat
dan minat di bidang—elahraga.—Kegiatan ini dilaksanakan untuk
mengembangkan prestasi” siswa di 'lapangan, menyalurkan bakat
kecérdasan métorik/siswa, danimelatih disiplindarisportifitas siswa.

Kegiatan  ipi.dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari
Senin dan Sabtu pukul 14.00-15.00 WIB yang dibimbing oleh

Suparmi'dan Wahyudi-

Komputer
Komputer merupakan salah satu kegiatan ekstakurikuler di
MTs Negeri Semanu yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. Kegiatan

ini dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Senin dan Sabtu
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g. Igqro’ dan BTA (Baca Tulis Al-qur’an)

Igro’ dan BTA (Baca Tulis A-qur’an) merupakan salah satu
kegiatan ckstakurikuler di MTs Negeri Semanu yang diikuti oleh
siswa yang masih dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk mengembangkan prestasi siswa membaca Al-
Qur’an.

Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari
Senin-Rabu pukul 14.00-15.00 WIB yang dibimbing oleh Faizuz
Sa’bani, Karmanto, Mursidi, Dews Prasari S, Sumarno, Triyono, Yudi

Hadi Wahana, [hsanni'Syaifuddin, Musthofa.*®

7. Sarana Prasarana
Komponen/kategori berikutnya yang tidak kalah pentingnya dalam
pengelolaan pendidikan, adalah’komponen-sarana dan prasarana. Kondisi
sarana dan prasarapna MTs-INegeri, Semanu-pada, saat=ini dapat kami
gambarkan sebagai berikut:

a. Tanah Madrasah

Luas ‘tanah™MTSs,” Negeri Sémanu  Gunungkidul seluruhnya
berjumlah 2608 m’ , untuk lebih jelasnya bias dilihat tabel 10 berikut

ini:

** Dokumen Mts Negeri Semanu Gunungkidul pada tgl 28 Maret 2013
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11 | Ruang Kesenian 1 1
12 | Ruang UKS 1 1
13 | Ruang Pramuka - -
14 { Ruang BK 1

15 | Ruang Aula - -
16 | Koperasi - -
17 | Masjid/Mushalla - -
18 | Rumah Dinas - -
19 | Kantin 2 2
20 | WC Guru 2 2
21 | WC Siswa 4 4 2 10

Sumber : Dokumen Mts Negeri Semanu tanggal 28 Maret 2013

Bangunan MTs Negeri Semanu sudah layak untuk di tempati
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), | bahkan jauh lebih bagus di
bandingkan tahunitahun “sebelumnya. Apalagi tahun ajaran baru ini
2023/2014 banyak| ruangan yang direhap diantaranya ruang guru dan

ruang kepala madrasah.

8. Konsep Pendidikan

Kurikulum dan\Pembelajaran
Pada tahdn pelajaran, 2013/2014 ini, MTsN Semanu
menggunakan, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) yang

disusun oleh Dewan Guru dan Komite.

1) Dokumen KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

a) Struktur Kurikulum
Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan

MTs Negeri Semanu dapat dilihat pada tabel 12.
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mata pelajaran secara menyeluruh. Dengan demikian, cakupan
dari masing-masing kelompok itu dapat diwujudkan melalui
mata pelajaran yang relevan. Cakupan setiap kelompok mata
pelajaran adalah sebagai berikut:

Madrasah atas persetujuan Komite Madrasah dan
memperhatikan keterbatasan sarana belajar serta minat peserta
didik, menetapkan pengelolaan kelas sebagai berikut ini.

(1) MTs Negeri Semanu menerapkan sistem paket. Peserta
didik mengikuti"pembelajaran sesuai dengan yang telah
diprogramkari dalam struktur kurikulum.

(2) Jumlah jrombongan” belajar berjumiah 15 rombongan
belajar~ Pada Kelas VH, VIII dan Kelas [X masing-
masing 5-kelas

(3) Kelas VII wajib pramuka dan BTA (Baca Tulis Al-

qur’an) yang-diikuti‘eleh'seluruli pescrta’didik.

3) Pengaturan Beban Mengajar

a)

Beban “belajar-"satuan’-pendidikan "MTs Negeri Semanu
dilaksanakan dengan menggunakan sistem paket. Sistem
paket adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan
yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program
pembelajaran dan belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap
kelas sesuai dengan struktur kurikulum tingkat satuan

pendidikan tersebut. Beban belajar setiap mata pelajaran
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4) Muatan Kurikulum

a) Mata Pelajaran

Mata pelajaran yang terdapat pada struktur kurikulum
tersebut di atas dikelompokkan dalam lima kelompok mata
pelajaran sebagai berikut:

(1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

(2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaran  dan
kepribadian.

(3) Kelompok mata-példjaran ilmu pengetahuan dan teknologi

(4) Kelompok mata pelajaran estetika

(5) Kelompok mata pelajaranjasmani, olahraga dan kesehatan

Masing-masing 'kelompok mata pelajaran tersebut di
implementastkan| [dalam |kegiatan pembelajaran pada setiap
mata pelajaran secara menyeluruh. Dengan demikian, cakupan
dari masing-masing' kelompek itu dapat diwujudkan melalui
mata pelajaran) yang reélevan.\Cakupan setiap kelompok mata

pelajaranrada pada, tabel I3 berikut finiz

Tabel 10
Cakupan Kelompok Mata Pelajaran
KELOMPOK
NO MAPEL CAKUPAN
1. Agama dan | Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak
Akhlak Mulia mulia dimaksudkan untuk membentuk

peserta didik menjadi Manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak
mulia mencakup etika, budi pekerti, atau
moral sebagai perwujudan dari pendidikan |
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NO

KELOMPOK
MAPEL

CAKUPAN

agama.

Kewarganegaraan
dan Kepribadian

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan
dan  kepribadian  dimaksudkan  untuk
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta
didik akan status, hak, dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, serta peningkatan kualitas
dirinya sebagai manusia.

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela
negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi
manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian
lingkungan hidup, kesetaraan gender,
demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan
pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan
sikap sérta perilaku anti korupsi, kolusi, dan
nepotisme.

Hmu Pengetahuan
dan Teknologi

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi pada MTsN dimaksudkan
untuk imemperoleh kompetensi lanjut ilmu
pengetahuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis,
Kreatif dan mandiri.

Estetika

Kelompok  mata  pelajaran  estetika
dimaksudkan untuk meningkatkan
sensitivitas, kemampuan mengekspresikan
dan“Kemampban ‘méngapresiasi keindahan
dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi
dan | mengekspresikan  keindahan serta
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi,
baik-dalam kehidupan individual sehingga
mampu menikmati dan mensyukuri hidup,
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan
schingga mampu menciptakan kebersamaan
yang harmonis.

Jasmani,
Olahraga
Kesehatan

dan

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga
dan kesehatan pada MTsN dimaksudkan
untuk meningkatkan potensi fisik serta
membudayakan sikap sportif, disiplin, kerja
sama, dan hidup sehat.

Budaya hidup sehat termasuk kesadaran,
sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat
individual ataupun yang bersifat kolektif
kemasyarakatan seperti keterbebasan dari
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5) Ketuntasan Belajar
MTs Negeri Semanu menetapkan Kriteria Ketuntasan

Belajar Minimal(KKM) sebagai berikut:

Tabel 11
Daftar KKM MTsN Semanu Tahun Pelajaran 2013/2014
. o KKM
No | Mata Pelajaran Aspek Penilaian vii T vin T iX
Pendidikan
1
Agama
A. Al-Qur’an | Penguasaan llmu
Hadits Penerapan 75 76 77
B. Akidah Penguasaan 1lmu
Akhlak Penerapan 7S 76 77
C. Figih Penguasaan Himu 75 | 76 | 77
Pen€rapan
D. SKI g iy 75 | 16 | 7
Kinerja limiah
Pendidikan Penguasaan Konsep
2 | Kewarganegar 75 76 77
Penerapan
aan
Mendengarkan
Bahasa dan Berbicara
3 | Sastra Membaca 70 72 75
Indonesia Menulis
ApresiasiSastra
Mendengarkan
4 | Bahasa Arap= [LocrbiCata 70 | 71| 72
Membaca
Menulis
Mendengarkan
. | Berbicara
5 | Bahasa Inggris Mernbaca 70 72 75
Menulis
Pemahaman Konsep
Penalaran dan
6 | Matematika Komunikasi 70 72 75
Pemecahan
Masaalah
Pengetahuan Pemahaman Dan
7 Alam Penerapan Konsep 70 72 75
Kinerja [Imiah
8 | Pengetahuan Penguasaan Konsep 70 72 75
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melaksanakan evaluasi secara berkala. Adapun evaluasi yang
dilaksanakan adalah :

1) Ulangan Harian

2) Ulangan Tengah Semester { Genap dan Ganjil )

3) Ulangan Akhir Semester Ganjil

4) Ulangan Kenaikan kelas/UKK

5) Ujian Nasional dan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional
(praktek dan tertulis).

Hasil yang diperoleh\dalam\ evaluasi secbagai umpan balik
atas pembelajaran yang dilaksanaan sehingga diharapkan dapat
memacu untuk |senantiasa-melakukan perubahan-perubahan yang
inovatif. Berikut hasil evaluasi belajar tiga tahun terakhir.

Tabel 12

Keterampilan membaca Al-Quran siswa kelas 7,8,9

Tahun Pelajaran Y| Jumlah Siswa (| _Bisa"Membaca'|_~ Belum Bisa
200872009 446 252 194
2009/2010 460 316 144
201072011 452 347 105
201172012 467 384 83
201272013 486 420 66
201372014 469 422 47

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa dari tahun ke

tahun siswa-siswi yang bisa membaca Al-qu’an slalu meningkat,
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ini karena adanya ekstra Baca Tulis Al-qur’an (BTA) yang ada di

MTs Negeri Semanu.'®
Tabel 13
Prestasi Akademik dan Nonakademik
JENIS
NO LOMBA/KEGIATAN TINGKAT JUARA THN
Regu tergiat putra,
1 perkemahan tingkat Kwaran [ 2009
SLTP, HUT ke-42 Semanu
Pramuka
Gerak Jalan Putra, HUT | SLTP Kec.
2 ke-64 RI Semanu l 2009
Gerak Jalan Putri, HUT SETANS
3 Umum kec: I 2009
ke-64 RI
Semanu
Karnaval pembangunan
4 | Peringatan HUT RIkg- [igribaieec: 1 2009
64 Semanu
Gerak jalan SMP Putri | Kecamatan
5 HUT PGRI Semanu I 2009
6 Diville HUT ke-48 Kwaran HI 2009
Pramuka Semanu
Gerak Jalan Putri HUT | SLTP Kec.
7 RI ke-64 Semanu i 2009
Gerak'jalan SMP Putri ~| Kecamatan
8 | HUT PGRI ke-65 Semanu u 2010
Gerak jalan putri HUP LL.SLTPKec.
9 RI ke-65 Semanu I 2010
10 Gerak jalan HUT PGRI [/Umum-kec. i 2010
ke-65 Semanu
Gerak jalan HUT PGRI | DMP Putri
1t kec. 1 2010
ke-65
Semanu
12 Gerak jalan SMP putri | Kecamatan I 2011
HUT ke-66 RI Semanu
Karnaval pembangunan
13 | Peringatan HUT Rl ke- | Lccamatan I 2011
66 Semanu
Baca Puisi putra Tsanawiyah
14 Porseni/Expo Madrasah | Kab. Gk y 2011

190 1{asil wawancara dengan Nur Darojah S,S.Ag (Koord.BTA),5 Juni 2013
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B. Pembahasan
1. Implementasi Pendidikan Karakter  dalam Perencanaan
Pembelajaran Akidah Akhlak Berkarakter
Implementasi pembelajaran sangat ditentukan oleh
perencanaannya. Perencanaan pembelajaran yang dirumuskan secara baik
akan mempengaruhi pada aspek pelaksanaannya. Secara umum
perencanaan pembelajaran dilakukan dengan penyusunan pemetaan
standar isi, program tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Dalam
pendidikan karakter, / nilai-nilai/\karakter juga dimasukkan dalam
perencanaan pembelajaran yaifu pada silabus dan RPP. Pada bagian ini
akan dibahas tentang,; implementasi< pendidikan karakter dalam
perencanaan pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP.
a. Silabus
Langkah awal yang dilakukan dalam proses pembelajaran
adalah. ‘melakukan "=perencandan” ' pembelajaran:  Perencanaan
pembelajaran merupakan hal_penting 'dalam proses pembelajaran
karena keberhasilan, pembelajarafi dipenganihi salah satunya oleh
perencanaan pembelajaran. Perencanaan yang baik tentunya akan
menghasilkan proses yang baik demikian juga perencanaan yang
kurang baik akan mempengaruhi proses yang kurang baik pula. Oleh
karena itu ada sebuah istilah yang sering kita dengar, gagal

mereneanakan berarti merencanakan kegagalan.
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Langkah pertama, mendiskripsikan kompetensi dasar tiap

materi pelajaran. Langkah pertama sudah jelas semua silabus

mendeskripsikan kompetensi dasar dan hal ini juga telah dilakukan

oleh guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu. Sebagai contoh di

bawah ini kami tampitkan 4 kompetensi dasar yang dikembangkan

dalam silabus Akidah Akhlak semester 2 adalah sebagai berikut:

Standar . .
No Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
Akidah 1.1.Menguratkan 10 | 1.1.1.Menjelaskan
memahami asmail husna pengertian asmaul

asmaul husna

(Al-Aziz, Al-
Bariu, Ar-
Roofi’, Ar-Rouf,
Al-Barr, Al-
Ghofur, Al-
Maani’, Al-
Fattah,| AT=*Adl,
Al-Qayyum)

husna

1.1.2.Menyebutkan

1.1.3.

dalil yang
berkaitan dengan
10 asmaul husna
Menyebutkan arti
10 asmaul husna

1.1.4.Menjelaskan isi

kandungan 10
asmaul husna

=2, ‘Menunjukkan
bukti
kebenaran
tanda-tanda
kebesaran
Allabrmelalui
sifat-Nya
dalam 10
asmaul husna

132.]°

Menyebutkan
bukti kebenaran
tanda-tanda
kebesaran Allah
melatui sifat-Nya
dalam 10 asmaui
husna dari
lingkungan
sekitar

1.2.2. Menyebutkan

bukti kebenaran
tanda-tanda
kebesaran Allah
melalui sifat-Nya
dalam 10 Asmaul
Husna dari
makhluk ciptaan-
Nya
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1.3. Menunjukkan
perilaku orang
yang
mengamalkan
10 al-Asma al-
Husna

1.3.1

Menyebutkan
bentuk dan
contoh-contoh
perilaku orang
yang
mengamalkan 10
al-Asmaul al-
Husna yang dapat
diteladani oleh
manusia dalam
kehidupan sehari-
hari

1.3.2.Menunjukkan

perilaku orang
yang
mengamalkan 10
al-asma al-husna

1.4. Meneladani
sifat=sifat_Allah
yang
terkandung
dalam 10
Asmaul Husna
dalam
kehidupan
sehari-han

1.4.1

.Mengamalkan

sifat-sifat Allah
yang terkandung
10 Asmaul Husna
dalam lingkungan
keluarga

1.4.2.Mengamalkan

sifat-sifat Allah
yang terkandung
10 asmaul husna

Sumber, Silabus Akidah/Akhiak Kelas VILM TSN Semanu

Langkah kedua, mengidentifikasi aspek-aspek atau materi-

materi pendidikan~karakter yang=akan~dintegrasikan kedalam mata

pelajaran. Menurut guru Akidah Akhlak dalam proses identifikasi

aspek-aspek pendidikan karakter yang akan diintegrasikan dalam mata

pelajaran, ia memperhatikan aspek yang ada dan dimiliki pada setiap

siswa yaitu aspek psikomotorik, motorik dan spiritual agar dapat
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terkandung 10
asmaul husna

tanda-tanda
kebesaran
Allah melalui
sifat-Nya
dalam 10
Asmaul Husna
dari makhluk
ciptaan-Nya
1.3.Menunjukkan 1.3.1.Menyebutkan | 1. Cinta limu
perilaku orang bentuk dan 2. Gemar
yang contoh-contoh Membaca
perilaku orang | 3. Kreatif
mengamalkan e
yang 4. Disiplin
10 al-Asma al- mengamalkan | 5. Mandiri
Husna 10 al-Asmaul !} 6. Ingin
al-Husna yang Tahu
dapat 7. Kerjasama
diteladani oleh
manusia dalam
kehidupan
sehari-hari
1.3.:2. Menunjukkan
perilaku orang
yang
mengamalkan
10 al-asma al-
husna
.4 Meneladani 4 leMengamalkan | 1. Cinta llmu
sifat-sifat-Allah sifat-sifat 2. Gemar
yang Allah yang Meml?aca
terkanidung terkandung 10 | 3. Kre.atl-f
Asmaul Husna | 4. Disiplin
dalam 10 dalarp 5. Mandiri
Asmaul Husna lingkungan 6. Ingin
dalam keluarga Tahu
kehidupan 1.4.2.Mengamalkan | 7. Kerjasama
sehari-hari sifat-sifat
Allah yang

Sumber: Silabus Akidah Akhlak Kelas VII MTsN Semanu
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Berdasarkan integrasi nilai karakter dalam silabus di atas
masih terlihat sekedar pelengkap administratif silabus semata. Hal
tersebut dapat dilihat dari beberapa hal yaitu perfama, nilai karakter
keempat kompetensi dasar cenderung sama. Kedua, integrasi karakter
yang tercantum dalam silabus terlalu banyak dengan jumlah jam
akidah akhlak yang hanya 2 jam sangat kecil kemungkinan dapat
menanamkan 7 Karakter sekaligus. Ketiga, jika dilihat relevansi
dengan materi yang diajarkan maka ada beberapa nilai karakter yang
tidak sesuai dengan/materi pelajaran. Misalnya apa keterkaitan antara
10 asmaul husna dengdn | Karakter| gemar membaca, mandiri,
kerjasama, ingin tahu, danckreatif:
Langkah keempat,| | melaksanakan pembelajaran. Dalam
konteks ini, melaksanakan pembelajaran dalam silabus dapat dilihat

pada kegiatan pembelajaran. Sebagai sampel di bawah ini penulis

tampilkan' kegiatan’ pembelajaran~dalam 2 Kompetensi dasar scbagai

berikut:
Kompetensi Indikator Nilai Kegiatan
Dasar Karakter Pembelajaran
1.1.Menguraikan | [.1.1.Menjelask | 1. Cinta llmu | 1. Menelaah
10 asmaul an 2. Gemar berbagai
husna (Al- pengertian Membaca literatur
Aziz. Al- asmaul 3. Kreatif untuk dapat
L husna 4. Disiplin menyebutkan
Bariu, Ar- 1.1.2.Menyebut | 5. Mandiri dan
Roofi’, Ar- kan dalil | 6. Ingin Tahu menjelaskan
Rouf, Al-Barr, yang 7. Kerjasama 10 Asmaul
Al-Ghofur, Al- berkaitan Husna
Maani’, Al- dengan 10 2. Menanyakan
Fattah, Al- asmaul kepada siswa
husna tentang 10
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‘Adl, Al- 1.1.3.Menyebut Asmaul
Qayyum) kan arti 10 Husna
asmaul . Siswa
husna diminta
1.1.4.Menjelask untuk
an isi menguraikan
kandungan 10 Asmaul
10 asmaul Husna
husna . Diskusi
kelompok
tentang
menguraikan
10 Asmaul
Husna
. Guru dan
siswa
menyimpulk
an 10
Asmaul
Husna
1.2. Menunjukkan || 1.2.1"Menyebut 4 |. Cinta [lmu | 1. Mengamati
bukti kan bukti | 2. Gemar lingkungan
kebenaran kebenaran Membaca sekitarnya
tanda-tanda tanda- 3. Kreatif untuk
kebesaran tanda 4. Disiplin menemukan
Allah melalui kebesaran—| 5. Mandiri bukti
sifat-Nya Allah 6. Ingin Tahu kebenaran
dalam W0 melalui 7 TKerjasama tanda-tanda
asmaul husna sifat-Nya kebesaran
dalam 10 Allah
asmaul melalui sifat-
husna dari Nya dalam
lingkunga 10 Asmaul
n'sekitar Husna
1.2.2. Menyebut . Siswa
kan bukti diminta
kebenaran membaca
tanda- bukti
tanda kebenaran
kebesaran tanda-tanda
Allah kebesaran
melalui Allah
sifat-Nya melalui sifat-
dalam 10 Nya dalam
Asmaul asmaul
Husna dari husna
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makhluk
ciptaan-
Nya

3. Menanyakan

kepada siswa
tentang bukti
kebenaran
tanda-tanda
kebesaran
Allah
melalui sifat-
Nya dalam
asmaul
husna

. Diskusi

kelompok
tentang bukti
kebenaran
tanda-tanda
kebesaran
Allah
melalui sifat-
Nya dalam
10 Asmaul
Husna

. Guru dan

siswa
menyimpulk
an bukti
kebenaran
tanda-tanda
kebesara
Allah
melalui sifat-
Nya dalam
10 asmaul
husna

Jika dilihat kesesuaian antara kegiatan pembelajaran dengan

nilai-nilai karakter ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran telah

sesual dengan nilai karakter yang ingin ditanamkan. Sebagai contoh

misalnya untuk menumbuhkan karakter gemar membaca dan ingin

tahu maka guru melakukan kegiatan pembelajaran meminta siswa
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membaca buku. Untuk menumbuhkan kerjasama maka guru
memberikan kesempatan siswa berdiskusi.

Langkah kelima, menentukan metode pembelajaran. Dalam
silabus yang disusun oleh guru Agidah Akhlak tidak mencantumkan
metode pembelajaran. Namun demikian metode pembelajaran dapat
dilihat pada kegiatan pembelajarannya. Dalam kegiatan pembelajaran
nampak metode pembelajaran yang digunakan oleh guru Agidah
Akhlak lebih dominan pada metode diskusi.

Langkah keeham) menéntukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran memiliki posisitpenting dalam pembinaan karakter
karena melalui evaluasivinilah kita dapat mengetahui sejauh mana
perkembangan karakter siswa. Dalam pengamatan penulis terhadap
silabus guru Akidah~Akhlak .pefiulisihanya menemukan dua teknik
evaluasi yaitu tes tertulis dan tes perbuatan. Dari delapan kompetensi
dasarwang diajarkan pada semester-2 ditemukan ‘-kompetensi dasar
dievaluasi dengan_“tes  perbuatan,/\3 /kompetensi dasar dievaluasi
dengan tes lisahydan, 4/ kompetérisi-dasar-dievaluasi dengan tes tertulis.
Perincian tentang evaluasi dari kedelapan kompetensi dasar tersebut

dapat dilihat pada data di bawah ini:

No Kompetensi Dasar Nilai Karakter Evaluasi
1. |1.1. Menguraikan 10 Asmaul 1. Cinta ilmu Tes Lisan
Husna (Al-‘Aziz, Al- 2. Gemar

Baari’u, Ar-Rooft’, Ar- membaca

Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, | 3. Kreatif

Al-Maani’, Al-Fattah, Al- 4. Disiplin

*Adl, Al-Qayyum) 5. Mandiri
6. Ingin tahu




99

7. Kerjasama
2.1. Menun-jukkan bukti 1. Cintailmu Tes
kebenaran tanda-tanda 2. Gemar Tertulis
kebesaran Allah melalui membaca
sifat-Nya dalam 10 Asmaul | 3. Kreatif
Husna (Al-*Aziz, Al- 4. Disiplin
Baari’u, Ar-Roofi’, Ar- 5. Mandiri
Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, | 6. Ingin tahu
Al-Maani’, Al-Fattah, Al- 7. Kerjasama
‘Adl, Al-Qayyum)
3.1. Menunjukkan perilaku 1. Cinta ilmu Tes
orang yang mengamalkan 2. Gemar Tertulis
10 al-Asma al-Husna (Al- membaca
*Aziz, Al-Ghaffar, Al- 3. Kreatif
Baasith, An-Naafi’, Ar- 4. Disiplin
Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,| 5. Mandiri
Al-Fattah, Al-YAdl) Al- 6.\ Ingin tahu
Qayyum) 7y Kerjasama
4.1. Meneladani sifat-sifat/Allah,| I |Cinta ilmu Tes
yang terkandung dalam 10 4 2.) |Gemar Perbuatan
Asmaul Husna (Al+*Aziz, membaca
Al-Baari’u, Ar-Roofi’] Ar- 3. [Kreatif
Ro’uf, Al-Barr/Al-Ghaffar, | 4. |Disiplin
Al-Maani’, Al-FattahfAl- 5. _Mandiri
‘Adl, Al-Qayyun)/dalam 6./(Ingin tahu
kehidupan sehari-hari 7/ Kerjasama
5.1 Menjelaskan pengertian 1. Cinta ilmu Tes Lisan
beriman kepada malaikat 2.) Gemar
Allah SWT dan makhluk membaca
ghaib lainnya seperti jin, 3. Kreatif
iblis dan setan 4. /Disiplin
5. Mandiri
6 Ingin tahu
7%Kerjasama
6.1. Menunjukkan bukti/dalil 1. Cinta ilmu Tes
kebenaran adanya malaikat | 2. Gemar Tertulis
Allah dan makhluk ghaib membaca
lainnya seperti jin, iblis dan | 3. Kreatif
setan 4. Disiplin
5. Mandiri
6. Ingin tahu
7. Kerjasama
7.1. Menjelaskan tugas dan 1. Cinta ilmu Tes Lisan
sifat-sifat malaikat Allah 2. Gemar
serta makhluk ghaib membaca
lainnya seperti jin, iblis dan | 3. Kreatif
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setan 4. Disiplin
5. Mandiri
6. Ingin tahu
7. Kerjasama
8. |8.1. Menunjukkan ciri-ciri / 1. Cinta ilmu Tes
tanda-tanda perilaku 2. Gemar Tertulis
beriman kepada malaikat membaca
Allah dan makhluk ghaib 3. Kreatif
lainnya seperti jin, iblis dan | 4. Disiplin
setan terhadap fenomena 5. Mandiri
kehidupan. 6. Ingin tahu
7. Kerjasama

Data di atas menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran yang

menyangkut karakter sangat minim hal ini ditunjukkan bahwa evaluasi

yang digunakan oleh guru mayoritas melalui tes lisan dan tes tertulis

yaitu 87,5 % sisanyd dengan tes perbuatan yang cenderung sesuai

untuk evaluasi karakter. Dengan melihat perencanaan guru dalam

silabus tersebut menunjukkdn bahwa-evaluasi karakter sangat minim

dilakukan guru.

Ldngkah \ketdtjuli,_menentikan sumber\belajar. Pembelajaran

karakter juga memerlukan sumber belajar yang memadai. Untuk

melihat sumber belajar yang digunakan guru dalam penanaman nilai

karakter dapat dilihat di-bawah'ini:

No | Kompetensi Dasar | Nilai Karakter Sumber Belajar
1. {1.1, Menguraikan 10| 1. Cintailmu 1. Buku Paket
Asmaul Husna | 2. Gemar Agqidah Akhlak
(Al-*Aziz, Al- membaca kelas VII
Baari’u, Ar- 3. Kreatif 2. LKS
Roofi’, Ar- 4. Disiplin 3. Buku lain yang
Ro’uf, Al-Barr, | 5. Mandiri relevan
Al-Ghaffar, Al- | 6. Ingin tahu
Maani’, Al- 7. Kerjasama

Fattah, Al-*Adl,
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Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)
dalam
kehidupan

Al-Qayyum)

2.1. Menunjukkan 1. Cinta ilmu 1. Buku Paket
bukti kebenaran| 2. Gemar Aqidah Akhlak
tanda-tanda membaca kelas VI
kebesaran Allah{ 3. Kreatif 2. LKS
melalui sifat- 4. Disiplin 3. Buku lain yang
Nya dalam 10 5. Mandiri relevan
Asmaul Husna | 6. Ingin tahu
(Al-*Aziz, Al- | 7. Kerjasama
Baari’u, Ar-

Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaftar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-*Adl,
Al-Qayyum)

3.1. Menunjukkan I ~Cinta ilmu 1. Buku Paket

perilaku orang | 2..,Gemar Aqidah Akhlak
yang membaca kelas VII
mengamalkan 3. Kreatif 2. LKS
10 al-Asma al- |4 Disiplin 3. Buku lain yang
Husna (Al- 5! | Mandiri relevan
‘Aziz, Al- 6. | Ingin tahu
Ghaffar, Al- 7. Kerjasama
Baasith, An=
Naafi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr,
AlGhaffar, Al-
Fattah, A= Adk
Al-Qayyum)

4.1. Meneladani 1. /Cinta 1lmu 1. Buku Paket
sifat-sifat Allah | 2. Gemar Aqidah Akhlak
yang membaca kelas VII
terkandung 3. Kreatif 2. LKS
dalam 10 4. Disiplin 3. Buku lain yang
Asmaul Husna | 5. Mandiri relevan
(Al-‘Aziz, Al- | 6. Ingintahu
Baari’u, Ar- 7. Kerjasama
Roofi’, Ar-
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sehari-hari

5.1 Menjelaskan 1. Cinta ilmu 1. Buku Paket
pengertian 2. Gemar Agqidah Akhlak
beriman kepada membaca kelas Vil
malaikat Allah | 3. Kreatif 2. LKS
SWT dan 4. Disiplin 3. Buku lain yang
makhluk ghaib | 5. Mandiri relevan
lainnya seperti | 6. Ingin tahu
jin, iblis dan 7. Kerjasama
setan

6.1 Menunjukkan 1. Cintailmu 1. Buku Paket
bukti/dalil 2. Gemar Agidah Akhlak
kebenaran membaca kelas VII
adanya 3. Kreatif 2. LKS
malaikat Allah | 4. Disiplin 3. Buku lain yang
dan makhluk 5. Mandiri relevan
ghaib lainnya 6. _lngin tahu
seperti jin, iblis/| 7. Kerjasama
dan setan

7.1. Menjelaskan 1. Cinta\ilmu 1. Buku Paket
tugas dan sifat:;| ‘2. Gemar Aqidah Akhlak
sifat malaikat membaca kelas VIl
Allah serta 3. | Kreatif 2. LKS
makhluk ghaib” | 4.//Disiplin 3. Buku lain yang
lainnya seperti--|o( 3 (Mandiri relevan
jin, iblis dan 6. Ingin tahu
setan 7. Kerjasama

8.1: Menunjukkan I rCintailmup 1. Buku Paket
ciri=ciri / tanda- }..2. | Gémar Agidah Akhlak
tanda perilaku membaca kelas VII
beriman kepaday | 3. Kireatif 2. LKS
malaikat Allah | 4. Disiplin 3. Buku lain yang
danimakhluk 5. mMandiri relevan
ghaib lainnya 6.! Ingintahu
seperti jin, iblis | 7. Kerjasama
dan setan
terhadap
fenomena
kehidupan.

Data di atas menunjukkan bahwa sumber rujukan utama guru

adalah buku paket Akidah Akhlak dan LKS (Lembar Kerja Siswa).

Disamping itu guru juga menambahkan buku lain yang relevan yang
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sebenarnya tidak disebutkan secara jelas. Dilihat dari sumber belajar
yang dipakai buku Akidah Akhlak barangkali sudah dapat mewakili
sebagai sumber belajar pendidikan karakter namun demikian jika
dikaitkan dengan karakter rasa ingin tahu, gemar membaca, kreatif,
disiplin, mandiri, ingin tahu dan kerjasama maka sumber belajar buku
paket Akidah Akhlak tersebut belum cukup.

Setelah melihat silabus secara keseluruhan maka dalam rangka
pengembangan pendidikan karakter penulis menemukan beberapa
temuan sebagai berikut:

1) Nilai karakter yang akan dicapai dalam setiap kompetensi dasar
selalu sama seperti'cinta ilmt, gemar membaca, kreatif, disiplin,
mandiri, ingin tahu dan kerjasama.

2) Nilai karakter yang|dikembangkan belum disesuaikan dengan
SK-KD materi akidah akhlak sehingga banyak nilai karakter
yang dikembangkan.tidak relevan dengan\materi pembelajaran.
Penentuan 'nilai, karaktér \justru /disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran:

3) Nilai karakter yang dikembangkan dalam setiap kompetensi
dasar terlalu banyak dalam satu kompetensi dasar mencapai
tujuh karakter dengan alokasi waktu rata-rata 2 jam.

4) Dilihat dari perencanaan evaluasi belum nampak adanya

evaluasi karakter siswa karena teknik penilaian 87,5%
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menggunakan tes tertulis dan lisan yang kurang relevan untuk

evaluasi pendidikan karakter.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya
mencapai KD (Kompetensi Dasar). Setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran_berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif,/) setta < memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas,dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta-psikologis peserta didik.

RPP disusun untuk setiap’ KD vyang dapat dilaksanakan dalam
satukali pertémuan ataulebih. Gurll merancang pefiggalan RPP untuk
setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan
pendidikan. Dalam rangka perencanaan pendidikan karakter, RPP
merupakan aspek-penting yang '‘perlu*dikaji/ufituk mengetahui sejauh
mana guru merencanakan pembelajaran karakter dalam RPP nya.
Dengan melihat RPP maka kita dapat melihat gambaran pembelajaran
yang akan ditampilkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Untuk
mengakaji lebih jauh tentang RPP guru Akidah Akhlak MTs Negeri
Semanu di bawah ini penulis akan mencantumkan contoh RPP yang

telah disusun oleh guru Akidah Akhlak tersebut :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKIDAH AKHLAK
Madrasah : MTsN Semanu
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester 1 VII2
Alokasi Waktu : 2x40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami asmaul husna

B. KOMPETENSI DASAR
Menguraikan 10 asmaul husna (A] Aziz, Al Baari’u, Ar Roofi’, Ar Rouf, Al
Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al Adl, Al Qoyyum)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.

3.

Dapat menyebutkan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al Baari’u, Ar Roof?’,
Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al Adl, Al Qoyyum)
Dapat menjelaskan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al Baari’u, Ar Roofi’, Ar
Rouf, Al Barr, Al Ghafar, AI:'Maani,/Al Fath, Al Adl, Al Qoyyum)
Dapat menjelaskan dasar dan tujuan [0 asmaul husna (Al Aziz, Al
Baari’u, Ar Rooft’, Ar Rouf, Al Barr, AbGhafar, Al Maani, Al Fath, Al
Adl, Al Qoyyum)

Dapat menyimpulkan 10,asmaul husna (Al Aziz, Al Baari’u, Ar Roof?’,
Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al Adl, Al Qoyyum)

Karakter siswa yang diharapkan:

1.

Cinta ilmu, gemar membagca)_kreatif;<disiplin, mandiri, ingin tahu,
kerjasama

Kewirausahaanfekoniomi kreatif

1.

Percayadiri, berorientasi-tugas \dan-hasil, mampu~miencari sumber
belajar sendiri, mendeskrisikan kata-kata sendiri

D. MATERI PEMBELAJARAN

l.

Menjelaskan dasar danytujuan )00 asmauldiusna (Al Aziz, Al Baari’u, Ar
Roofi’, Ar Rouf, Al-BarrAl Ghafar, Al-Maani; Al Fath, Al Adl, Al

Qoyyum)
Pengertian Dasar dan tujuan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al Baari’u, Ar
Roofi’, Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al Adl, Al

Qoyyum)

. Tujuan dasar dan tujuan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al Baari’u, Ar

Roofi’, Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al Adl, Al
Qoyyum)

. Menyimpulkan Dasar dan Tujuan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al

Baari’u, Ar Roofi’, Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al
Adi, Al Qoyyum)
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E. METODE PEMBELAJARAN

1.

2.

Ceramah : metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal

Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang dasar dan tujuan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al
Baari’u, Ar Roofi’, Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath, Al

Adl, Al Qoyyum)

. Diskusi: metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang

berkenaan dengan kegiatan pembelajaran

. Pameran dan shopping: pajangan hasil diskusi’kerja kelompok dan

saling mengomentari pajangan.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1.

Pendahuluan

Apersepsi dan motivasi

a. Menanyakan kepada_siswa tentang dasar dan tujuan 10 Asmaul
Husna (Al Aziz, AVBaari®u, Ar'Roofi, Ar Rouf, Al Barr, Al Ghafar,
Al Maani, Al Fath, Al Adl, Al Qoyyum)

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran danymanfaatnya dalam kehidupan

¢. Menyimpulkan dasar dan tujuan 10 asmaul husna (Al Aziz, Al
Baari’u, Ar Roofl’, Ar Rouf, Al-Barr, Al Ghafar, Al Maani, Al Fath,
Al Adl, Al Qoyyum)

Kegiatan Inti

a. Siswa menelaah berbagai“liferatur “untuk dapat menyebutkan dan

menjelaskan [0 asmaul husna(eksplorasi)

Siswa diminta membaca‘10 asmaul-husna

Guru menanyakan kepada siswa tentang 10 asmaul husna

Siswa dimintauntuk'menguraikann 10 asmaul husna

Diskusi kelompok+tentang. menguraikan 10 asmaul*husna (Elaborasi)

Guru dan siswa menyimpulkan, 10 asmaul husna (Konfirmasi)

mo a0 o

. Kegiatan Penutup

a. Guru melaksanakan penilaian lisaf
b. Tanya jawab tentang dasar dan tujuan“10 asmatubhusna

G. PENILAIAN
Nilai
Budaya Indikator Jenis Bentuk Contoh
dan . s .
Karakier pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
Bangsa
Cinta ilmu, | 1. Menjelaskan | Tes Uraian 1. Jelaskan
gemar pengertian Tertulis pengertia
membaca, Asmaul n akidah
kreatif, Husna menurut
disiplin, 2. Menyebutkan bahasa
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mandiri, dalil yang dan

ingin tahu, berkaitan istilah?

kerjasama dengan 10 . Jelaskan
asmaul husna tujuan

3. Menyebutkan mempelaj
arti 10 ari akidah
asmaul husna Isiam?

4. Menjelaskan 3. Sebutkan
isi dasar-
kandungan dasar dan
10 Asmaul tujuan
Husna akidah

Islam?

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa standar
kompetensi yang akan dicapai'adalah asmaul husna, kompetensi dasar
yang akan dicapai 10 ASmaul, Husna, tujuan pembelajaran dapat
menyebutkan, menjelaskan, —meényimpulkan [0 Asmaul Husna.
Sedangkan karakter“yang diharapkan cinta ilmu, gemar membaca,
kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu,kérja sama.

Selanjutnya sudah diuraikan materi, metode dan langkah-
langkah ‘pembelajarannya.” Penilaiannya jogasudah dicantumkan,
namun RPP tersebtitymasih banyak terdapat kekurangan, oleh karena
itu penelitimengkaji berdasar] kepada Permendiknas nomor 41 tahun
2007 tentang standar proses. Beberapa catatan antara lain :

1) Dilihat dari komponen RPP di atas masih belum sesuai dengan
Permendiknas nomor 41 tahun 2007. Pada RPP di atas,
komponen indikator dan sumber belajar tidak ada. Pada tujuan
pembelajaran justru malah berisi indikator.

2) Tujuan pembelajaran seharusnya menggambarkan proses dan



3)

4)

5)

6)
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hasil sedangkan dalam RPP di atas hanya menggambarkan hasil.
Pada komponen materi pembelajaran masih  banyak
menggunakan  kata  kerja  seperti  “menjelaskan”
“menyimpulkan” yang sebenarnya tidak tepat digunakan pada
komponen materi pembelajaran.

Karakter yang ditanamkan terlalu banyak dan kurang relevan
dengan materi yang diajarkan. Padahal dalam materi asmaul
husna tersebut sangat banyak berisi nilai-nilai karakter seperti
Al Ghafar (penganipun)\bisa menjadi nilai karakter pemaaf, Al
Adil (Adil) bisa ménjadi, nilay karakter adil dan sebagainya
namun justry nilaigkarakter yang terdapat pada materi tidak
diinternalisasikan.

Pada komponen ([flangkah-langkah pembelajaran terdapat
ketidaksesuaian misalnya pada bagian pendahuluan justru hanya
berisi indikator ‘pembelajaran.’ Pada bagian«inti sudah terdapat
beberapa kegiatan yang, dapat, digunakan sebagai upaya
mehanamkany, karakter jtertentd “namun belum menyeluruh.
Kegiatan yang sesuai antara lain menelaah literatur dan
membaca asmaul husna untuk menanamkan karakter gemar
membaca, karakter kerjasama ditanamkan melalui diskusi.

Pada komponen penilaian lebih menitikberatkan pada ranah
kognitif terbukti jenis penilaian yang digunakan adalah tes lisan

yang pertanyaannya lebih banyak berkaitan dengan masalah
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pemahaman. Namun demikian dalam komponen penilaian ini
juga terdapat kelucuan karena pertanyaan yang dituliskan dalam
RPP justru berbeda tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator yang dirumuskan. Kompetensi Dasar pada RPP ini
berbicara tentang asmul husna namun dalam evaluasinya justru
berbicara masalah pengertian akidah, tujuan mempelajari akidah
serta dasar-dasar dan tujuan akidah Islam. Dalam RPP guru
tidak merumuskan indikator dan hasil penilaian pendidikan
karakter yang"dirumuskan,

Berdasarkaii-data (i atas RPP dalam Akidah Akhlak belum
begitu nampak gambaran penanaman karakternya sekalipun beberapa
kegiatan yang dirumuskan telah ada beberapa kegiatan yang dapat
menjadi sarana untuk (menanamkan pendidikan karakter. Dengan
demikian dari aspek perencanaan penulis menyimpulkan bahwa
pembelajaran pendidikan | Karakter) masih /sebatas Jadministratif dan
pelengkap untuk“-menggugurkan/\kewajiban dari pemerintah agar
memasukkany atau menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam

silabus dan RPP.

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Akidah Akhlak

Rencana yang matang tanpa realisasi adalah omong kosong,
demikian juga pendidikan karakter. Perencanaan yang bagus tentang

pendidikan karakter tidak akan berefek jika tidak dibarengi dengan
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realisasi yang maksimal. Oleh karena itu pada bagian ini penulis akan
mengkaji implementasi pendidikan karakter di MTs Negeri Semanu
khususnya pada pembelajaran Akidah Akhlak. Dalam mengkaji
implementasi pada aspek pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak maka
kita akan fokus pada kegiatan guru yang menyangkut penerapan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.

Untuk mengetahui seberapa baik pelaksanaan pembelajaran guru
Akidah Akhlak di kelas maka penulis telah melakukan observasi.
Berdasarkan beberapa observasi ,ang penulis lakukan kami dapati
beberapa data sebagai berikut :

Pada observasi pertamaguru” Akidalr Akhlak, guru menyampaikan
materi tentang Asmaul Husna dengan empat indikator pencapaian yaitu
menyebutkan kebenaran tanda-tanda.kebesaran Allah melalui sifat-sifat-
Nya dalam 10 Asmaul Husna Al Aziz (Yang Maha Pengampun), Al
Ghaffar (Yang Maha Pengampun), Al.Basit (Yang-Maha»Melapangkan
Rezeki), An- Nafi (Yang Maha Memberi Manfaat), Ar-Ra’uf (Yang Maha
Belas Kasih), Al-Barrs(¥ang-Maha Dermawan); Al-Hakim (Yang Maha
Bijaksana), Al Fattah (Yang Maha Memberi Keputusan), Al-Adl Yang
Maha Adil), dan Al Qayyum (Yang terus menerus mengurus),
menjelaskan kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui sifat-sifat-
Nya dalam 10 Asmaul Husna, menjelaskan tujuan kebenaran tanda-tanda
kebesaran Allah melalui sifat-sifat-Nya dalam 10 Asmaul Husna dan

m;qyimpulkgn kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui sifat-sifat-
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Nya dalam 10 Asmaul Husna. Dari materi ini guru akan menanamkan
tujuh karakter yaitu cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri,
ingin tahu, dan kerja sama.

Pembelajaran yang diampu oleh Agus Buntoro, ini dimulai dengan
guru mengucapkan salam dan mengajak siswa memulai pelajaran dengan
membaca basmalah. Setelah itu guru menanyakan kepada siswa tentang
kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah. Pertanyaan guru ini ternyata
mendapat respon positif dari beberapa siswa terbukti ada tiga siswa yang
bisa memberikan jawaban sementara,

Pada langkah “berikitnya guru meminta siswa mengamati
lingkungan sekitarnya‘untuk ‘menemukan bukti kebenaran tanda-tanda
kebesaran Allah melalai sifat-Nya 10-Asmaul Husna. Pada langkah ini
nampaknya guru hendak.menanamkan, karakter ingin tahu dalam diri
siswa. Pada tahap berikutnya guru meminta siswa untuk membaca buku
paket tentang materi\pembelajaran,yang di bahas~Tahaplini menjadi upaya
guru untuk menanamkan karakter' gemar membaca.

Setelah, dua kegiatan tersebut-dilaksanakan oleh siswa, selanjutnya
guru memberikan penjelasan sebagai umpan balik terhadap beberapa
materi yang sudah dikaji oleh para siswa. Kemudian dilanjutkan
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang bukti kebenaran tentang
tanda-tanda kebesaran Allah. Proses selanjutnya guru meminta siswa

untuk mendiskusikan pertanyaan tersebut dengan cara siswa dibagi ke
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dalam beberapa kelompok diskusi. Melalui cara ini guru ingin
menanamkan karakter kerjasama dan kemandirian.

Setelah proses pembelajaran inti selasai kemudian guru mengakhiri
pembelajaran dengan tanya jawab tentang beberapa hal yang belum
dipahami siswa dan melakukan penilaian lisan. Penilaian lisan dilakukan
untuk mengukur ketercapaian indikator yang telah dirancang oleh guru.
Setelah penilaian selesai kemudian pembelajaran ditutup dengan bacaan
hamdalah dan salam dari guru.

Jika kita membacCa deskripsi.di atas nampak bahwa proses untuk
menanamkan karakter sudah dilakukan oleh guru sekalipun dalam proses
penanaman karakter |ini tidak berimbang antara perencanaan dan
pelaksanaan. Pada tahap perencanaan| pada RPP, guru hendak
menanamkan tujuh karakter( sekaligus yaith cinta ilmu, gemar membaca,
kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, dan kerjasama. Namun dalam
penerapannya ketujub’ karakter itus.tidak ‘dapat\dicapai. Dari hasit
pengamatan penulis hanya beberapa\karakter yang sudah nampak adanya
proses penanaman yaitus
a. Karakter mandiri dan ingin tahu dilakukan dengan meminta siswa

mengamati lingkungan sekitar untuk menemukan bukti kebenaran
tanda-tanda kebesaran Allah.
b. Karakter gemar membaca yang dilakukan dengan cara meminta siswa

untuk membaca bukti kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah SWT



113

c. Karakter kerjasama dengan membagi kelompok siswa untuk

berdiskusi tentang bukti kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah
melalui sifat-sifat-Nya dalam 10 Asmaul Husna.

Untuk mendapatkan data yang valid maka penulis kembali
melakukan observasi terhadap guru Akidah Akhlak. Pada observasi ini
pembahasan masih seputar Asmaul Husna namun kompetensi dasar yang
ingin dicapai berbeda.

Kompetensi Dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaraan ini
adalah menunjukkan perilaku orang/yang mengamalkan 10 asmaul husna.
Adapun indikator yang akan dicapai dalam-pembelajaran ini ada tiga yaitu
menyebutkan perilaku ofang\ yang mengamalkan 10 asmaul husna,
menjeleskan perilaku orang yang mengamalkan 10 asmaul husna, dan
menyimpulkan perilaku orang yang ‘mengamalkan 10 asmul husna.

Nilai-nilai karakter yang ingin dicapai adalah cinta ilmu, gemar
membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, dan-kerja_sama. Jika kita
lihat dari kompetensi dasar, sebenarnya materi ini sangat erat kaitannya
dengan pengamalany nilai-nilai pkarakter- yang, terdapat dalam pokok
bahasan. Namun demikian sangat disayangkan justru nilai-nilai karakter
yang terdapat dalam materi justru tidak masuk dalam nilai karakter yang
akan ditanamkan, padahal penanaman nilat karakter yang sesuai dengan
materi pembelajaran lebih relevan dibandingkan menanamkan nilai
karakter seperti cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri,

ingin tahu, dan kerja sama yang tidak ada sangkut pautnya dengan materi.
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Untuk membelajarkan kompetensi dasar yang sudah dirancang ini,
guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa kemudian
dilanjutkan dengan memberikan motivasi dan apersepsi. Apersepsi
dilakukan dengan menanyakan kepada siswa tentang perilaku orang yang
mengamalkan asmaul husna. Setelah apersepsi dilanjutkan guru
menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan
tersebut.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah meminta siswa
melakukan pengamatan/lingkuhgan/sekitar tentang pengamalan terhadap
10 asmaul husna yang sedang’ dibahas.(Kemudian siswa diminta saling
bertanya satu sama lain tentang pengamalan 10 asmaul husna tersebut dan
guru memberi skor kepada masing-masing siswa terhadap kegiatan yang
sedang mereka lakukan.Setelah .itu,/siswa kemudian diajak berdiskusi
dengan cara membagi siswa ke dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan tentang’ pengamalan. $0-asmaul husnasDari hasil diskusi
kemudian guru mengambil kesimpulan materi yang sudah dipelajari.

Pada akhir [pembelajaran, guri~melaksanakan penilaian lisan serta
tanya jawab tentang materi yang belum dipahami oleh siswa, kemudian
guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.

Dalam dua kali observasi ini penulis mendapati pola yang sama
dalam pembelajaran di kelas demikian juga dengan nilat karakter serta cara
penanamannya. Ada beberapa temuan penulis terkait dengan dua kali hasil

observasi pembelajaran di kelas:
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a. Nilai karakter yang akan ditanamkan guru tidak realistis dan terlalu
banyak serta tidak relevan dengan materi.
b. Pola pembelajaran yang dilakukan guru cenderung sama.
c. Metode pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran belum
mampu mendorong siswa untuk memiliki karakter tertentu.

Untuk melengkapi analisa tentang penerapan pembelajaran karakter
ini ada baiknya penulis melengkapi data-data dengan mengungkap
beberapa kegiatan guru yang belum terekam dalam observasi penulis.
Untuk menggali itu semua niaka’penulis ‘melakukan wawancara kepada
Agus Buntoro, selaku| guru ;,Akidah Akhlak di MTs Negeri Semanu.
Adapun hasil dari wawanacara. tersebut -dapat kita bagi dalam beberapa
aspek sebagai berikut :

a. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan aspek penting dalam upaya
penanaman karakter, sebabjikametode yang digunakan guru tersebut
tepat maka hasilnyayjuga akan sesuai harapan. Oleh karena itu
mengungkap, fentangsmetodel pembélajaransyang digunakan guru
dalam mengajar sangat penting. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak,
Agus Buntoro menggunakan beberapa metode pembelajaran dalam
mengajar. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi metode :

ceramah, kisah teladan, diskusi dan nasehat.'"

¥
19 Wawancara dengan Agus Buntoro, pada 6 Mei 2013
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b. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam tesis ini adalah
strategi pembelajaran interaktif. Pembelajaran ini menekankan pada
diskusi dan sharing diantara peserta didik. Diskusi dan sharing
memberi kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap gagasan,
pengalaman, pendekatan, pengetahuan guru atau teman sebaya serta
untuk membangun cara berfikir dan merasakan.

Ada kalanya istilah metode dan strategi disamakan pada hal
sebenarnya jika dikdji secara dlmiah terdapat perbedaan. Metode yang
dimaksud disini metode mengajar yang digunakan guru tidak ada yang
sia-sia, karena metode ‘tersebuimendatangkan hasil dalam waktu
dekat dikatakan sebagai dampak langsung,sedangkan hasil yang
dirasakan dalam waktu yang reldtive-lama disebut dampak pengiring
biasanya berkenaan dengan sikap dan nilai. Istilah metode lebih
bersifat/umum’ sedangkan.strategi~lebih bersifat'\khusus dan kasuistik
serta memiliki prosedur yang lebih ninci‘dibandingkan metode.

Olehkaren itusstrategi [petiibelajaran jni juga perlu diungkap
agar penulis dapat menggali informasi secara utuh tentang proses
pembelajaran yang telah dilakukan selama ini. Untuk menanamkan
karakter siswa metode yang digunakan oleh Agus Buntoro adalah

dengan memberikan nasehat, bimbingan dan arahan kepada siswa.
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¢. Usaha-Usaha Penanaman Nilai Karakter

Tugas mulia seorang guru adalah sesuai dengan ruh dan tujuan
pendidikan yaitu memanusiakan manusia. Artinya pendidikan perlu
ada sebagai upaya untuk memproses manusia kecil agar kelak menjadi
manusia yang tumbuh berkembang sebagaimana fitrah dan hakikat
kemanusiaannya.

Oleh karena itu guru harus selalu melakukan upaya-upaya
agar tujuan pendidikan itu tercapai. Setidaknya ada 3 komponen yang
menjadi sasaran pendidikan yaitd melahirkan manusia yang cerdas,
melahirkan manusia iyang berakhlak mulia dan manusia yang terampil
dan siap dalam menghadapi kehidupan sesuai zamannya.

Untuk menumbuhkan ketiga—komponen di atas maka harus
dimulai dengan membentuk karakter dalam diri siswa karena dengan
terbentuknya karakter maka ketiga komponen itu akan dapat dicapai.
Sebagai contoh dengan-karakter gemar membaca dan'cinta ilmu akan
lahir insan yang cerdas, dengan‘karakter religius, saling menghargai,
dan tolonghmenolongsakannlaliir-insan berakhlak mulia, dan dengan
karakter gigih, pantang menyerah, mandiri dan penuh kreatifitas akan
lahir insan yang terampil dan siap menghadapi zamannya. Untuk itu
penanaman karakter merupakan aspek terpenting dalam pendidikan.

Pada bagian ini penulis akan mengkaji dan melakukan analisa
tentang seberapa besar guru Akidah Akhlak melakukan proses

penanaman nilai karakter pada diri siswanya. Adapun upaya-upaya
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vang dilakukan guru untuk menanamkan karakter adalah sebagai

berikut:

Y

2)

3)

Memberikan contoh yang baik/teladan ketika guru memasuki
kelas dengan mengucapkan salam kepada siswa.

Cara ini dilakukan oleh guru untuk menanamkan pribadi
religius dan selalu menebarkan keselamatan dan manfaat bagi
stapapun dan dimanapun berada. Hasil angket menunjukkan
bahwa hal ini telah dilakukan oleh guru dimana dari 32
responden yang/diberi angket 100% menyatakan bahwa hal ini
telah dilakukan| oleh guru,

Berpenampilan rapi, \bersih ketikazhendak mengajar

Sebagai bentuk 'implementasi dari keteladanan seorang
guru adalah  memberikan( feontoh. Agus Buntoro juga
memberikan contoh penanaman karakter melalui penampilan
rapi’ dan' bersili ketika hendak ‘mengajar—Berdasarkan angket
yang penulis ‘edarkan képada\32 responden siswa 100 %
menyatakanbahwa=-, Agusp-Buntore gberpenampilan rapi dan
bersih ketika mengajar.

Memperhatikan kesiapan siswa dan kelas

Dalam rangka menanamkan karakter setiap guru harus
selalu memperhatikan masing-masing siswa termasuk kesiapan
siswa dalam belajar. Hal ini penting untuk menanamkan

karakter cinta ilmu dalam diri siswa. Dalam kaitannya dengan
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memperhatikan kesiapan siswa dan kelas 32 responden

diperoleh data sebagai berikut :

No Jawaban Jumlah Prosentase
1 | Selalu 24 75%
2 | Sering 3 9,4%
3 | Kadang-kadang 5 15,6%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 32 100%

4

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa mayoritas
responden menyatakan bahwa Agus Buntoro selalu
memperhatikan/kesidpan Siswa dan kelas sebelum pembelajaran
dimulai.

Memulai pelajaran dengan doa

Untuk menanamkan karakter religius salah satu cara
yang bisa dilakukan adalah'‘mengajarkan anak untuk selalu ingat
kepada Allah dimana dan kapanpun berada. Salah satu media
untuk’ mengingat “Allah adalah 'dengan™doa»=Seorang guru,
apalagi guru| AKidah Akhlak sudah tentu menjadi kewajiban
untuk/ menanamkan dalam’ diri adak agarselaly berdoa dalam
setiap melakukan aktivitas. Terkait dengan hal ini menurut 32

responden yang penulis teliti menyatakan sebagai berikut :

No Jawaban Jumlah Prosentase
1 Selalu 22 68.8%
2 | Sering 6 18.8%
3 | Kadang-kadang 2 6,3 %
4 | Tidak Pernah 2 6,3 %
Jumlah 32 100%
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Menurut mayoritas siswa menyatakan bahwa guru selalu

memulai pelajaran dengan doa.

5) Memberikan motivasi, nasehat dan kisah teladan sebelum
pembelajaran dimulai.

Sebagai upaya menumbuhkan karakter positif dalam diri
siswa harus dilakukan dengan banyak cara dan strategi.
Memberi motivasi, nasehat dan kisah teladan merupakan cara
yang tepat untuk menumbuhkan karakter positif tersebut.
Seberapa serifg Agiis Bontoro \melakukan aktivitas ini dapat
dilihat dalam tabel responden di-bawah ini :

No Jawaban Jumlah Prosentase
1 Selalu 15 46,8 %
2 | Sering 7 21,9%
3 | Kadang-kadang 10 31,3%
4 | Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 32 100%

Menurut “=46,8%" “responden  menyatakan bahwa
memberikan anotivasi, nasehat'dan kisah selalu dilakukan oleh
guru | Akidah )Akhlakwsedangkan,_ menurut 31,3 % kegiatan
tersebut kadang-kadang saja dilakukan.

6) Memberi penghargaan kepada siswa yang berprestasi

Guru yang selalu memberikan penghargaan kepada siswa
yang berprestasi pada prinsipnya telah menanamkam dalam diri
anak untuk saling menghargai sekaligus memberikan motivasi

kepada siswa untuk terus maju dan mempertahankan
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prestasinya. Hal inilah yang dilakukan oleh Agus Buntoro untuk
menanamkan karakter saling menghargai. Terkait dengan hal

ini, di bawah int jawaban para siswa sebagai responden :

No Jawaban Jumlah Prosentase
] Selalu 3 9,3%
2 | Sering 2 6,3%
3 | Kadang-kadang 7 21,9%
4 | Tidak Pernah 20 62,5%
Jumlah 32 100%

7

Mayoritas siswa menyatakan bahwa pemberian
penghargaan kepada‘siswa' berprestasi tidak pernah dilakukan
oleh guru Akidah Akhlak. Namun demikian ada minoritas siswa
yang menyatakan bahwapemberian penghargaan kepada siswa
berprestasi sudah dilakukan walaupun hanya kadang-kadang.
Memberi teguran'dan nasehat kepada siswa yang gaduh di kelas

Memberi teguran dan nasehat kepada siswa yang gaduh
di kelas” merupakan “sebuah~upaya guru* untuk menanamkan
karakter saling) menghormati,\unenghargai, serta mendorong
siswa “untuk ) ¢inta | ilmu...Seberapa /sering  Agus Buntoro

melakukan aktivitas ini dapat dilihat pada data di bawah ini :

No Jawaban Jumlah Prosentase
1 Selalu 20 62,5%
2 | Sering 2 6.3%
3 | Kadang-kadang 10 31,2%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 32 100%
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Mayoritas siswa menyatakan bahwa guru sclalu
memberikan teguran dan nasehat kepada siswa yang gaduh di
kelas. Namun 31,2% menyatakan bahwa pemberian teguran dan
nasehat hanya kadang-kadang.
Membiasakan siswa bersalaman dengan Bapak/Ibu Guru
Untuk menanamkan karakter menghormati guru maka
perlu dibiasakan siswa bersalaman dengan guru. Siswa putra
bersalaman dengan guru putra sedangkan siswa putri bersalaman
dengan guru/ putra;l_HalAini “menjadi tradisi positif yang
dibiasakan dil MTs Negeri, Semanu. Seberapa besar penerapan

implentasi pembiasaan ini-dapat‘dilihat pada data di bawah ini :

No Jawaban Jumlah Prosentase
1 Selalu 17 53,1%
2 | Sering 6 18,8%
3 | Kadang-kadang 4 12,5%
4 | Tidak Pernah 5 15,6%
Jumlah 32 100%

Pembiasaan_siswa-bersalaman dengan bapak/ibu guru
selalu™dilakukad olehs guru..Akidah Akhlak. Adapun 18,8%
menyatakan pembiasaan tersebut sudah sering dilakukan, 12,5%
menyatakan bahwa pembiasaan tersebut hanya kadang-kadang
dilakukan dan 15,6% menyatakan bahwa hal tersebut tidak

pernah dilakukan oleh guru Akidah Akhlak.
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9) Menanamkan kedisiplinan
Karakter disiplin adalah karakter yang penting untuk
ditanamkan kepada siswa. Karakter disiplin ini dilakukan oleh
Agus Buntoro dengan membiasakan anak untuk datang ke
sekolah tepat waktu dan juga tertib beribadah. Adapun tentang

seberapa besar aplikasi penanaman disiplin ini dapat dilihat data

di bawah ini:
No Jawaban Jumlah Prosentase
1 Selalu 26 81,4%
2 | Sering 2 6,3%
3 | Kadang-kadang 4 1,3%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 32 100%

Menurat 81,4/ % siswa_menyatakan bahwa guru selalu
menanamkan - disiplin-—sedangkan 6,3% menyatakan bahwa
penanaman disiplin sering dilakukan dan 1,3 % menyatakan hal
térsebut hanya kadang-kadang dilakukan.

10) Mengadakankegiatan gkstra BTA (Baca Tulis Al-qur’an)

Kegiatan ekstrasBTA.(Baca Tulis\Al Qur’an) merupakan
upaya untuk menanamkan karakter religius dalam diri peserta
didik. Melalui kegitan ini diharap siswa semakin cinta terhadap
Al- Qur’an sebagai kitab suci pedoman hidup setiap muslim.

Aplikasi kegiatan ini dapat dilihat dari data di bawah ini:

No Jawaban Jumlah Prosentase
| Selalu 5 15,6%
2 | Sering 1 3.2%
3 | Kadang-kadang 21 65,6%
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4 | Tidak Pernah 5 15,6%

Jumlah 32 100%

1)

Menurut mayoritas siswa 65,6% menyatakan bahwa
pengadaan kegiatan ekstra BTA hanya Kkadang-kadang
dilakukan oleh guru Akidah Akhlak.

Mengadakan seminar terbuka tentang materi-materi tertentu
seperti bahaya narkoba, kenakalan remaja, pergaulan bebas.

Untuk menjauhkan siswa dari berbagai aktivitas negatif
maka perlu adanya-larigkah preventif dengan cara membekali
pengetahuan | yang ¢fukupy bagi) siswa sehingga mereka tidak
terjerumus pada hal-halynegatif| seperti pergaulan bebas dan
narkoba. Oleh- karena itu kegiatan-kegiatan seperti seminar
menjadi salah--'satu’cara|-yang tepat untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang bahaya narkoba dan
seks bebas. Adapun-aplikasi~dari kegiatan ini~dapat dilihat pada

data di bawah ifi:

No || Jawaban Jumlah Prosentase
1 Selalu 20 62,5%
2 Sering 0 0%
3 Kadang-kadang 12 37.5%
4 Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 32 100%

Seminar tentang narkoba dan seks bebas selalu
dilakukan. Hal ini terbukti dari pengakuan 62,5% siswa yang

menyatakan bahwa kegiatan ini selalu dilakukan.
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Implementasi Pendidikan Karakter dalam Evaluasi Pembelajaran Akidah
Akhlak

Setelah perencanaan dan pelaksanaan tahapan akhir dari sebuah
proses pembelajaran adalah evaluasi. Dengan evaluasi dapat Kita ketahui
seberapa tinggi efektivitas dari suatu program. Untuk melakukan evaluasi
terhadap seberapa tinggi keberhasilan guru dalam menanamkan karakter
siswa, Agus Buntoro menyatakan bahwa ada 2 cara yang dilakukan untuk
mengevaluasi karakter siswa yaitu dengan penilaian penguasaan materi
dan pengamatan kepribadian siswa.

Menurut Agus Buntoro,penilaian‘materi sangat penting digunakan
untuk mengevaluasi karakter siswa Karena kebanyakan siswa yang nilai
materi pelajarannya baik; cenderung mempunyai kepribadian yang baik
pula, karena didukung-oleh kematangan mental dalam menghadapi
permasalahan kehidupan schari-hari. Akan tetapi, tidak semuanya
demikian, ada “juga\ siswa “yang nilainya tidak) begitu baik, tetapi
mempunyai karakter yang lebih baik, hal ini'dikarenakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor dalam _kehidupan..schari-harinya seperti pengaruh
keluarga, kehidupan ekonomi, faktor lingkungan dan sebagainya.

Adapun cara evaluasi lain adalah dengan pengamatan. Melalui
pengamatan guru akan mengetahui seberapa tinggi perkembangan karakter

siswa. Melalui pengamatan ini guru memperoleh data sebagai berikut :

Nilai Rata-Rata Kelas
No Karakter

Kelas VIIA Kelas VIIB Kelas VIIC

1 Kedisiplinan 99,1 100 100

2 | Sikap 83 80,6 80,8
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[3 ]Kreativitas 78.8 I 78,3 78.3 J

Berdasarkan data di atas kedisiplinan siswa sudah menunjukkan
hasil maksimal hal ini ditunjukkan bahwa kehadiran siswa rata-rata 99 %.
Adapun nilai sikap sudah di atas 80 artinya sikap para siswa menunjukkan
bahwa sikap para siswa mayoritas baik.

Adapun terkait dengan penilaian akhlak secara rinci yang meliputi
pelaksanaan ibadah, hormat kepada guru, disiplin, tanggung jawab,

kerjasama dan kompetitif dapat ditampilkan dalam data di bawah ini.

N KELAS VHA KELAS VIIB KELAS VII C
o Karakter Nilai Nilai | Nilai [ 'Nilai’ | Nilai | Nila | Nilai | Nilai | Nilai
A B C A B iC A B C
1 | Pelaksana | 12,5% | 87,5% | 0% [19,4%_ | 90,6 | 0% |6,25% | 93,75 | 0%
an ibadah % %
2 | Hormat 156% | 844% | 0%/ {3,1%. | 969 (0% |18, 81,25 | 0%
guru % 75% %
3 | Disiplin 12,5% | 87,5% {/0% |/ 15,6% | 84, |6,25 |3,1% |90,62 |6,25%
25% | %
4 | Tanggung | 3,1% 93,8% | 3,1 0% 100 |0% |[3,1% |96,9% | 0%
jawab Yo %
5 | Kerjasama | 3,1% 96,9% | 0% | 6,25% (93, | 0% | 0% 100% | 0%
75%
6 | Kompetitif | 0% 93:95" 16251 15/6% |81, |3,1 |12,5%  75% |12,5%
% % 25% | %

Sumber data dari rekap akhlak mulia gury Akidah Akhlak
Berdasarkan data di atas maka kita dapati data bahwa karakter
siswa di MTs Negeri Semanu menunjukkan hasil yang menggembirakan
hal ini terbukti bahwa mayoritas nilai karakter siswa adalah Baik bahkan
beberapa siswa mendapatkan nilai yang Amat Baik. Namun demikian ada
beberapa siswa yang nilainya Cukup (C) misalnya pada karakter disiplin,

tanggung jawab dan kompetitif.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan dalam tesis

ini dapat diambii beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi pendidikan karakter dalam perencanaan pembelajaran
ditakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam silabus
dan RPP. Nilai karakter yang dimasukkan dalam perencanaan
meliputi: cinta ilmu{"gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin
tahu, dan kerjasama:'Padatahap pelaksanaan ketujuh nilai karakter itu
ditanamkan, namun“untuk mencapai-ketujuh karakter dengan alokasi
waktu hanya 2 jam pelajaran perninggu (2x40 menit) sangat kecil
kemungkinan bias tercapai: Selain-itu/ guru telah memasukkan nilai-
nilai karakter di dalamnya namun masih bersifat administrative
shingga dalam mehanamkan“kagakter pada-sisws belum terlaksana
dengan maksimal.

Implemetasi pembelajaran, karakter jpada tabap evaluasi dilakukan
dengan mengembangkan penilaian tehnik pengamatan saja, sehingga
belum Nampak adanya evaluasi yang sempurna, tehnik penilaian
87,5% menggunakan tes tertulis dan lisan yang kurang relevan untuk

evaluasi pendidikan karakter.
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B. Saran
Saran-saran yang penulis ajukan terkait dengan pembelajaran
pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

. Perencanaan pembelajaran hendaknya disusun sesuai dengan
kebutuhan. Nilai karakter yang dikembangkan tidak perlu terlalu
banyak tetapi realistis. Pencantuman nilai karakter tidak hanya untuk
memenuhi tuntutan administrasi namun harus menyesuaikan dengan
keadaan dan materi yang akan diajarkan.

2. Dalam pelaksanaan/ pembélajaran sebaiknya guru mengembangkan
berbagai metode pembelajaran'dan lebih inovatif dalam pelaksanaan
pembelajaran.

3. Teknik evaluasi pembelajaran hendaknya tidak hanya satu teknik
tetapi lebih bervariatif] (sehingga' -evaluasi yang dilakukan dapat

mengukur secara komprehensif.

C. Kata Penutup
Akhirnya)dalam~bagian,akhir ini-pefitlis mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan tesis ini, teriring
doa semoga bantuan tersebut menjadi amal shaleh dan mendapatkan pahala

dari Allah SWT. Amiin ya robbal ‘alamiin.
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1.

WAWANCARA TESIS

PERENCANAAN
Bagaimana Anda mengintegrasikan pendidikan dalam silabus dan RPP ?
Jawab : untuk dapat menghasilkan sebuah kegiatan pembelajaran yang baik,
terarah, serta terukur maka dibutuhkan sebuah perangkat dalam hal ini yaitu
silabus dan RPP, kedua perangkat ini harus terintegrasikan satu dengan
lainnya karena dalam silabus terdapat sekumpulan SK/KD biasanya digunakan
dalam satu semester yang kemudian dijabarkan Secara rinci dalam RPP yang
akan dijadikan pedoman dan| acuan dalam kegiatan pembelajaran dikelas
untuk setiap kali pertemuan agar dapat'terarah dan terukur dalam pencapaian
materi dari setiap SK/KD.
Pertimbangan apa saja yang diperlukan’ dalam menentukan/memilih nilai
karakter yang akan Anda tanamkan ke anak dalam silabus dan RPP ?
Jawab: dalam memilih nilai karakter yangakan ditanamkan'kepada para siswa
maka sebaiknya kita memperhatikan semya‘aspek yang ada dan dimiliki pada
setiap siswa yaitu aspek; psikometorik, ymeterikedan spritual agar dapat
bersinergi dengan baik tanpa meninggalkan salah satu dari ketiga aspek
tersebut. Artinya dalam silabus dan RPP harus ada dan terdapat karakter yang

mewakili dari ketiga aspek yaitu psikomotorik, motorik dan spritual.

. Apakan nilai karakter yang Anda pilih/letakkan dalam silabus dan RPP

sudah sesuai dengan SK/KD atau materi yang diajarkan ?



Memberikan contoh yang baik /teladan ketika ia memasuki kelas
usahakan untuk mengucapkan salam kepada para siswa.

. Bepenampilan rapih, bersih ketika hendak mengajar

Memperhatikan keadaan kelas dan siswa apakah mereka siap untuk
menerima pelajaran atau belum

Mulailah dengan berdo’a sebelum pelajaran dimulai agar para siswa
mendapat ilmu yang bermanfaat

Mulailah dengan memberikan motivasi, nasehat dan kisah teladan walau
hanya beberapa menit di gwal pelajaram

Berilah penghargaan kepada siswa yang berprestasi atau siswa yang bisa
menjawab pertanyaan yang kita,berikan

. Bila datam kegiatan kbmZberlangsung ada siswa yang membuat gaduh
suasana kelas maka berilahteguran dan nasehat

Membiasakan para siswa untuk bersalaman bila bertemu dengan bapak
atau ibu guru

Menanamkan kedisiplinanbagi parasiswaketika datang ke sekolah
Mengadakan Kegiatamkegiatanpekstra=sekolah seperti BTA, pramuka,
tonti baris berbaris dll

. Mengadakan seminar terbuka bagi siswa dengan mendatangkan ahli
tertentu, seperti dari kepolisian, dinas kesehatan dll untuk memahamkan
beberapa hal seperti bahaya narkoba, kenakalan remaja, pergaulan bebas

(seks) .



WAWANCARA TESIS

Tanggal 24 April 2013

Sumber : Agus Buntoro, S.PdI( Guru Akidah Akhlak)

PERENCANAAN

1.

Bagaimana Anda mengintegrasikan pendidikan dalam silabus dan RPP ?
Jawab : untuk dapat menghasilkan sebuah kegiatan pembelajaran yang baik,
terarah, serta terukur maka dibutuhkan sebuah perangkat dalam hal ini yaitu
silabus dan RPP, kedua perangkat ini harus terintegrasikan satu dengan
lainnya karena dalam silabus/erdapat sekumpulan SK/KD biasanya digunakan
dalam satu semester yang kemudian' dijabarkan secara rinci dalam RPP yang
akan dijadikan pedoman dan; acuan dalam kegiatan pembelajaran dikelas
untuk setiap kali pertemuan agar dapat terarah-dan terukur dalam pencapaian
materi dari setiap SK/KD.

Pertimbangan apa saja yang diperlukan dalam menentukan/memilih nilai
karakter yang akan Anda tanamkan.ke anak.dalam silabus\dan.RPP ?

Jawab: dalam memilih nilai Karakter yang,akan ditanamkan kepada para siswa
maka sebaiknya kitanmémperhatikanisemua-aspek yangiada dan dimiliki pada
setiap siswa yaitu aspek psikomotorik, motorik dan spritual agar dapat
bersinergi dengan baik tanpa meninggalkan salah satu dari ketiga aspek
tersebut. Artinya dalam silabus dan RPP harus ada dan terdapat karakter yang
mewakili dari ketiga aspek yaitu psikomotorik, motorik dan spritual.

Apakan nilai karakter yang Anda pilib/letakkan dalam silabus dan RPP?

sudah sesuai dengan SK/KD atau materi yang diajarkan ?



Jawab: sudah,dengan adanya nilai karakter yang sesuai dalam setiap SK/KD
maka akan membantu pencapaian sebuah tujuan pendidikan bukan saja hanya
sebatas menyampaikan materi semata, tapi juga adanya penanaman karakter
kepada siswa dalam upaya pembentukan pribadi siswa dan tujuan pendidikan
yaitu pembentukan manusia seutuhnya.

. Apakah pemilihan metode sudah mempertimbangkan aspek penanaman
karakter ?

Jawab: sudah , sebuah metode yang baik akan menjadikan sebuah kegiatan
belajar dapat berjalan denganbaik,terlebih sebiiah metode yang dipilih selalu
memperhatikan nilai-nilai karakter yangiakan ditanamkan kepada siswa maka
dapat dipastikan akan menghasilkan’ pembelajaran yang mudah,
menyenangkan serta dinamisZyang tentunya hal ini akan sangat mendukung
dalam proses penanaman karakter keépadd pdra: siswa.

. Apakah pemilihan evaluasi sudah mempertimbangkan aspek penanaman
karakter ?

Jawab: sudah, dengan adanya evaludsi) yang /sesuai serta memperhatikan
karakter yang adanpada—setiap, silabus—dan~RPP smaka tentunya akan
menjadikan evaluasi tersebut berkualitas, bukan hanya semata-mata
pencapaian target nilai tetapi lebih dari itu adanya penanaman karakter

kepada siswa seperti sikap kejujuran, amanah, sertang tanggung jawab.



PELAKSANAAN

1.

Metode apa yang Anda terapkan untuk menanamkan karakter ?

Jawab: diantara metode yang saya pakai dalam penenaman karakter kepada
para siswa adalah dengan metode ceramah, memberikan kisah kisah teladan(
ibrah), nasehat, serta sikap teladan yang baik yang diterapkan langsung ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Strategi apa yang dilakukaan oleh guru untuk menangani beberapa anak
vang memilih akhlak moral yang tidak sesuai dengan karakter yang
ditanamkan oleh guru ?

Jawab: tentunya dengan selalu“memberikan nasehat, bimbingan dan arahan
kepada siswa tersebut, bisa juga dengan memberikan peringatan dan teguran
langsung serta bila dibutuhkanjnaka bisa dengan memberikan sanksi kepada
siswa yang memiliki akhlak moral yang tidak baik .

Seberapa tinggi guru menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam diri anak
dengan kondisi anak yang berbeda*beda?

Jawab: penanaman nilai-nilaitkarakter k€pada anak tentunya bukan hanya
terbeban kepada guru atau guru bidang studi.agama semata namun juga harus
adanya peran aktif dari setiap orang tua siswa untuk ikut dalam menanamkan
serta membentuk kepribadian putra dan putri mereka, terlebih jam mata
pelajaran untuk akidah akhlak yang hanya diberikan 2 jam dalam setiap
minggu tentunya sangat kurang sekali dalam penanaman nilai nilai dan
pembentukan karakter siswa yang pada umumnya mereka dari latar belakang

keluarga yang berbeda. Tapi mungkin upanya penanaman nilai nikai karakter



tidak hanya sekedar ketika proses pembelajaran dikelas saja, bisa juga ketika
diluar kelas dalam lingkungan sekolah serta didukung oleh semua guru
disekolah tersebut untuk ikut serta dalam upaya penanaman nilai nilai karakter
kepada para siswa.

. Bagaimana strategi guru menanamkan karakter dalam waktu pembelajaran
di kelas ?

Jawab: dengan memberikan motivasi, serta dengan bertanya kepada siswa
agar mereka dapat mengungkapkan ide atau pendapat mereka, serta dengan
membuat diskusi kelompok diantaral siswa/\yang kemudian para siswa diminta
untuk mempresentasikan hasil-diskusi tersebut-di depan kelas.

. Bagaimana guru mengevaluasi karakter anak dan apa tindak lanjutnya ?
Jawab: evaluasi dapat dilakukan untuk dapat mengukur sejauh mana
pencapaian penanaman karakter.yang dilakiikan seorang guru terhadap siswa
ketika proses belajar dikelas bisa dengan mengadakan ulangan harian atau
dengan memberikan “tugas/terstruktur dan.tidak terstruktur,.tigas kelompok
dan apabila ada diantara siwa-ada yang/belum\mencapai nilai yang diharapkan
maka diadakan remidi sebagai tindak.lanjutnyas

. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter (di
kelas dan di luar kelas)?

Jawab: seorang guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pananaman
karakter dan pembentukan kepribadian peserta didiknya maka dibutuhkan
usaha-usaha yang harus dilakukan oleh guru dalam upanya tercapainya hal itu,

diantara usaha usaha yang perlu dilakukan guru antara lain :



Memberikan contoh yang baik /teladan ketika ia memasuki kelas
usahakan untuk mengucapkan salam kepada para siswa.

. Bepenampilan rapih, bersih ketika hendak mengajar

Memperhatikan keadaan kelas dan siswa apakah mereka siap untuk
menerima pelajaran atau belum

Mulailah dengan berdo’a sebelum pelajaran dimulai agar para siswa

mendapat ilmu yang bermanfaat

. Mulailah dengan memberikan motivasi, nasehat dan kisah teladan walau

hanya beberapa menit di awal [pelajaran.

Berilah penghargaan kepada siswa yang berprestasi atau siswa yang bisa
menjawab pertanyaan yang kita berikan

. Bila dalam kegiatan kbm”berlangsung ada siswa yang membuat gaduh
suasana kelas maka berilah:tegtran dan nasehat

Membiasakan para siswa untuk bersalaman bila bertemu dengan bapak
atau ibu guru

Menanamkan kedisiplinan=bagi para siswaketika datang ke sekolah
Mengadakan kegiatan—kegiatanpekstra=sekolah seperti BTA, pramuka,
tonti baris berbaris dH

. Mengadakan seminar terbuka bagi siswa dengan mendatangkan ahli
tertentu, seperti dari kepolisian, dinas kesehatan dll untuk memahamkan
beberapa hal seperti bahaya narkoba, kenakalan remaja, pergaulan bebas

(seks) .



EVALUASI

1.

Bagaimana guru mengevaluasi karakter siswa ?

Jawab : dengan pengamatan

a. Penilaian materi (ulangan harian)

b. Pengamatan kepribadian, kebanyakan siswa yang nilai materi
pelajarannya baik, cenderung mempunyai kepribadian yang baik pula,
karena didukung olek kematangan mental dalam menghadapi
permasalan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, tidak semuanya
demikian, ada juga /Siswasyang nilainya tidak begitu baik, tetapi
mempunyai karakter yang lebih baik, hal ini dikarenakan dipengaryhi
oleh beberapa factor| dalam_kehidupan sehari-hari. Misal pengaruk
keluarga diantaranyd -orangtuanya ketat dalam mendidik, kehidupan
ekonomi yang pas-pasan/kusang,(dan«juga faktor lingkungan yang
tidak arogan sehingga ia ditimpa dengan keadaan yang menjadikan

dirinya.terpupuk tingkat kematangan.mentalnya:

. Indikator apa saja untuksmenentikan perubahan karakter siswa ?

Jawab: a. mejenjelaskan pengertian-materi
b. menjelaskan dalil materi
c. menjelaskan isi materi

d. menyebutkan arti dan ist kandungan

. Sejauh ini, bagaimana perubahan karakter siswa?

Jawab:



a.

Biasanya anak yang mempunyai intelektual yang tinggi akan
mempunyai yang baik/tingkat kematangan lebih besar, karena
apa yang dilakukannya selalu mempertimbangkan dengan akal
sehat, Dengan adanya penanaman karakter dalam pembelajaran
akidah anak semakin bagus tingkah lakunya.

Tidak semua siswa yang memiliki intelektual yang tinggi
memilki katrakter atau kepribadian yang baik, hal ini dapat
dipengaruhi oleh factor pribadi, keluarga, lingkungan.

Dengan pendalamian maten akidahy dapat kita harapkan siswa
dalam perkembangan dafi hari ke bari akan memiliki tingkat
kematangan meftal \ yang ftinggi | akan terbentuk dengan

sendirinya.



ANGKET IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK

TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA

Petunjuk Pengisian

1.

Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu

jawaban A,B.C atau D yang paling sesuai dengan keadaan anda !

2. Jawaban anda menjadi rahasia kami dan tidak akan berpengaruh terhadap diri
anda.

1. Apakah guru akidah memberikan contoh yang’baik (mengucap salam) ketika
guru memasuki kelas ?
a. Ya, selalu c./Kadang-kadang
b. Sering d.”Tidak pernah

2. Apakah guru akidah berpenampilan rapiybersih-ketika hendak mengajar ?
a. Ya, selalu ¢- Kadang-kadapg
b. Sering d. Tidak pernah

3. Ketika akan memulai pelajaran di"Kelas, apakah guru akidah mengingatkan
pada tentang kesiapan kegiatan'belajar mengajar.?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Dalam kegiatan belajar mengajar, apakah guru akidah memulainya dngan

berdo’a?
a. Ya,selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



Di awal pelajaran, apakah guru akidah memberikan motivasi, nasehat dan
bercerita tentang kisah teladan walau hanya beberapa menit ?

a. Ya, selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah guru akidah member penghargaan kepada siswa yang berprestasi?

a. Ya,selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, apakah guru akidah menegur
siswanya bila siswa tersebut gaduh dalafm/kelas ?

a. Ya, selalu c.(Kadang-kadang

b. Sering d.“Tidak pernah

Apakah guru akidah menyuruh siswanya untuk bersalaman apabila bertemu
dengan bapak ibu guru ?

a. Ya, selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d.-'Tidak pernah

Apakah guru akidah menanamkan kediSiplinan pada siswa ketika datang ke

sekolah ?
a. Ya, selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah sekolah mengadakan seminar terbuka bagi siswa dengan

mendatangkan Ahli dari pihak tertentu misal dinas kesehatan, kepolisian dil
a. Ya, selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



11. Apakah guru mengadakan kegiatan ckstra BTA (Baca Tulis Al-qur’an} ?

a. Ya, sclalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
PERANGKAT PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(R'PP)

PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA

Mata Pelajaran : Aqidah

Satuan Pendidikan = : Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Kelas/Semester :YIL/2

Nama Guru s.Dewi Prasari Suryawati, S Ag.
NIP/NIK : 19721026 200701 2 016
Sekolah +-MTs"NEGERI SEMANU

— 1




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MTs NEGERI SEMANU
Mata Pelajaran : Aqidah

Kelas / Semester : VII/2

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI :

Memahami Asmaul Husna

B. KOMPETENSI DASAR
Menguraikan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-° Adl, Al-Qayyum)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dapat menycbutkan 10 Asmaul ‘Husna(Al{*AZiz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Dapat menjelaskan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghdffar,"=Ad-Maani’, YAl-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Dapat menjelaskan dan tujuan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u,
Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-°Ad],
Al-Qayyum)

Dapat menyimpulkan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Karakter siswa yang diharapkan :

Cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, kerja sama



Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :

percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil, Mampu mencari sumber belajar

sendiri., Mendiskripsikan konsep dengan kata-kata sendiri.

D. MATERI PEMBELAJARAN :

1.

menjelaskan Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna (Al-*Aziz, Al-Baari’u,
Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

pengertian Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u,
Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

tujuan Dasar dan Tujuan 10- Aspiaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, (Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

menyimpulkan Dasar dan|-Tujuan/ 10_Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’Gf; Al-Barr; All-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah,
Al-Adl, Al-Qayyum)

E. METODE PEMBELAJARAN-=

1.

Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang Dasar dan Tujuan 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan

dengan materi kegiatan pembelajaran

. Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling

mengomentari pajangan



F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Waktu

Aspek life skill

yang
dikembangkan

Nilai yang
ditanamkan

1. Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi :
a. Menanyakan kepada

siswa tentang Dasar
dan Tujuan 10 Asmaul
Husna (Al-‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-Rooft’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’,
Al-Fattah. Al-*Adl,
Al-Qayyum)
Menjelaskan tujuan
pembelajaran dan
manfaatnya dalam
kehidupan
Menyimpulkan Dasar
dan Tujuan 10 Asmaul
Husna (Al-*Aziz, Al-
Baari’u, Ar-Rooft’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’,
Al-Fattah, Al-'Adl,
Al-Qayyum)

2. Kegiatan inti
a.

Siswa Menelaah
berbagai literatur
untuk dapat
menyebutkan dan
menjelaskan 10
Asmaul Husna.
(cksplorasi)

Siswa diminta
membaca 10 Asmaul
Husna

Menanyakan kepada

10

50

1. Pemahaman
Konsep

1.Cinta ilmu,
gemar
membaca,
kreatif,
disiplin,
mandiri,
ingin tahu,
kerja sama




siswa tentang 10
Asmaul Husna

d. Siswa diminta untuk
Menguraikan 10
Asmaul Husna

e. Diskusi kelompok
tentang Menguraikan
10 Asmaul Husna
(Elaborasi)

f. Guru dan siswa
menyimpulkan 10
Asmaul Husna.
(Konfirmasi)

3. Kegiatan penutup.

a. Guru melaksanakan 5]
penilaian lisan

b. Tanya jawab tentang 10
Dasar dan Tujuan 10
Asmaul Husna (Al-

‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-
Barr, Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, Al-
‘Adl, Al-Qayyum)

¢. Guru memberikan 5
tugas untuk menghafal
salah satu surat
pendek sebagai
pengamalan

G. SUMBER PEMBELAJARAN
1.  Al-Qur’an dan terjemahnya
2.  Buku paket Agidah Akhlaq kls VII,

3. T1KS

4

Hasil kerja siswa



PENILAIAN AKHLAK MULIA DAN KEPRIBADIAN SISWA
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2012/2013
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H. ASSESSMENT/ PENILAIAN

Penilaian
Nilai Budaya ——— Jenis Bentuk Eoioh
Dan Karakter Penilaian | Penilaian
Pencapaian Instrumen
Bangsa
1. Cinta ilmu, . Menjelaskan Tes tulis Uraian . Jelaskan
gemar pengertian pengertian
membaca, Asma’ul Akidah
kreatif, Husna menurut
disiplin, . Menyebutkan bahasa dan
mandiri, ingin dalil yang istilah?
tahu, kerja berkaitan . Jelaskan
sama dengan 10 tujuan
Asmaul mempelaja
Husna C ISLAM ) ri Akidah
; Menyebutc(a_n % Islam ?
arti 10 (‘2 g . Scbutkan
Asmaul g m dasar—
Husna Z > dasar dan
! Menje]askggaul J &iﬂj@ tujuan
isi kandunga.n ' akidah
UNIVERSITAS ™
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MTs NEGERI SEMANU
Mata Pelajaran : Aqidah

Kelas / Semester :VII/2

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI :
Memahami Asmaul Husna

B. KOMPETENSI DASAR
1. Menunjukkan perilaku oraf
(Al-*Aziz, Al-Ghaffar, Al- a%asi
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘A

can 10 al-Asma al-Husna
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

1. Dapat menye@M'lM E%}M al-Asma al-

Husna (Al-‘Aziz, Al - ith, An- ', Ar-Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al- , A= )

2. Dapat mcnjelaskaiN @NE&M 10 al-Asma al-

Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

3. Dapat menjelaskan dan tujuan perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

4. Dapat menyimpulkan Perilaku perilaku orang yang mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf,
Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)



Karakter siswa yang diharapkan :

Cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, kerja
sama

Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :

percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil, Mampu mencari sumber belajar

sendiri., Mendiskripsikan konsep dengan kata-kata sendiri.

D. MATERI PEMBELAJARAN :

L

2. pengertian perilaku orang

3. tujuan perilaku orang ya

menjelaskan perilaku orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna
(Al-‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasi ’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-

10 al-Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al- Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-

Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Ad

an_10 al-Asma al-Husna (Al-

‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith! ﬁé‘, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-

Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qa
4. menyunp %Eﬁm&ma al-Husna

(Al-*Aziz, Al-Ghaﬁ'ar sith, A) , Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-* :&

INDONESIA

E. METODE PEMBELAJARAN :

1.

Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

2. Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi

tentang perilaku orang yang mengamalkan 10 al-Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang
berkenaan dengan materi kegiatan pembelajaran



4. Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan
saling mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Aspek life skill
Kaalats Wakin Nilai yang
n a an
e T ditanamkan
dikembangkan
1. Pendahuluan : 10 1. Pemahaman 1. Cinta ilmu,
Apersepsi dan Motivasi : Konsep gemar
a. Menanyakan kepada membaca,
siswa tentang peril SLAM /\ kreatif,
g y A
orang yang £ ‘ ) disiplin,
mengamalkan 10 al- T v 9 mandiri,
Asma al-Husna (Al- % 21 ingin
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al="_| m n tahu, kerja
Baasith, An-Naaf?’, %Ujﬂ:fﬂjﬁﬂ sama
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
chak ARk =R SITAS
Al-*Adl, Al-Qanyg :

b. Menjelaskan tujuan —
rentesrtfidi D (DN 51 A
manfaatnya dalam
kehidupan

c. Menyimpulkan
perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar, Al-
Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Fattah,




Al-‘Adl, Al-Qayyum)
2. Kegiatan inti 50
a. Siswa Mengamati
lingkungan sekitar
untuk mengenali
perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna (Al-

‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-
Barr, Al-Ghaffar, Al{s; | =~
<[ A
Maani’, Al-Fattah, Al& ¢ 1))
& v @
‘Adl, Al-Qayyum) % :ﬁ
u I
yang dapat ditel % i)
oleh manusia dalam |~ m %

kehidupan sehari- hax‘féa‘ UJ ﬁﬂj ﬁ

(eksplorasi)

b sisva lighf i/ FE R S

RS
AN

ITAS

saling bertanya d10$ A

guru memberikan

. Menanyakaffleddia) (DN

siswa tentang contoh
perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna

d. Diskusi kelompok
tentang yang
mengamalkan 10 al-
Asma al-Husna
(Elaborasi)

e. Guru dan siswa

A




3. Kegiatan penutup.
a. Guru melaksanakan

b.

menyimpulkan tentang
yang mengamalkan 10
al-Asma al-Husna.
(Konfirmasi)

penilaian lisan

Tanya jawab tentang
perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-

Asma al-Husna (Al-
‘Aziz, Al-Ghaffar,
Baasith, An-Naafi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr,
Ghaffar, Al-Fattah,

ERSITAS

U

Al-*Adl, Al-Qayyllnf)i'if;’L _

Guru memberikan

ruga donddrichbisd

salah satu surat
pendek sebagai I s

pengamalad [N [0




G. SUMBER PEMBELAJARAN
1. Al-Qur’an dan terjemahnya

LKS

BN

Hasil kerja siswa

H. ASSESSMENT/ PENILAIAN

Buku paket Agidah Akhlaq kls VII,

Penilaian
Nilai Budaya . Jenis Bentuk
fias Sk Indikator ) Peiiian Contoh
S—_— Pencapahm::LAM /Z; Instrumen
1. Cinta ilmu, : Menyet:;llg;n e Jawab » Sebutkan
gemar Z bentuk dan
membaca, g contoh-
kreatif, - > contoh
disiplin, @ perilaku
mandiri, orang yang
ingin tahu, mengamalk
kerja sama an 10 al-
Asma al-
Husna (Al-
‘Aziz, Al-
Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-
Barr, Al-
Ghaffar, Al-
Maani’, Al-
Fattah, Al-
‘Adl, Al-

Qayyum)




diteladani yang dapat
olch manusia ditcladani
dalam oleh
kehidupan manusia
sehari-hari dalam
2. Menunjukkan Penugasan Uraian kehidupan
perilaku sehari-hari ?
orang yang » Jelaskan
mengamalkan perilaku
10 al-Asma orang yang
al-Husna (Al- mengamalk
‘Aziz, Al- an 10 al-
Baari’u, Ar?r SLAM \ Asma al-
Roofi’, Ar{ 7/ Z Husna (Al-
Ro'uf, Al-| {5 5 ‘Aziz, Al-
Barr, Al- g % Baari’u, Ar-
Ghaffar, A -g %’ Roofi’, Ar-
Maani’, Al-2 "7, . n Ro’uf, Al-
Fattah, Al- 04/ A0\ Barr, Al-
‘Adl, Al Ghaffar, Al-
VERSITAS| oA
Fattah, Al-
‘Adl, Al-
INDONESIA | qmen:
Semanu, 3 Januari 2013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MTs NEGERI SEMANU
Mata Pelajaran : Agidah

Kelas / Semester :VII/2

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI :

Memahami Asmaul Husna
@ ISLAM ?
B. KOMPETENSI DASAR : % O
1.  Meneladani sifat-sifat A cgr g dalam 10 Asmaul Husna
(Al-*Aziz, Al-Baari’u, At uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-

Maani’, Al-Fattah, Al-‘A m kehidupan sehari-hari

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

1. Dapat menum IRMIER)& Ie?mﬂ&m 10 Asmaul
Husna (Al-‘Aziz, Al- Ar-Roefi’, o’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Maani’, Al-Fattah, Al- L émm am kehidupan sehari-hari

2. Dapat menjelaskngifat-3ifet Al famg Serkdndling dalam 10 Asmaul
Husna (Al-*Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-hari

3. Dapat menjelaskan dan tujuan sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 10
Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan
sehari-hari

4. Dapat menyimpulkan sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 10 Asmaul
Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-hari



Karakter siswa yang diharapkan :

Cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, kerja
sama

Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :

percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil, Mampu mencari sumber belajar
sendiri., Mendiskripsikan konsep dengan kata-kata sendiri.

D. MATERI PEMBELAJARAN :

1.

menjelaskan sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 10 Asmaul Husna
(Al-‘Aziz, Al-Baari’'u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, Al-‘A ],,Aﬁ}aﬁﬁﬁ) g am kehidupan sehari-hari

pengertian sifat-sifat Alla andugs
‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-R

Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-hari
el g AR g 85 ) Asm o
(Al-‘Aziz, Al-Baari'u, $ fi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-
Maani’, Al-Fattah, Al-* L MM: kehidupan sehari-hari
INDONESIA

E. METODE PEMBELAJARAN :
5. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untuk kegiatan awal.

Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 10 Asmaul Husna (Al-
‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’,
Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum) dalam kehidupan sehari-hari,

Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan
dengan materi kegiatan pembelajaran



8. Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling

mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Aspek life
Kegiatan Waktu s Nilalyang
dikembang ditanamkan
kan
1. Pendahuluan : 10 1. Pemaha . Cinta ilmu,
Apersepsi dan Motivasi: man gemar
a.  Menjelaskan tujuan G 1AM 47\ Konsep membaca,
pembelajaran dan manfaam;-a é; reniit,
dalam kehidupan % > 4 disiplin,
b.  Menyimpulkan sifat-sifat % mandiri,
Allah yang terkandung . ingin tahu,
10 Asmaul Husna (Al-*Azi; ] || Kerja sama

Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-

Ro’uf, AI-B&L)MM E

Al-Maani’, Al-Fattah, Ak
Al-Qayyum) dalam kehidupan
sehari-hari

2. Kegiatan inti
a. Menanyakan kepada siswa

tentang sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam 10 Asmaul
Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u,
Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr,
Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-
Fattah, Al-°Adl, Al-Qayyum)

INDONE.

50

dalam kehidupan sehari-hari.




b.

C.

d.

3. Kegiatan penutup.
a. Guru mel

b.

(eksplorasi)

Siswa Mcmpraktikkan sikap
yang menunjukkan sifat-sifat
Allah yang terkandung dalam
10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz,
Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Maani’, Al-Fattah, Al-*Adl,
Al-Qayyum) dalam kehidupan
sehari-hari. (Elaborasi)

L

7.

Diskusi kelompok tentang

A S

Meneladani sifat-sifat All
yang terkandung dalam 10

Asmaul Husna
Guru dan siswa menyimp .
tentang Meneladani sifat-sﬁj% '

Allah yang terkandung dalam

10 Asmaut Hoshd N | \/ 5

(Konfirmasi)

NIVERSI

lisan

Tanya jawab tentang sifat-sifat
Allah yang terkandung dalam
10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz,
Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar,
Al-Maani’, Al-Fattah, Al-*Adl,
Al-Qayyum) dalam kehidupan
sehari-hari

Guru memberikan tugas untuk

bLLAM

(1R

RSITAS
ISLLA

IS INO NN

INE.

10

A




menghafal salah satu surat
pendek scbagai pengamalan

G. SUMBER PEMBELAJARAN
1. Al-Qur’an dan terjemahnya
2. Buku paket Aqgidah Akhlaq kls VII,
3. LKS
4. Hasil kerja siswa

H. ASSESSMENT/ PENILM%N SLAM
Penilaian (<_[ %
Nilai Budaya Dan Indikator @ O Bentuk Contoh
Karakter Bangsa Pencapaian.( % Penilaian Instrumen
1. Cinta ilmu, 1. Mengamaﬂ@ unjuk’ | Hafalkan | 1. Hafalkan
gemar sifat-sifat Affah ja > sifat-sifat
membaca, yang CA ([ Allah yang
kreatif, disiplin, | terkandung ‘ﬁﬁ’ﬂ%ﬁﬂ te terkandung
mandiri, ingin Hus i 10 Asmaul
s | A R SITAS
‘Aziz, Al-
oot AL A Bac, .
Ro’uf, Al-Barr. Roofi’, Ar-
ANDONESIA | rowa:
Maani’, Al- Barr, Al-
Fattah, Al- Ghaffar, Al-
‘Adl, Al- Maani’, Al-
Qayyum) Fattah, Al-
dalam ‘Adl, Al-
lingkungan Qayyum)
kcluarga. dalam
2. Mengamalkan lingkungan
sifat-sifat keluarga. ?
Allah yang 2. Hafalkan
terkandung 10 sifat-sifat
Asmaul Husna Allah yang




Kepala Madrasaty | /{-~ /| =9

ERSITAS—y_
] ISLAM

NES|A  AwsButer

NIP. 19621219 199203 1 002

(Al-*Aziz, Al- terkandung
Baari’u, Ar- 10 Asmaul
Roofi’, Ar- Husna (Al-
Ro’uf, Al- ‘Aziz, Al-
Barr, Al- Baari’u, Ar-
Ghaffar, Al- Roofi’, Ar-
Maani’, Al- Ro’uf, Al-
Fattah, Al- Barr, Al-
‘Adl, Al- Ghaffar, Al-
Qayyum) Maani’, Al-
dalam Fattah, Al-
lingkungan ‘Adl, Al-
sekolah. Qayyum)
dalam

(ISLAM O\ lingkungan

‘<’[’ 7 sekolah. ?

| M

V)

7 e O

Mengetahui, | © > Semanu, 3 Januari 2013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MTs NEGERI SEMANU
Mata Pelajaran : Aqidah

Kelas / Semester :VIL/2

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI :

Memahami Asmaul Husna

B. KOMPETENSI DASAR
L.

kebesaran Allah melalui
iz, Al-Baari’'u, Ar-Roofi’,
Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-

Menunjukkan bukti ke
sifat-Nya dalam 10 As
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-G
Qayyum)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

L

Dapat menw k%ﬂ'@‘?ﬁ&lﬂ melalui
sifat-Nya dalam 10 As usna fAl-Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-tﬁi,-mm-hnah, Al-‘Adl, Al-
o INDONESIA

Dapat menjelaskan kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui
sifat-Nya dalam 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’,
Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Dapat menjelaskan dan tujuan kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah
melalui sifat-Nya dalam 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-
Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-*Adl,
Al-Qayyum)

Dapat menyimpulkan kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui
sifat-Nya dalam 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’,



D. MATERI PEMBELAJ
ks

Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-
Qayyum)

Cinta ilmu, gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu, kerja
sama

Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :

percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil, Mampu mencari sumber belajar
sendiri., Mendiskripsikan konsep dengan kata-kata sendiri.

Allah melalui sifat-Nya
i’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-
Barr, Al-Ghaffar, Al-Mag E 1Adl, Al-Qayyum)

pengertian kebenaran an Allah melalui sifat-Nya

dalam 10 Asmaul Hmn@%ﬁ@n u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-

Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-*Adl, Al-Qayyum)

i AR T Gy s 1
Asmaul Husna (M-‘ATSLB&&I‘P -Rpofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’, Al s A,Myyum)

menyimpulkan tN@@NEWah melalui sifat-Nya

dalam 10 Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-
Barr, Al-Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-*Adl, Al-Qayyum)

menjelaskan kebenaran

E. METODE PEMBELAJARAN :

1.

Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui sifat-Nya dalam 10
Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum), dan macam-macam



kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui sifat-Nya dalam 10
Asmaul Husna (Al-‘Aziz, Al-Baari’u, Ar-Roofi’, Ar-Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’, Al-Fattah, Al-‘Adl, Al-Qayyum)

3. Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan
dengan materi kegiatan pembelajaran

4. Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling
mengomentari pajangan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

_Am_% skill _
Kegiatan @"—ﬁLAMy-? e el
((% bﬂFknn
1. Pendahuluan : %0 1. Cinta ilmu,
Apersepsi dan Motivasi : % Konsch gemar
a. Menanyakan kepada | =4S\ membaca,
swatenang | 0|1 kreati,
kebenaran tanda- disiplin,

anda kevbsah™N |/ EJFR ST AN S
Allah melalui sifat- SLLA M ingin tahu,

Nya dalam 10 kerja sama
s s D ONE S1.A
‘Aziz, Al-Baari’u,
Ar-Roof?’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-
Ghaffar, Al-Maani’,
Al-Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

b. Menjelaskan tujuan
pembelajaran dan
manfaatnya dalam
kehidupan




¢. Menyimpulkan

kebenaran tanda-
tanda kebesaran
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10
Asmaul Husna (Al-
‘Aziz, Al-Baari’u,
Ar-Roofi’, Ar-
Ro’uf, Al-Barr, Al-

Ghaffar, Al-Maani’,

Al-Fattah, Al-‘Adl,
Al-Qayyum)

2. Kegiatan inti

a.

Siswa Mengamati
lingkungan
sekitarnya untuk
menemla)
kebenaran tanda-
tanda kebesaran

ananmeiad PRC) OINE S| A

Nya dalam 10
Asmaul Husna.
(eksplorasi)

Siswa diminta
membaca bukti
kebenaran tanda-
tanda kcbesaran
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10
Asmaul Husna

G ISUAM O\
g Z
& )
7))

@ g
>50 ok
Zz n
=) >




C.

Menanyakan
kepada siswa
tentang bukti
kebenaran tanda-
tanda kebesaran
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10
Asmaul Husna
Diskusi kelompok
tentang bukti
kebenaran tanda-
tanda kebesaran
Allah melalui sifat-
Nya dalam 10
Asmaul Husna
(Elaborasi)

Guru dan siswa
—
bukti kebenaran
aiatands |

melalui sifat-Nya
dalam 10 Asmaul

Husna (Konfirmasi)

3. Kegiatan penutup.

a.

Guru melaksanakan
penilaian lisan
Tanya jawab dalil
tentang dasar dan
tujuan Akidah Islam
Guru memberikan

! ISLAAM )
t Z
& ¢
C Zz
{ m
! »
b >

10




tugas untuk
menghafal salah
satu surat pendek
sebagai pengamalan

G. SUMBER PEMBELAJARAN

1.

2.
2
4.

Al-Qur’an dan terjemahnya

Buku paket Agidah Akhlaq kls VII,
LKS /" ISLAM
Hasil kerja siswa

ISINOAN\ /

UNIVERSITAS

~

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




H. ASSESSMENT/ PENILAIAN

Penilaian
ot Jenis Bentuk
gm“ Hhdaye Indikator Penilaian | Penilaian Contoh
an Karakter 5
Pencapaian Instrumen
Bangsa
1. Cinta ilmu, 1. Menyebutka | Penugasan Jawab 1. Sebutkan
gemar n bukti singkat bukti
membaca, kebenaran kebenaran
kreatif, tanda-tanda tanda-tanda
disiplin, kebesaran kebesaran
mandiri, Allah Allah melalui
ingin tahu, melalui sifat- sifat-Nya
kerja sama Nya dalam dalam 10
10 Asmaul Asmaul Husna
Ilusna dari dari
lingkungan lingkungan
sekifar. ISLAAA T\ sekitar. ?
2. Menyebu 7 2. Sebutkan
n budeti O bukti
ke ) kebenaran
tan 5 tanda-tanda
ke 0 kebesaran
All > Allah melalui
melalaisifat- . (7 sifat-Nya
Ny dalam - ] dalam 10
10 Asmaul Asmaul Husna
dari makhlug
UNWHSIT S | S
ciplaan-Nya

SLAM
INDONESIA

Semanu, 3 Januari 2013
Guru Mapel Akidah Akhlak

e . S

Agus Buntoro

NIP. 19621219 199203 1 002



PENILAIAN AKHLAK MULIA DAN KEPRIBADIAN SISWA
SIMFSTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2012/2013

KLLAS
MATA PELAJARAN

AL
. Akidah Akhlak

z
o

ASPEK PENILAIAN

NAMA

Peiaksana
an Ibadah

Hormat
kepada

Disiplin

Tanggung
jawab

Kerja
sama |f

kompetiti

Ket.

ADITYA DARMADI

jus]

we]

[os)

B

AGUS LINO MITER

AHMAD SELY ANDRIYANTO

ALFIN ADITIYA SUSANTO

AMIN DERI SETIAWAN

ANDI EKC PURNOMO

ARGI HAIKAL PUTRA PRATAMA

BRYAN AGUS WIJAYA

DAVIT

DEW!I WULANTIKA

Ry
HO&DOO\JCT\‘JﬁbU)Nb—'

CHAN DWI RUKMAWATI

=
N

DIAN FITRIA RISKA RAHAYU

[
98]

EMA FEBRITIYA

—
o

FENITA RAHMAWATI

T{IP P | TIImiT @ | PR B|I|O|E

—
(@]

FETI WANYANTI

>

—
(=}

HILMI AMIR FATAH

s
~d

IKA YUNITA PRIHATINI

—
oo

ILHAM PRASTOWO

—
e}

KAMAL YUSUF

)
o

MUHAMAD DEDY SETIAWAN

(g
—

MUHAMMAD GIYONO SAPUTR(

O
]

MUHAMMAD SIDIK

NS
(98]

NANIK MARYANI

]
=

NICA WU LESTARI

[N
(¥

RIAN ANGGA DWI PURNAMA

N
[s)]

RISKI NASIHIN

N
~J

RIVO IMAM PRASETIYO

N
00

TOFIK PRASETYO

2%
w

WAHYU SUTIYONO

GJ
o

YAYUK PURWANT!

W
[

YENI NOVITASARI

Wlr|lwlo|w|m|lojfr|m|m el T| il |wlw|Pliojlo|m|® | oj@iw |

wiwliT|w|wiow|Blofrmc | |o|lojlEeic|olrlolminjolo|lmjo|o|m|{w]|om]xe

rlo|lwi|miw|w|lo|m|le|cljeic|wferm | >io|PloDiopieoim|lolon{o]je |0
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Semanu, 15 Maret 2013
Guru Mata Pelajaran
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Agus Buntoro, S Pd.



PENILAIAN AKHLAK MULIA DAN KEPRIBADIAN SISWA
SEMFSTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2012/2013

KELAS )
MATA PELAJARAN

. 7C

. Akidah Akhlak

ASPEK PENILAIAN

o

{
Agus Buntoro,S.Pd.

NO. NAMA Pelaksana| Hormat Tanggung| Kerja [kompetiti] Ket.
an Ibadah| kepada Disiplin jawab sama |f

1 |AHMAD RIYADI B B B B B B

2 |AHMAT MEDIANTO B B B B B B

3 |AMALIA ANI ARIFAH B A B B B C ]

4 |ASMIATUN NURDINIGSIH B B B B 8 A

5 |DEVI RAHAYUNINGSIH B B B B B B ]

6 |DIDIK JOKO PRIWANTQ B 3 C B B B i

7 |DIMAS SETYA FAMBUDI B B B B B B

8 {DONIFINANDA B B 8 B B 8

4 |EKA DEWISAPUTRI B A B B B B ]
w“l'O EKOQ PIPIT SETYAWAN B B B B 3 B |
11 [ERLINA DWI KURNIAWAT A B B B B B ) ]

12 |EVITRI NURMIYATI 2] 3 2] R B B

RN . I I NN S I T N

A [HTIRIA NUICTIAS AN AL £ AN 1§ i$ It 13
15 [IRISKA ANGGH MUKIHANTA | g i e B 1t C B
16 [GANDIKUSNANDAR | B |l s s e
17 [k mvan B B A B B B B o
78 ILHAM BANU WICAKSONO B 5} B— B B C

19 |INDAH TRI CAHYANI B B B B B B

20 |MmisD! B 8 B B B B

21 |MOCHAMMAD RIZQ! B B B8 3 B B

22 |MUHAMMAD KISQI ASFOF MAU B B B B B A

23 |NIKEN DEWI KUMALASAR] B } A B B B

24 |NURFARIZI ART MUSTORA B 3 B B B B

25 |OKTARINA AIVA SARI B 13 B B B 8

26 [RAMADHAN ADIKSA PANGESTU B B B B_ ) A

27 |RETNA DIAN PRATIWIK B8 A B B R 3

28 |RONIKURNIAWAIN B n B B B B

29 |SELVI DWISUSILA PUTRI B B C - B { B C

30 |SENDI CANDRA ISWAHY{UD! B B B % B B

31 [TINA RAHMAWATI B B B B B A

32 [ZAHRA OKTAVIYANL A B B B 8 B

33 IVITASARI DWI INDAH PUTRI B A B B B B

34 [ZAINAL ROSYID MAHFRUDIN B B B B B B

Semani, 15 Maret 2013
Guru Mata Pelajaran
< .




DAFTAR NILAlI KELAS VIA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI ZFMANU
SEMESTER GENAP TAHUN PEL AJARAN 2012/2013

Pelajaran : AKIDAH AKHLAK KKM 75 o
or | Nil hvon Test 10 % Nil Harian 30 % Nil Tugas 10 % cc,)\° N
ARBE S TR RRIN VS I -
. Nama L/P g . % ° C i E z é}
E AEIEIE: 2 g2 g |&le
£ Y|Fdle|[ale|lnlfa]lmjejglala|m|c|Z2|ae]|D]|la|ax|Z
455 |ADE KHALAM L 100{ 80| 75| 85| 76| 76| 83| 83| 52| 75| 7&| 85| 84| 80|83 | 65| 75| 68| 75 '/8| _/_&i
456 JAGUNG SULISTYO L1 99| 80| 78| 86| 80; BO| 93| 93] 60| 75] 83| 85| 82| 85|84 | 68| 75f 74} 77| 80{ 80
457 |AMIN IQBAL RAMADHAN L 95) 80| 75| 83| 78| 78| 88| 88| 65| 75| 80| 85: 83} 8083 | 78| 78} 64| 75| 79{ 7%
458 |ANA DWI LESTARI P | 100| 85| 80| 88| 79| 79| 90} 90| 73| 75{ &1| 35| 86| 80|84 | 75| 75| 78| 78| 80 8()_>
459 JAYU TR UTAMI P | 10G| 85| 80| 88| 90| 90l 86| 86| 70| 75) 84| 85| 87| 90(87 | 78| 78| 76| 76 81| 81
460 |[BAYU ANGGITA L | 100| 85| 78| 88| 83| 83| 80y 80| 71| 75| 79| 85{ 83| 80|83 | 75| 75| 70| 75| 78 ‘7“?;
461 1DESI ROMADAN! p 99| 85 8Q) 88| 90| 90f 93) 93| 77| 77} 87| 85! 75] 80180 | 85] 85| 70} 75! 82 w2
:1:_52 DIAN ANDRIATH p 99| 85] 80| 88| 9C| 90| 90] 90| 77| 77] 86| 85| 87 90i87 | 88| 88| 74| 77| 84! ga
463 |DIAN PRAYOGA L | 100 85| 7&| 88y 93| 53| 91| 91| 82| 82| 89| 85| 84| 80|83 | 70| 75| 72| 75| 81| &1
464 |[FANFPURWANTI P | 100| 85| 80! 88(.75(-75{-804-80{ 61| 75{ 77| 85| 80| 80|82 | 53| 75! 60| 75 /75'—/-
465 |FERI DWIYULIYANTO L | 100{ 80| 78| 86(,)80] 80| 78| 78} 85| 85| 81}{ 85| 85| 78(83 | 74| 75| 80| 80| 80 é’—\)
466 |HAFIDIN JAIS AL GIFAHRI L | 100| 80{ 78{ 861-79| 79§ 94] 91}-71| 75| 82| 85| 85| 8083 | 75| 75} 78| 78| 80} 80
467 |1BNU ROHMAN HAMDANI | L | 100| 80f 75| 851834 83| 78]4781)80| 80| su| 85| 81| 73|81 | 78] 78| 70! 75 —;9““""--9*
?_68 ISMOYQ ARIS MUNANDAR | L | 100f 80| 78| 86Jl75| 75 ®3| 75|-28( 75| 75| 85| 77{ 85|82 | 60| 75{ 24| 75 /7% 77
469 |KELIK SAPUTRO L 95( 80| 75| 831-96| 96| 91| 91 74| 75| 87| 851 86| 20184 | 731 751 72| 751 w0l =0
470 |MARSIAT! Pl 100| 85| 80{ 881783|.83( 84811 741 75| 80| 85| 80| 85|83 | 73 75 b4y 4., 7078
ilji,MITA SYAWITR! P 1 100| 85| 80| 88( 80]|80}-88| 88] 82| 82| 831 85| 84| 80|83 | 78] 78| 80! eyl 8 .é;;
172 [PRIYANIT IRA NOVITA P 100 85 80| 88| 93} 93| 86| 86| 76| 76] 85| 85 84| s0(83 { 83| 83| 30| 80i &3 ——%
273 |PRIVANTO L 94 p80ig 254 83 90 =SG=90| 90| FadwrsS| BS| 8% /EHMBO 85 | 80 80___8&:%6 84} Li_lj
/4 [RAHMA DWIOKTA SAFIIRI] P | 000] 185180 | 48| 2ei=86| 26|“86] 68|1798 82h B3l g0 83 | 73| 75| A2 4y /‘J] 4
175 |RAHMAT HERI YANTO L | 100] 80| 75[p8s1=80) 80] 78] 78| 81 81| 80y 85| 75| 80|80 | 75t 75| o8| 75 8 A/_Xﬂ
A76 [RATRI VIDIYAN! P 100) &5 £0|"881"831=83|" /6| 76| 64| 75| 78| 85| 80| so0{82 | 78| 73| 61| 75 'f-8 “fh;
477 |RENI DWI YANI P [ 100] 85}, 304=88/ Lwopils, 90I™90| &47 84],41] 85| 85| 9ols7 | 78] 78] &2 82| 85| 45
478 [SUSILO AJl PRASETYO L | 100} '80] 77{=86| 23" 93| 78|=78| 70 751 791 85| 81| 85|84 | 80| 80| 80| 80 81 31
479 | TERANIA NUR HASANAH P 1001 85| 80| 88| 96| 96 90} 90| 61| 75| 87| 85| 86| 90|87 | 81| 83! ea| 75| 83( w3
480 | TIA EKA CAHYANI p | 100{ 85! 80| 88| 96| 96| 93] 93| 75| 75| 88) 85| 86 8084 | 80] 80! 74| 77] 83 .83
A81 IR NURTI NOVITASARI P 90} 85| 85| 87].00;100| 77f 77| 80| 80 85| 85| 86| 85{85 | 80| 80| 72{ 75! a1l 31
482 [TRI PRIKATIN L | 100] 85| 80| 88| 90| 90| 91 )1l 68 75| 85| 85| 24] 80|83 | 65| 75| 70| 75 80l ?5(1
483 | TRI RAHAYU P | 100] 85| 80f 88| 86| 86| 83| 83| 82| 82| 84| 85| 84| 85|85 | 83| 83| 721 751 81| 81
484 | TRI SAYEKTI NURAIN! P | 100} 85) 85| 90} 90| 90} 90| 90} 67| 75{ 85| 85! 84| 8si85 | 75| 75| 76| 78] ur }:,T
185 |VIRMAN NUGROHO L [ 1uy| 80 78; &Gy 2021 80| 78 78| 72 7s| 78) 85! 85| 8083 | 75| 75| 80} 80} 79 7)—
186 | YOGA DIAN PRATAMA L | 100} 80| 80| 87|100{100| 91] 51| 80| 80| oc| 85| 85 .=5(83 | 75| 75| 76| 75| 82 82_
Jumlah 3171} 2ess| 2323| 2vs3| 2763|2763 272%| 2v33) 22ma| zaes] 2854] 2720] cese 46381 26721 2413y 24vR| 2294] rasg| 2nunl 14
Rata - Rata Kelas 991} 83 79| 87l =% 86p Bs| 8s! 71} 77| 83) ms| w3 82| 83) vs| 77| 2| 17| s -tj

Semanu, 24 Juni 2013

Guru Bi’dang Study

AGUS BUNTORO, S.Pd. |



DAF TAR NILAI KELAS VIIB
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SEMANU
SEMESTER GENAP TAHUN PEL AJARAN 2012/2013

Pelajaran | AKIDAH AKHLAK KKM : 75
or | Nil Non Test 10 % NIl Harian 30 % NI Tugas 10 % 2" r ] | .
) AR & Iy~ o -
Nama 1/» § :g ? E"’ : % § o %*
’ A IR TR ru w2 “t
1) 52 % \(L: l:;‘P — || ~n]olm]| o ;@ [ eal ™ .;'é; Zlael!Slald };_'A
87 |ADITYA DARMADI L{ 100] 801 751 85| 70§ 75| 70| 75| S5| 75| 75| 85| 84} 80|83 | BO| BO| 76| /6| 78} /&
188 |AGUS LINO MITER L | 100| 80| 78| 86{ 70[ 75| 70| 75| 54| 75| 75| 85| 82| 85|84 | 68| 75| 75| 75| 77 77
189 |AHMAD SELY ANDRIYANTO| L | 100| 80| 75| 85| 70| 75| 82| 82| 62| 75| 77| 85| 83] 80|83 | 75| 75| 86| 86| 81 81_
800 [ALFIN ADITIYA SUSANTO t | 100l 80| 78| 861 90| 90| 68| 75| 45| 75| 80| 85| 86| 80|84 | 63 75| 75| 75| 78| /&
391 |AMIN DERI SETIAWAN L | 100! 80| 78| 86| 90| 90| 704 75| 80| 80 82| 85} 87| 90187 | 85| 85| 80| 80 &3 834
192 |ANDI EKO PURNOMO L | 1CO| 80| 78| 86] 80| 80| 88| 88| 66| 75} 81| 85{ 83| 80|83 | 73| 75| 76| 76| 79 79-
193 |ARGI HAIKAL PUTRA PRATA] L | 100} BO} 77| 86] 90f 90) 70| 75} 74} 75} 80! 85] 75| £0|80 | 90} 90} 82 82} 83 831
194 {BRYAN AGUS WIJAYA L | 1007 80| 78] 86| 70| 75| 70| 75| 41 75} 75} 85| 87| 90|87 | 68| 75{ 78| 78| /8 ,’Fj
195 [DAVIT L | 100| 80| 78] 86| 70| 75| 70y 751 75| 75; 75} 85 84) RO|(83 | 70| 751 75] 75 _i? 77
196 [OEWI WULANTIKA P { 100! 85| 80| 88| 90| 90| BO| 80| 62{ 75| 82| 85| 8G| 80[82 | 75] 75| 75| 74} 749 :‘[
107 [DIAN DWIi RUKMAWATI P | 100| 80| 80{ 87|/80{ 80| _7A(\JV| S1{ 75| 77| 85| 85| 7883 | 80| 80| 78| 78] &0 85‘
198 |DIAN FITRIA RISKA RAHAYU[ P I 100, 80| 80| 87| 80| 80| 85| 85| 77| 77| &1 ! 251 85 &N&I | 731 75| 80] 8L .%i* 7”1
199 |EMA FEBRITIVA P 1 100! 80f 80| 87 80| 801 73| 75f 65! 75 771 85] 81| 78|81 S1 851 751 75) /4 il
500 |FENITA RAHMAWATI P | 10C| 80| 80| 87( 90| 90} 60 75| 71 75“730] 851 77| 85182 | oQf V51 86 8_()—“1 —'J,’
O (FETIWIHIYANTI P | 100 0| 80{ 87{ 60( 75[/|60| 75| 67| 75| 751 85| 86| £0184 | 78| 78] 75| 75] /¥ -;u-»
;02 {HILMI AMIR FATAH L | 100} 80| 77| 86| BO| 80| 75| 75| 74{ 75| 77y 85| 80| 85{83 | 85| 85| 75} 7% .’; ﬂl"";
303 {IKA YUNITA PRIHATINI P | 100| &0 80| 877|801 804751 75184 84] 80! 85| 84| 80(83 | &0; 80| 80| 80| 81| 81
04 |ILHAM PRASTOWO L | 100| 80| 78| 86| 90{ g0\ 75{-751-74] 75| 80| ss| sa| sole3 | 70| 75| 82| 82| &1] 1
05 TKAMAL YUSUF L | 100| 80] 78] 86| 80: 80| 80; 80| 62| 75{ 78| 85| 79| 9C|85 | 80| 80| 754 75| 79 “f’;
07 [MUHAMAD DEDY SETIAWA] L | 100| |BO|NZ7| 86)/70=75 | <77 771™68| 75| Z6]\85["83| &0{83 | 83| 83| 75| 75| 79| /9
;08 MUHAMMAD GIYONO SAPY L { 100; 80| 78| 86| 701 75| 77| 77} 65| 75| 76| 85| 75) 80|80 | 68] 75| 75| 75| 77| 77
09 [MUHAMMAD SIDIK t | 100( 80} 77{ 86) 80| 80| 80[.80| 68|75} 78| 851 80| 30|82 | 83§ 83| 75| 75{ 79 7(;
10 [NANIK MARYANI P | 100} 85] 80) 88| 90| SO; 77| 77) 62} 75) 81| 85| 85) 9087 | 83] 83| 84! 84| 84 E;T
11 |NICA WHI LESTARI P | 100f 80| 80| 87| /80 80) 87 87| 84| 84| B44\85| 81| 85|84 | 85| 85| 86| 86| 35{ 4~
12 |RIAN ANGGA DWI PURNAM L | 100| 80f 78| 86| 70| 75{ 70| 75| 57] 75| 75} 85| 86| S0{87 | 85| 85| 84| 84| 8| =2
.13 |RISKI NASIHIN L | 100] 80| 80| 87| 80} 80| 73} 75| 64| 75| 77| 85| 86| 80|84 | 80| 80; 80| 80| 80| 80
14 |[RIVO IMAM PRASETIYO L | 1001 80| 77| 86| 70| 75| €3] 75| 64| 75| 75) 85| 85] 85|85 | 83| 83| 78| 78| 80| 80
15 [ TOFIK PRASETYO L | 100] 80| 75| 85| 80| 80| 72| 75| 57| 75| 77| 85| 84| 80|83 | 73| 75| 76| 76| 78] 7%
16 |[WAHYU SUTIYONO L | 100y 80| 77§ 86f &0 75 70| 75| 64! 75| 75| 85| 84| £5|85 | 85| 85| 76{ 76| 79y /9
17 IYAYUK PURWANTI P 1 100} 85} 80} 88) 90} 901 73} 75| 60y 75| R0O| 85) 84] 8585 | 80; 80{ 80] 80] 81 ?
-EFYENI NOVITASARI P | 100y 85| 80 88| 80| 80| 72| 75| 771 77} 77| 85] 85{ 80|83 | 75{ 75| 75| 75| 78 781
Jumlah 3100] 2s00| 2407| w76) 2430| 2505) 2289 2300| 2000| 2wzl sare]| suan 2oyl 2ee1| 2smol 2ies| 2aes| 2eval dass| 2:va] sevs
Rata - Rata Kelas woo] 81| 78| ss| 78| e1| 7a| 77| es| 76| 78| 85| s3] ma| sa| 77 gup ol 7al w0 jﬂ
Semanu, 24 Juni 2013
Guru Bidang Study
S
[ A
AGUS BUNTQRO, S.Pd. |



DAFTAR NILAI KELAS VIIC
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SEMANU
SEMESTER GENAP TAHUN PEL AJARAN 2012/2013

Pelajaran : AKIDAH AKHLAK KKM : 75 e
Or Nil Non Test 10 % NI Haran 30 % Nil Tugas 10 % | O o
c B2 S 5| = 2 zla

Nama LI ¢ Blet ol |S1e

3 2183 g 221 2| (28
2 slZl 88 lalnlalmlel@ alalal|Z|a|Sla|llZ
519 |AHMAD RIYADI L | 100} go| 75| 85] 90| 90| 70| 75| 52| 75| 80| 85| 75| 7578 | 80| 80| 75| 75( 75i /Y
$20 |[AHMAT MEDIANTO L | 100 80| 78] 86| 60| 75| 76| 76} 67| 75| 75| 80| 76| 80|79 | 85| BS| 75| 75{ 79| '9
521 |AMALIA ANI ARIFAH p{ 100] 80| 75| 85| 80| 80| 85| 85| 57| 75| 80{ 85| 81| 90|85 | 83| 83| 81| 81 82) ¥2
522 |ASMIATUN NURDINIGSIH | P | 100] 80| 78] 86| 90| 90| 78| 78| 67| 75| 81} 85| 77| 90|84 | 80| 80| 89} 89 84 :;
523 |DEVI RAHAYUNINGSIH P 100| 80| 78f 86| 70{ 75| 80| 80} 68| 7= 77 _"85 82| <086 | 70f 75| 85| 8% 83}8{
524 |DIDIK JOKO PRIWANTO t | 100{ 80| 78} 86| 60| 75y 50| 75| 6%| 75| 75| 85| 79| 80|81 | 90f 90| 77| 77| 8| 0
525 [DIMAS SETYA FAMBUD! L | 100| 80| 77| 86] 60| 75| 80| 80| 75| 75| 77| 85| 77| 78)80 | 80| 80| 79| 79| /9] 4]
526 |DONI FINANDA L | 100] 20} 78! 86{ 60| 75| 75| 75| 75] 75| 75| 85| 79| 78181 | 80| 80} 81} 81 79| 2]
527 |EKA DEWI SAPUTRI p | 100| 80| 78| 86} 50| 75| 85| 85| 74§ 75| 78] 85| 83| 30|86 61, 75| 75| 75 /81£
528 [EKO PIPIT SETYAWAN L | 100| 85| 80| 88{ 80|-80{-60{-15{.75| 75| 771 80| 76| 75|77 | 68| 75| 75| 75 77[.{_7
529 | ERLINA DWI KURNIAWATI | P | 100| 80| 80| 87{90| SO| 88| 88|77 77; 85| 85| 761 95185 | 73| 75| 89| 85} 84| 44
530 [EVI TRI NURMIYATI P 100l 80| 80| 87{°80| 8@] 78| 78}—77| 77| 78] 80| 77| 78|78 } 83| 83| 85| 85| 82 82|
531 [FELINA RUSIANI P | 100] 80| 801 871/ 80| 801 851@&5/( 74| 75| 80] 85| 80| 90|85 | 78] 78, 87| 87 83“3-;
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541 {NIKEN DEWI KUMALASARI | P | 100] B5{, 80p=88] 9of\op, ea|s8{ 67} 75| 84] 85| 75| 90lea | 68| 75| 81| 81| 5. 52
542 [NURFARIZI ARI MUSTOFA | L | 100| ‘80| s0]=87| 601" 75| &3]=75| sof 75| 75| 80| 76{ 75[77 | 88| 88 81} 81| 8i| %!
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3. Wawancara dengan Bapak Yusuf Isnaini, S.Pd, Waka Kesiswaan MTs N
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KEPUTUSAN PEMBERIAN 1ZIN BELAJAR
Nomor : S//B.11A/Kp.02.3/ 522 /2013

Membaca . Surat Kepala Kantor Wildyah Kementerian Agama  Provinsi DI Yogyakarta Nomor
Kw.12.1/2/KP.01.1/2813/2012 wanggal 10 Oktober 2012 tentang permohonan izin belajar a.n.
Dewi Prasari Suryawati, S.Ag, NIP 197210262007102016, Penata Muda Tk.I, 11/b, Guru
Pertama pada MTsN Semanu Kantor Kementerian Agama Kabupaten gunungkidul.
Menimbang . a. bahwa dalam rangka meningkatkan peagetahuan, kemampuan, dan keterampilan pegawai
sesuai bidang tugas dan arah pembinaan/pengembangan karier pegawai yang bersangkutan
dipandang perlu memberikan izin belajar bagi pegawai negeri sipil untuk mengikuti

pendidikan di luar jam kerja kantor;

b. bahwa pegawai negeri sipil yang namanya tersebut di bawah ini dianggap memiliki potensi
dan memenuhi syarat untuk diberikan izin belajar scsuai dengan ketentuan dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Mengingat
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
Peraturan Pemerintah Non L. 91
Keputusan Presiden RI N6émor |3 [ TahuwA 972
Keputusan Presiden RI Nddlor 165 Tahun 2

Peraturan Menteri Agimpdtl Noi Tahuix 2010,
Keputusan Menteri Agai 5 TdRuh 2010;
Surat Edaran MENPAN PANIS/2004.

an Nomor 101 Tahun 2000,

N

PERTAMA : Memberikan izin belajar kepada:
Nama 1w Dewi Prasar walti S.Ag/

NIP
Pangkat, Golongan/Ruang nata Mc 11/b

Udang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999;

Instruksi Presiden Nomor 15 Tahun 1974;

b
Jabatan . Guru Pertama pada MTsN Semanu Kantor Kementerian Agama

ngki
untuk ““-"WNLM ERS‘M‘ (A.l&n Pendidikan Islam pada
Universitas [sfam Indonesia Yogyakarta, dengan Ketentuan sebagal berikut:
1. Kenaikan pangkat pe:l_ﬂ:ll ijaza apMikau sesuai ketentuan pasal 18 Peraturan
Pemerintah Nomor 12 ;

. Kegiatan studi di luar jam kerja tidak mengganggu jam kerja kantor;

2

3. Segala pembi ! itdn, d nagy kegiatan studi ditanggung sendiri
oleh pegawai yang , TA

4 ik mpat

. Masa belajar diberikan selama 4 (e
5.4.2013/2014,

semester terhitung tahun aiaran 2012/2013

5. Memberikan laporan berkala dan laporan akhir kepada Sckretaris Jenderal Kementerian
Agama c.q. Kepala Biro Kepegawaian dan pimpinan satuan kerja pegawai yang

bersangkutan.

KEDUA : Apabila dalam waktu yang ditentukan pelaksanaan perkuiiahan belum selesai, penetapan

keputusan izin belajar ini akan ditinjau kembali.
KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta

4
"= o _Sekretari$ Jenderal,
£ wa a2 :

£ .
"::;S'j.-u:'n'. Meéntefi Agama
Py

T B o\

% w Bahrul Hayat, PiD.

i

Tembusan Yth.

Menteri Agama (sebagai laporan);

Inspektur Jenderal Kementerian Agama Jakarta;

Kepala Badan Kepegawaian Negara Jakarta;

Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Jakarta,
Kepala Biro Kepcgawaian Kementerian Agama Jakarta;

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Di. Yogyakarta;
Yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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..;/;—j-""]-"i:“d&l@ggal 27 Februari 2013
LRI AN R

+.~ _NIP-195904301986031016



FiOGHA L PASCASARJANA (S2)

MACISTER STODI ISLAM
FARULTAS .MU AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru Ne. 24 Lantai [l, Yogyakarta 55281, Telp.'Faks. (0274) 523637, Hp. 08175425758
Website: www.masterislantic uil ac.id, email: msi@uii.ac.id dan msi_uii@yahoo.com

Nomor :124/PPs-MSI/1HT/2013 Yopyakarta, 26 Marct 2013
Hal : Permohonan lzin Penclitian

Kepada Yang Terhormat:
Kepala MTs Negeri Semanu
di-

Gunungkidul

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Program Pascasarjana (5-2) f\l«l,‘lﬁllr Studi Islam Fakultas Hmuo Agama
a menyatakan bahwa:

Islam Universitas Islam Indec

Nama s Dewi I g.n‘i St
NIM - 11913046
Konsentrasi : Pendid Kctr)n

agister Studi Islam Fakultas
donesia dan saat ini yang

bersangkutan sedang dalan jan Tesis dengan judul:

“Implementasi Pemhela;apﬁxﬂj ida l@#lak terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di MTs Ncg%‘i—’ ngkidul”

Sehubungan WNIV sc‘ll maisjapﬂk/lbu untuk
memberikan i padla Wan ang gun an penelitian di
lembaga yany Bapak/lbu |SI . : | '

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

e R O NE S1A

[lmu Agama lIslam Uni L%ﬁ.’tns

Wassalamu alaikwm Wr. VD

'}Dﬂi‘. H._'-Syarif Zubaidah, M.Ag



KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SEMANU
Alamat : Semanu, Semuanu, Gunungkidul 55893 Telp/fax: (0274) 392417

e_mail: mtsnsemanu gk jogja@ymail.com

Nomor: MTs. 12.02.5/T1..00/126 3 /2013 Szmanu. 1 April 2013
Sifat @ Biasa

Lamp. : -

Hal : l’/cml)crian Izin Penelitian

Kepada :

Yth. Ketua Program Pascasarjana
Magister Studi Islam

Universitas Islam Indonesia

di Yogyakarta

Menindaklanjuti surat dari Program Pascasarjana Magister Studi Islam, Universitas Islam
Indonesia. Nomor : 124/PPs-MSIA /201530 tanggol 26 Maret 2013, tentang Permohonan

lzin Penclitian atas nama :

Nama : Dew: Prasari-Stiryawati
NPM 11913046

Konsentrasis Pendidikan ISk

maka dengan ini diberitahukan_bahwa. Kami mengijinkan mahasiswa tersebut untuk
melaksanakan Penelitiap dalam_rangka penulisan_Tesis “Implementasi Pembelajaran

Akidah Akhlak terhadap Pembenttkan  Karakter”Siswa di MTs Negeri Semanu

Gunungkidul™.

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.

X II‘I.S,up’r_i.\‘unlo. S.Ag. M.S.I
NP 19710822 199103 1 001




CURICULUM VITAE

Nama Lengkap : Dewi Prasari Suryawati,S.Ag
Tempat dan Tanggal Lahir : Klaten, 26 Oktober 1972
Agama : Islam
Pekerjaan : PNS
Alamat Rumah : Rejosari Rt 02/04, Baleharjo,
Wonosari,Gunungkidul
No. HP : 087838575605/02748330371
Terdaftar Sebagai Mahasiswa : Pasca Sarjana MSI Ull Yogyakarta
Sejak Tahun 2011
NIM c
Konsentrasi (<_[ :
Nama Ayah @
Nama Ibu g :
5
Daftar Riwayat Pendidika@ J K&ﬂj ﬁ;}!
1. SDN Sardonoharjo Ngagh) eman ulus Tahun 1986

2. SMPN 2 i 1
oY ERSITA S
4. S1 Tarbiyah UII Yogyl.gl_ A MTahun 1997

Daftar Riwayat IND O N E s I A

Guru MTs N Semanu tahun 1998-2000
Guru MAN Wonosari tahun 1999-2008
Bekerja di MTs Negeri Semanu Kabupaten Gunungkidul sejak 1 Januari 2007

Pengi

3
Dewi Prasari suwawati,S.jAg



